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KATA PENGANTAR 
Masalah kebahasaan di Indonesia berlcenaan dengan tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat 
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa 
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar 
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang 
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien 
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perlcembangan zaman. 
Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui 
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya, 
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah, 
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan, 
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan hasil penelitian. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di Jakarta 
pada tanggal 25-28 Februari 1975 antara lain merumuskan bahwa 
pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkatkan mutu 
pengajaran bahasa daerah sedemikian rupa sehingga penutumya memiliki 
(i) keterampilan berbahasa daerah, (ii) pengetahuan yang baik tentang 
bahasa daerah, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa daerah dan sastranya 
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1977:17). Karena saat itu 
masih banyak sekolah yang belum mengajarkan bahasa daerah, maka 
dalam Seminar Bahasa Daerah di Yogyakarta tanggal 19-22 Februari 
1976, antara lain, ditegaskan bahwa pengajaran bahasa daerah mempunyai 
peranan yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran bahasa daerah hendaknya di-
lakukan pula melalui lembaga persekolahan dari taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, sampai sekolah lanjutan (Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, 1977:44). Rumusan itu dipertegas dan ditingkatkan dalam 
"Seminar pengajaran Bahasa" di Jakarta tanggall2-17 Aprill982, yang 
antara lain disimpulkan bahwa dalam rangka membina dan mengem-
bangkan pengajaran bahasa daerah perlu diambil langkah-langkah untuk 
(i) meningkatkan pembinaan bahasa daerah yang sudah diajarkan, (ii) 
mengajarkan dan membina bahasa daerah yang belum diajarkan, (iii) 
mengajarkan bahasa daerah dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia di 
sekolah menengah sampai perguruan tinggi bagi bukan penutur bahasa 
daerah yang bersangkutan, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
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1982:6) sedangkan yang berkaitan dengan tujuan pengajaran bahasa dae-
rah, Pusat Pembinaan Kurikuler dan Sarana Pendidikan, Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminamya di 
Denpasar tanggal 18-20 Agustus 1980, antara lain, merumuskan bahwa 
pengajaran bahasa daerah secara "umum" bertujuan (i) membina dan me-
lestarikan kebudayaan daerah yang menjadi modal dasar dalam pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional dan (ii) mengembangkan kepri-
badian anak didik menjadi manusia seutuhnya yang menghayati dan meng-
amalkan Pancasila, dan secara "khusus" bertujuan membina anak didik 
agar memiliki (i) pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah, (ii) 
keterampilan berbahasa daerah sehingga anak didik mampu berpikir de-
ngan penalaran dan perasaan yang baik, dan (iii) sikap positif terhadap 
bahasa dan budaya daerah (Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana 
Pendidikan, 1980:81). 
Dari rumusan-rumusan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
bahasa daerah perlu diajarkan di sekolah-sekolah mengingat peranannya 
yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia. 
Menurut sifatnya, pengajaran bahasa daerah memiliki tiga tujuan, yaitu (i) 
tujuan yang bersifat pendidikan atau edukatif, mencakup pengetahuan 
kognitif, keterampilan, dan sikap, (ii) tujuan yang bersifat pembinaan ter-
hadap bahasa daerah itu sendiri sebagai unsur kebudayaan nasional, dan 
(iii) tujuan yang bersifat profesional sebagai bekal mengajar (bandingkan 
Hadiatmaja et al. 1983:2). 
Selaras dengan hal-hal tersebut di atas, bahasa Jawa sebagai salah satu 
bahasa daerah yang am at besar pengaruhnya dalam pengembangan bahasa 
Indonesia telah dijadikan mata pelajaran di sekolah dasar, sekolah mene-
ngah pertama, dan sekolah pendidikan guru di wilayah Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akan tetapi, hasil 
pengajaran bahasa Jawa itu belum dapat diketahui secara lengkap dan 
menyeluruh. Sehubungan dengan itu, penelitian pengajaran bahasa Jawa di 
semua tingkat sekolah perlu dilakukan agar mendapatkan gambaran yang 
konkret tentang hasilnya. 
Beberapa penelitian (yang erat hubungannya dengan pengajaran ba-
hasa Jawa) yang telah dilakukan,antara lain, ialah penelitian yang betjudul 
(i) "Pendidikan Bahasa Jawa di SMP Negeri Daerah Istimewa Yogya-
karta" (Tim Peneliti FKSS !KIP Yogyakarta, 1979), (ii) "Beberapa 
Problema Pengajaran Bahasa Daerah di SMP Negeri Kotamadya Yogya-
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karta" (Slamet Riyadi, 1982), (iii) "Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah 
Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta" (Sarjana Hadiatmaja et al., 1983), 
dan (iv) "Pengajaran Bahasa Jawa di SMTP Daerah Istimewa Yogyakarta" 
(Mukidi Adisumarto et al., 1984). Peneliti (i) dan (ii) sifatnya masih seder-
hana, sedangkan penelitian (iii) dan (iv) sudah tergolong mendalam. Selain 
itu, ada tulisan berjudul "Tinjauan Pengajaran Bahasa Jawa di sekolah 
Pendidikan Guru" (Sajiya Prawiradisastra, 1972). Namun, isinya (boleh 
dikatakan) berwujud uraian tentang didaktik dan metodik bahasa Jawa di 
sekolah yang bersangkutan dan bukan berwujud deskripsi pengajaran 
bahasa Jawa. 
1.1.2 Masalah 
1.1.2.1 Aspek Penelitian 
Pengajaran merupakan suatu sistem dalam arti bahwa setiap unsur 
yang membentuknya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing 
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang telah digariskan. Unsur-
unsur yang membentuk sistem itu adalah kurikulum, metode (buku teks), 
alat pelajaran, guru, pelaksanaan pengajaran (perbuatan mengajar-belajar), 
dan siswa (Burhan, 1978:3). Bertolak dari rumusan itu, berbagai aspek 
yang dibicarakan dalam penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah 
pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini ialah, 
1) kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 dan garis-garis besar 
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa, 
2) kewenangan mengajar para guru bidang studi bahasa Jawa dan sikap 
mereka terhadap bidang studi itu, 
3) sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan evaluasi pe-
nguasaan siswa terhadap bidang studi itu, 
4) buku pegangan atau buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa, 
5) sikap atau pandangan para guru bidang studi bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru 
terhadap bidang studi bahasa Jawa, dan 
6) metode dan teknik pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
1.1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini di-
batasi pada, 
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1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In-
donesia; tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kedua bidang studi 
itu saling berkaitan dalam upaya menunjang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa; 
2) kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa (di sekolah pendidikan guru) 
dengan menggunakan kriteria pendidikan, keahlian, dan pengalaman 
mengajar, serta sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa; 
3) motifasi para siswa terhadap penguasaan bahasa Jawa; hal ini antara 
lain dapat diketahui melalui sikap dan hasil tes mereka; dan 
4) relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran dengan 
buku bahasa Jawa sebagai media pengajaran; yang dimaksud dengan 
buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku yang 
berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada kemampuan 
dan keterampilan berbahasa Jawa, sedangkan buku bahasa Jawa se-
bagai media pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau 
tempat dan sarana yang mengarah kepada pendidikan/pembentukan 
sikap terhadap bahasa (Jawa). 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini bertujuan mendeskripsikan 
perolehan data format 01--07 dan hasil wawancara dengan guru dan 
kepala sekolah. Hasil deskripsi ini mencakup masalah 
1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa 
Indonesia, 
2) kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa dan skala sikap mereka ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa, 
3) skala sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan pengua-
saan bahasa Jawa para siswa sebagai hasil proses belajar mengajar, 
dan 
4) sarana pengajaran bahasa Jawa yang menyangkut masalah buku 
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku bahasa Jawa, perpus-
takaan sekolah, penyelenggaraan majalah sekolah dan majalah 
dinding, serta dilengkapi dengan 
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5) pandangan dan pendapat para guru bidang studi bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru 
terhadap bidang studi bahasa Jawa. 
1.3 Kerangka Teori yang Dipakai 
Telah disebutkan di depan (1.1.2) bahwa penelitian pengajaran bahasa 
Jawa di sekolah pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
mencakup berbagai aspek. yaitu kurikulum, guru, siswa, dan buku 
pelajaran. Seluruh aspek itu akan terlibat dalam proses belajar-mengajar. 
Dalam proses belajar-mengajar akan selalu terjadi interaksi antaraspek 
yang ikut menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Interaksi itu 
merupakan proses yang sifatnya timbal-balik dan mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak 
langsung, berita yang didengar, atau melalui surat kabar (Roncek dalam 
Bintarto, 1984:9). Dalam hal keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran, 
guru dan siswa merupakan aspek yang paling menentukan (Hadiatmaja et 
al., 1983:11). 
Sehubungan dengan adanya interaksi antaraspek dalam proses be-
lajar-mengajar, teori yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teori 
interaksi, seperti yang dikemukakan oleh Wirasasmita et al., (1981:6). 
Teori ini dipergunakan dengan anggapan bahwa hubungan timbal-balik 
dan saling mempengaruhi antaraspek itu akan berperan dalam pencapaian 
tujuan. Berdasarkan teori ini, segala kegiatan yang menyangkut masalah 
penyusunan alat atau instrumen pengumpulan data, kajian pustaka, dan 
pengolahan data akan se1alu memperhatikan hubungan timbal-balik an-
taraspek tersebut di atas. 
Selain teori di atas, teori transitivitas (Davis, 1976:1-50) diperguna-
kan pula dalam penelitian ini. Teori ini beranggapan bahwa identitas A 
berpengaruh pada B, B berpengaruh pada C, C berpengaruh pada D, dan 





I--f-7 Kelamin Pendidikan 
Proses Hasil 
Siswa Bela jar ~ Bela jar 
Jenis Lingkungan - ~ Mengajar 
Kelamin ~ I 
~ _j 
Masyarakat 
Komponen A berpengaruh pada B dan B berpengaruh pada C. 
C hanya dapat dikombinasikan pada B dan tidak dapat diteruskan pada A. 
1.4 Metode dan Teknik 
1.4.1 Metode 
Sesuai dengan tujuan (1.2), metode yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini ialah metode deskriptif analitik. Metode ini mempunyai sifat atau 
ciri-ciri tertentu, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan 
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah 
aktual. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemu-
dian dianalisis (Surachmad, 1972:1 32). Data yang dikumpulkan itu meru-
pakan bahan masukan untuk diolah. Setelah ditabulasikan atau di-
golongkan menurut jenisnya, data ini dianalisis sehingga akhirnya akan 
dapat diketahui hasil pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru 
dewasa ini (bandingkan Adisumarto et al. 1984:14). 
1.4.2 Teknik 
1.4.2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup (i) obser-
vasi, (ii) penyebaran angket, (iii) penyebaran tes, dan (iv) wawancara. 
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1) ObseJVasi 
ObseiVasi ialah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulk.an 
data secara 1angsung (dengan alat) terhadap gejala-gejala subjek yang 
diteliti dalam situasi sebenarnya atau dalam situasi sebenarnya atau 
dalam situasi buatan (Surachmad, 1972:155). Gejala-gejala yang dia-
mati dalam penelitian ini ialah garis-garis besar program pengajaran 
bahasa Jaw a dan garis-garis besar program pengajaran bahasa Indone-
sia serta buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru 
dan buku-buku acuan yang dipergunakan dalam penelitian ini. 
2) Penyebaran angket 
Penyebaran angket ialah suatu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar isian untuk menjaring keterangan-keterangan 
dari responden. Keterangan-keterangan itu berisikan gambaran urn urn 
tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa yang mencakup masalah 
lokasi, lingkungan, fasilitas, guru, siswa, buku pegangan guru, buku 
pegangan siswa, buku acuan. perpustakaan, dan alat-alat media 
pendidikan. 
3) Penyebaran tes 
Penyebaran tes ialah suatu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar tanyaan (bandingkan Selo Soemardjan dan 
Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215) untuk menge-
tahui kemampuan penguasaan bahasa Jawa para siswa. 
4) Wawancara 
Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan langsung 
menyampaikan pertanyaan secara lisan kepada responden (Selo Soe-
mardjan dan Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215). 
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan kepala bidang 
pendidikan guru untuk mengetahui kebijaksanaan pengajaran bahasa 
Jawa di sekolah pendidikan guru. Di samping itu, dilakukan pula 
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Jawa untuk mengetahui 
pelaksanaan dan hasil pengajaran bahasa Jawa secara menyeluruh. 
1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan cara menabulasikan atau 
menggolong-golongkan data menurut karakteristiknya, kemudian men-
deskripsikannya Dari hasil deskripsi ini diperoleh gambaran tentang peng-
ajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru dewasa ini yang menunjuk-
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kan keberhasilan atau sebaliknya. Untuk menentukan keberhasilan atau 
ketidakberhasilan pengajaran bahasa Jawa di sekolah itu, digunakan tolok 
ukur berdasarkan penelitian acuan patokan seperti yang dikemukakan oleh 
Adisumarto et al. (1984:11). Tolok ukur itu diwujudkan dalam bentuk 
persentase, yaitu data masukan yang mencapai ukuran 60% ke atas yang 
menunjukkan ketidak berhasilan. Gambaran tentang keberhasilan dan keti-
dakberhasilan itu amat berguna dalam peningkatan pengajaran bahasa 
Jawa pada masa yang akan datang. 
1.5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
Populasi peneliti ialah sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Menu rut catatan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data masukan dari 
sekolah-sekolah, jumlah sekolah pendidikan guru 55 buah, jumlah siswa 
13.624 orang, jumlah guru 1.572 orang, jumlah karyawan tata usaha 414 
orang, dan jumlah ruang kelas 359 buah. Perincian data populasi itu, se-
perti pad a Tabel 1, sedangkan perincian data enam sekolah negeri yang 
dikelola Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti pada Tabel 2, dan lokasi 
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Enam buah sekolah pendidikan guru negeri seperti disebutkan pada 
populasi (Tabel 2), seluruhnya dijadikan sampel dan diberi nomor kode 
seperti berikut 
TABEL3 
NOMOR KODE SEKOLAH 
No. Nama Sekolah NomorKode 
1. Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 001 
2. Sekolah Pendidikan Guru Negeri 2 002 
3. Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bogem 003 
4. Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wonosari 004 
5. Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bantul 005 
6. Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wates 006 
Sampel ini ditetapkan dengan pertimbangan bahwa sekolah-sekolah 
negeri memiliki peraturan dan fasilitas yang sama. Di samping itu, kuali-
fikasi dan kualitas guru antarsekolah pun diharapkan tidak jauh berbeda. 
Sehubungan dengan itu, semua kepala sekolah dan semua guru bidang 
studi bahasa Jawa dijadikan responden dalam penelitian ini, sedangkan 
para siswa yang dijadikan responden diambil dari kelas II, setiap sekolah 
diambil 30 orang. Responden lain yang diperlukan ialah dua orang guru 
kelas II pada setiap sekolah, yaitu guru bidang studi bahasa Indonesia dan 
guru bidang studi bahasa Inggris. Kepala Bidang Pendidikan Guru Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta juga dijadikan responden dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, sampel ini dapat digambarkan seperti tabel berikut. 
.No. Kode Siswa 
Sekolah Kelas 
n 
1 001 30 
2 002 30 
3 003 30 
4 004 30 
5 005 30 







Guru Guru Guru Bahasa Bahasa lnd.o- Bahasa 
Jaw a nesia lnggris 
3 1 1 
2 1 1 
1 1 1 
1 1 1 
2 1 1 
2 1 1 
11 6 6 
Kepala Kepala Jumlah 
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Untuk memudahkan penyebutan para responden, pada penelitian ini 




















Guru Guru Guru Bahasa Bahasa Bahasa Indo-
Jawa nesia lnggris 
Bl.l- Cl.l 01.1 
B1.3 
B2.1- C2.1 02.1 
B2.2 
B3.1 C3.1 03.1 
B4.1 C4.1 04.1 
B5.1- C5.1 05.1 
B5.2 
B6.1- C6.1 06.1 
B6.2 
11 6 6 
Kepala Kepala Jumlah 
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1.6 lnstrumen Penelitian 
Untuk menjaring data, penelitian ini menggunakan perangkat instru-
men yang terdiri atas tujuh format, yaitu (i) format 01 berisi tes siswa, (ii) 
format 02berisi tanda kenai dan angket guru bidang studi bahasa Jawa, (iii) 
format 03 berisi tanda kenai dan angket siswa, (iv) format 04 berisi tanda 
kenal dan angket kepala bidang pendidikan guru dan kepala sekolah, (v) 
format 05berisi tanda kenai dan angket guru bidang studi bahasa Indonesia, 
(vi) format 06 berisi tanda kenai dan angket guru bidang studi bahasa Ing-
gris, dan (vii) format 07 berisi inventarisasi prasarana dan sarana pe-
nunjang keberhasilan pengajaran bahasa Jawa. 
1.6.1 Format 01 
Format 01 terdiri atas petunjuk mengerjakan soal, teks bacaan, dan 45 
soal dengan em pat pilihan ganda, serta satu soal yang terdiri atas lima baris 
untuk dialihaksarakan dari huruf Latin ke huruf Jawa sehingga soal itu 
berjumlah 50 buah. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini 60 
menit Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan penguasaan bahasa 
Jaw a para siswa kelas II pada semester ganjil atau semester 3. Soal-soalnya 
terdiri atas pertanyaan bacaan berdasarkan ingatan dan logika, penge-
tahuan tentang ejaan, morfologi, sintaksis, apresasi sastra, peribahasa, 
pepatah, puisi, wangsalan, gaya bahasa, dan pustaka. 
1.6.2 Format 02 
Format 02 terdiri atas isian tanda kenai dan angket skala sikap guru 
bidang studi bahasa Jawa. Angket skala sikap itu berisi 35 buah tanyaan 
dengan em pat pilihan berganda. Tujuan format 02 untuk menjaring data 
pribadi guru bidang studi bahasa Jawa dan untuk menggetahui skala 
sikapnya terhadap bidang studi bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa 
Inggris. 
1.6.3 Format 03 
Format 03 terdiri atas isian tanda kenai dan angket skala sikap siswa. 
Angket skala sikap itu berisi petunjuk cara pengisiannya dan 45 buah daf-
tar isian dengan empat pilihan berganda. Daftar isian itu antara lain 
memuat cita-cita siswa, jenis bidang studi yang paling disukai dan paling 
tidak disukai, kesulitan utama bela jar bahasa, penggunaan bahasa di dalam 
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kelas dan di luar kelas, penggunaan ragam bahasa, penggunaan bahasa 
daiam surat-menyurat, pemilikan majaiah dan buku-buku perpustakaan 
daiam keluarga, kecepatan menangkap isi bacaan, tingkat kesadaran 
pemilikan bahasa, apresiasi sastra, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang 
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan format 03 ini 
untuk menjaring data pribadi siswa ·dan untuk mengetahui skaia sikapnya 
terhadap bidang studi bahasa Jawa. 
1.6.4 Format 04 
Format 04 terdiri atas isian tanda kenai dan angket kepaia bidang 
pendidikan guru dan kepaia sekolah. Angket itu memuat sembilan buah 
daftar isian dengan tiga pilihan berganda dan sebuah daftar isian saran. 
Daftar isian itu antara lain memuat masaiah tepat atau tidak tepatnya para 
siswa mempelajari tiga bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris) sekaiigus 
kedudukan bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru, dapat 
atau janggainya pelaksanaan pengajaran ketiga bahasa itu secara terpadu, 
benar atau tidak benarnya bahwa hambatan mempelajari bahasa Jawa ter-
letak pada penulisan huruf Jawa, unggah-ungguh, dan tata bahasanya, 
faktor penyebab tidak berhasilnya pengajaran bahasa Jawa, faktor penye-
bab timbulnya pemakaian bahasa secara campur aduk, dan pengaruh ne-
gatifpenguasaan bahasa Jawa daiam proses mempelajari bahasa Indonesia 
dan Bahasa lnggris. Tujuan format 04 ini untuk menjaring data pribadi 
pimpinan itu dan untuk mengetahui pendapat dan kebijaksanaan mereka 
terhadap bidang studi bahasa Jawa. 
1.6.5 Format 05 
Format 05 terdiri atas isian tanda kenai dan angket guru bidang studi 
bahasa lndonesia.Angket itu memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daf-
tar isian saran. Daftar isian itu, antara lain, memuat masaiah ada atau tidak 
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh lafai bahasa Jawa 
terhadap lafal bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh kosakata bahasa 
Jawa terhadap kosakata bahasa Indonesia, pendapat tPntang kelangsungan 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan 
pada waktu mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia, bahasa per-
cakapan yang digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keter-
paduan pengajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan 
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penyusunan satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan eval-
uasi susunan satuan pelajaran itu. Tujuan format 05 ini untuk menjaring 
data pribadi guru bidang studi bahasa Indonesia dan untuk mengetahui 
sikap atau tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
1.6.6 Format 06 
Format 06 terdiri atas isian tanda kenai dan angket guru bidang studi 
bahasa Inggris. Angket ini memuat 11 buah daftar isian dan sebuah daftar 
isian saran. Daftar isian itu antara lain memuat masalah ada atau tidak 
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Inggris, pendapat tentang kelangsungan pengajaran 
bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan pada waktu 
mengajarkan bidang studi bahasa Inggris, bahasa percakapan yang 
digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keterpaduan pen-
gajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan penyusunan 
satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan evaluasi susunan 
satuan pelajaran itu. Tujuan format 06 ini untuk menjaring data pribadi 
guru bidang studi bahasa Inggris dan untuk mengetahui sikap atau 
tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
1.6.7 Format 07 
Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu (i) daftar isian (07 A) yang 
menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan sekolah dan (ii) 
daftar isian (07B) yang menyangkut masalah sarana penunjang keberhasi-
lan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Daftar isian pertama memuat 
tujuh buah daftar isian yang menyangkut masalah keadaan gedung 
sekolah, status tanah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, dan ruang kelas serta tiga buah daftar isian yang 
menyangkut masalah lengkap atau tidak lengkapnya buku perpustakaan, 
urutan prioritas pengadaan buku, dan jangka waktu peminjaman buku 
perpustakaan. Daftar isian pertama itu diisi oleh kepala sekolah, sedangkan 
daftar isian kedua yang diisi oleh guru bidang studi bahasa Jawa memuat 
masalah buku pegangan guru, buku pegangan siswa, daftar buku berbahasa 
Jawa dalam perpustakaan, pengadaan atau penyediaan buku pegangan 
guru dan buku pegangan siswa serta pengadaan buku-buku perpustakaan, 
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah atau penyelenggaraan 
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat 
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kesenian, pengikutsertaan siswa dalam berbagai Iomba, dan kegiatan lain 
yang menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan fonnat (J7 
ini untuk mendapatkan masukan tentang prasarana dan sarana yang dapat 
menunjang keberhasilan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
BAB ll PEROLEHAN DATA 
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pacta pembicaraan 1.5.1 (halaman 13) telah ditunjukkan letak enam 
sekolah pendidikan guru negeri yang menjadi objek penelitian. Seluruh 
sekolah itu telah melaksanakan kurikulum 1976 dan garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977. Garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu merupakan hasil usaha guru-
guru bahasa Jawa SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sarna 
SPG, SGO, dan SGPLB se-Daerah Istimewa Yogyakana. Seluruh sekolah 
pendidikan guru negeri yang beijumlah enam buah itu dijadikan objek 
penelitian untuk diketahui sejauh mana persamaan atau perbedaan hasil 
pengajarannya. Adapun gambaran umum lokasi penelitian itu sebagai 
berikut. 
2.1.1 Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 (001) 
Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 merupakan sekolah pendidikan 
guru yang tertua di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini 
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan (ii) naskah bacaan, (iii) soal 
pengetahuan bahasa, tes keterampilan menyerap, memahami, dan mengin-
gat isi bacaan, serta tes keterampilan menjawab pertanyaan. Seluruh soal 
berjumlah 50 buah. Setiap nomor soal mengandung empat pilihan ber-
ganda dengan skor tertinggi 50 atau dengan nilai tertinggi 100. 
Waktu untuk mengeijakan soal selama 60 menit. Hasil tes siswa itu 
seperti tabel berikut. 
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n = 30; L. 823; x = 27,43 
32,26,31,19,32,27,25,17,29,31,25,31,28,29,30, 
24,21,24,36,27,30,21,35,31,33,27,32,27,26,23 
n = 30; L. 829; x = 27,61 
33,34,29,29,26,31,32,27,40,30,27,33,32,26,25, 
32,38,37,29,24,20,28,32,31,30,29,27,31,24,32 
n = 30; L. 898; x = 29,93 
33,31,25,23,36,32,32,32, 31,33,31,27,23,28,29, 
29,30,35,35,33,28,34,29,27,35,26,37,32,26,37 
n = 30; L. 918; x = 30,60 
31,34,26,33,36,30,26,30,29,25,35,21,28,31,28, 
37,40,38,31,29,34,32,31,17,32,27,24,24,26,33 
n = 30; L 903; x = 30,10 
35,30,40,33,28,30,30,29,35,28,30,39,29,33,30, 
31,32,31,40,33,25,30,30,34,30,30,22,34,31,31 
n = 30; L 943; x = 31,43 
Jumlah n seluruhnya 180 orang dan jumlah skornya 5314. Dengan 
demikian, median atau rata-rata skornya = 5314 : 180 = 29,52. Sekolah 
yang rata-rata skornya di bawah 29,52 ada dua buah, yaitu sekolah dengan 
nomor kode 001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata skomya di atas 
29,52 ada empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, 
dan 006. Rata-rata skor terendah ialah 27,43, yaitu sekolah dengan nomor 
kode 001, dan rata-rata skor tertinggi ialah 31 ,43, yaitu sekolah pada 
nomor kode 006. Urutan skor dari yang terendah sampai dengan yang 















n = 30; L 1646; x = 54,86 
64,52,62,38,64,54,50,34,58,62,50,62,56,58,60, 
48,42,48,72,54,60,42,70,62,66,54,64,54,52,46 
n = 30; L 1658; x = 55,22 
66,68,58,52,62,64,54,80,60,54,66,64,52,50,64, 
76,74,58,48,40,56,64,62,60,58,54,62,48,64 
n = 30; L 1796; x = 59,86 
66,62,50,46,72,64,64,64,62,66,62,54,46,56,58, 
58,60,70,70,66,56,68,58,54,70,52,74,64,52,74 
n = 30; L 1836; x = 61,20 
62,68,52,66,72,60,62,60,58,50,70,42,56,62,56, 
74,80,76,62,58,68,64,62,34,64,54,48,48,52,66 
n = 30; L 1806; x = 60,20 
70,60,80,66,56,60,60,58,70,56,60,78,58,66,60, 
62,64,62,80,66,60,60,60,68,60,60,44,68,62,62 
n = 30; L 1886; x = 62,86 
Jumlah _n seluruhnya 180 orang dan jumlah nilainya 10.628. Dengan 
demikian, rata-rata nilainya = 10.628: 180 = 59,04. Sekolah yang rata-rata 
nilainya di bawah 59,04 ada dua buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 
001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata nilainya di atas 59,04 ada 
empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, dan 006. 
Rata-rata nilai terendah ialah 54,86, yaitu sekolah dengan nom or kode 001, 
dan rata-rata nilai tertinggi ialah 62,86, yaitu sekolah dengan nomor kode 
006. Adapun urutan nilai dari yang terendah hlngga yang tertinggi ialah 
001, 002, 003, 004, 005, 006. 
20 
2.4 Perolehan Data format 02 
Format 02 digunakan untuk menyaring data pribadi guru bidang studi 
bahasa Jawa yang mencakup masalah tempat mengajar, nama dan umur 
responden,jenis kelamin, pengalaman mengajar bidang studi bahasa Jawa, 
jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tugas lain di luar mengajar 
bidang studi bahasa J awa, jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tug as 
lain di luar mengajar bidang studi bahasa Jawa, dan bagaimana sikap guru 
itu terhadap bidang studi bahasa Jawa. Format 02 ini terdiri atas dua ben-
tuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru dan (ii) angket skala sikap guru yang 
bersangkutan. Cara mengisi angket tanda kenal guru ialah sama dengan 
cara mengisi data pribadi guru itu sendiri, sedangkan untuk angket skala 
sikap, cara mengisinya bersifat bebas. Angket bentuk kedua ini memuat 35 
buah tanyaan dengan empat pilihan berganda. Cara menjawabnya dengan 
mengisi tanda ...J pada ( ) di sam ping kiri jawaban. 
Empat pilihan berganda itu merupakan perangkat altematif jawaban. 
Setiap altematif memiliki skor tertentu, yaitu altematif pertarna hingga 
keempat diberi skor 4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi 
angket itu ialah 140 dan jumlah terendah 35. 
Format 02 ini bertujuan menjaring data yang mendeskripsikan 
kewenangan guru pengajar bidang studi bahasa Jawa dan sikap guru itu 
terhadap bidang studi yang dipegangnya. 
2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenai Guru 
Pacta pembicaraan sampel (1.5.2) Tabel 3 telah disebutkan tentang 
jumlah guru bidang studi bahasa Jawa yang menjadi responden. Data se-
lengkapnya yang menyangkut pribadi guru itu seperti Tabel 9 berikut. 
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Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa ada 11 orang, terdiri atas tujuh 
orang laki-laki atau kira-kira 63,60% dan empat orang perempuan atau 
kira-kira 36,40%. Berdasarkan usianya, guru yang termuda ialah guru 
dengan kode B4.1, berusia 33 tahun, bekeija di 004, dan guru yang tenua 
ialah guru dengan kode B2.2, berusia 59 tahun, bekeija di 002. Jika dikla-
sifikasikan berdasarkan interval 10 tahun, diperoleh penggolongan sebagai 
terbaca dalam tabel berikut. 
TABEL 10 
KLASIFIKASI USIA BERDASARKAN INTERVAL 10 TAHUN 
No. Usia Jumlah Kode Guru Kode Sekolah 
1 24--33 1 B4.1 004 
2 34--43 2 B6.2, 81.1 006,001 
3 44--53 4 B2.1, 85.2, 002,005, 
83.1, B6.1 003,006 
4 54--63 4 85.1, B1.2 005,001 
B1.3, 82.2 001,002 
Jika dibandingkan antara guru yang termuda dan guru yang tenua, 
terlihat rentang usia 26 tahun. Usia tenua, 59 tahun, bagi guru berlmde 
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B2.2 itu menunjukkan pengalaman mengajar yang cukup dewasa, dalam 
arti tanggung jawabnya sebagai pengajar cukup baik. Selain itu, pengalam-
an mengajar pun ikut menunjang keberhasilan pengajaran. Pengalaman 
mengajar yang dimiliki oleh B2.2, yaitu selama 44 tahun itu, yang 23 tahun 
digunakannya untuk memegang bidang studi bahasa Jawa. Pengalaman 
B2.2 selama 23 tahun itu merupakan urutan kedua setelah 24 tahun, yang 
dimiliki oleh B2.1, rekan guru seketjanya. Berdasarkan pengalaman meng-
ajar, urutan para guru itu sebagai terbaca dalam tabel berikut 
TABEL 11 
URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAR 
No. KodeGuru Kode Sekolah Lama Mengajar 
1 B2.2 002 44 tahun 
2 Bl.3 001 34 tahun 
3 B1.2 001 34 tahun 
4 B6.1 006 33 tahun 
5 B3.1 003 29 tahun 
6 B2.1 002 27 tahun 
7 B5.2 005 24 tahun 
8 B5.1 oos 23 tahun 
9 Bl.l 001 17 tahun 
10 B4.1 004 2 tahun 
11 B6.2 006 I tahun 
Jika diurutkan berdasark.an pengalaman memegang bidang studi ba-















URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MEMEGANG 
BIDANG STUD I BAHASA JAW A 
Kode Guru Kode Sekolah Lama Mengajar 
B2.1 002 24 tahun 
B1.2 002 23 tahun 
B6.1 006 22 tahun 
B3.1 003 21 tahun 
B5.1 005 19 tahun 
B5.2 005 17 tahun 
B1.2 001 4 tahun 
Bl.l 001 3 tahun 
B4.1 004 2 tahun 
B6.2 006 1 tahun 
B1.3 001 1 tahun 
Namun, perlu diketahui bahwa para guru itu tidak seluruhnya memiliki 
kewenangan mengajarkan bidang studi bahasa Jawa karena tidak memiliki 
ijazah, akta, atau tidak pemah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi 
sesuai dengan bidang studi itu. Berdasarkan data Tabel 9, guru yang 
memiliki kewenangan mengajar bidang studi bahasa Jawa ada enam orang, 
atau kira-kira 54,55%, terdiri atas seorang sarjana, tiga orang sarjana 
muda, dan seorang dari B 1, sedangkan lima orang guru atau 45,45% 
berasal dari berbagai jurusan, yaitu seorang saijana muda jurusan bahasa 
Inggris, seorang sarjana muda, dan dua orang dari B 1 jurusan pendidikan 
urn urn serta seorang sarjana jurusan teori sejarah pendidikan. Berdasarkan 




KLASIFIKASI BERDASARKAN PENDIDIKAN TERTINGGI 
\t~ Jurusan Bahasa Jurusan yang Lain Tinggi dan Sastra Jawa 
Ba- Teori 
hasa Pendidikan Se-
Kode Sar- Ing- Urn urn 
jarah Jum-
No. Sar- Pendi-Guru jana gris dikan lah jan a B1 
Mxh Sar- Sar-
Kode jana jan a B1 Sar-
Guru Muda MOOa jan a 
1 Bl.l 001 1 1 
2 Bl.2 001 1 1 
3 Bl.3 001 1 1 
4 B2.1 002 1 1 
5 B2.2 002 1 1 
6 B3.1 003 1 1 
7 B4.1 004 1 1 
8 B5.1 005 1 1 
9 B5.2 005 1 1 
10 B6.1 006 1 1 
11 B6.2 006 1 1 
Jumlah 1 3 2 1 1 2 1 11 
Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa setiap sekolah tidak sama. 
Sekolah dengan kode 003 dan 004 memiliki seorang guru, sekolah dengan 
kode 002, 005, dan 006 masing-masing memiliki dua orang guru, sekolah 
dengan kode 001 memiliki tiga orang guru. Pembebanan dalam mengajar 
bidang studi bahasa Jawa para guru itu pun tidak sama. Guru yang 
memiliki beban tertinggi sebanyak 16 jam ada dua orang, yaitu B2.1 di 
sekolah dengan kode 002 dan B5 .1 di sekolah dengan kode 005, sedangkan 
guru yang memiliki be ban terendah ialah B6.2 di sekolah dengan kode 006. 
Alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa Jawa per 
minggu pada setiap sekolah dan setiap kelas pun tidak sama. Sebagai 
gambaran alokasi waktu yang disediakan setiap sekolah dapat diperhatikan 




ALOKASI WAKTU SETIAP SEKOLAHJKELAS 
001 002 003 004 ()()~ 006 
Jwnlab 




82.1 2 2 16 
82.2 
83.1 - I I 
84.1 I I -
8~.1 2 2 16 
85.2 
10 86.1 I I 10 
11 86.2 
Apabila diperhatikan, Tabel 14 itu menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang menyediakan waktu dua jam pelajaran per minggu setiap 
kelas untuk bidang studi bahasa Jawa ada tiga sekolah atau 50%, yaitu 
sekolah dengan kode 001, 002, dan 005, sedangkan tiga sekolah yang lain 
atau 50%-nya, masing-masing tidak sama dalam hal penyediaan waktu 
untuk bidang studi bahasa Jawa itu. Sekolah dengan kode 003 hanya 
menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas 2 dan 3, 
sekolah dengan kode 004 menyediakan waktu satu jam pelajaran per 
minggu untuk kelas 1 dan 2, dan sekolah dengan kode 006 menyediakan 
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk semua kelas, yaitu kelas 1, 2, 
dan 3. Dengan demikian, sekolah-sekolah yang telah memenuhi jam 
pelajaran, sesuai dengan garis-garis besarprogram pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa, baru 50%-nya, yaitu sekolah dengan kode 001 , 002, dan 005, 
sedangkan sekolah-sekolah yang lain belum memenuhinya. Sekolah den-
gan kode 006 baru melaksanakan alokasi waktu 50% dan sekolah dengan 
kode 003 dan 004 barn melaksanakan alokasi waktu 33%. 
2.4.2 Perolehan Dat~ Sikap Guru 
Pada pembicaraan di depan (2.4) telah disebutkan bahwa skor 
tertinggi skala sikap guru bidang studi bahasa Jawa ialah 140 dan skor 
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terendah 35. Untuk pembatasan sikap positif dan negatif guru bidang studi 
bahasa Jawa, diambil ketentuan bahwa guru yang memiliki jumlah skor 
60% ke atas tergolong bersikap positif dan guru yang memiliki jumlah skor 
kurang dari 60% tergolong bersikap negatif O.ihat 1.4.2.2). Hasil se-
lengkapnya tentang skala sikap guru bidang studi bahasa itu sebagai 
berikut. 
TABEL 15 
SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDI BAHASA JA WA 
Kode Kode Skor Rata-Rata(%) No. 
Sekolah Guru Per Orang Per Sekolah Per Orang PerSekolah 
1 001 Bl.l 106 
} 110 
75,71 
} 78,57 2 002 Bl.2 113 80,71 
3 001 Bl.3 111 79,28 
4 002 B2.1 119 } 122,5 85 } 87,50 5 002 B2.2 126 90 
6 003 B3.1 124 124 88,57 88,57 
7 004 B4.1 123 123 87,85 87,85 
8 005 B5.1 103 } 110,5 73,57 } 78,03 9 005 B5.2 118 84,28 
10 006 B6.1 127 } 127 90,71 } 90,71 11 006 B6.2 127 90,71 
Jumlah 11 1297 717 84,22 85,35 
Urutan skor yang dicapai oleh guru dari skor yang tertinggal hingga 
yang terendah ialah B6.1, B6.2, B2.2, B3.1, B4.1, B2.1, B5.2, B1.2, B1.3, 
B 1.1, dan B5.1. Skor tertinggi dicapai oleh dua orang guru, yaitu B6.1 dan 
B6.2, masing-masing 127, dan skor terendah dicapai oleh B5.1, yaitu 103. 
Apabila diperhitungkan hingga yang terendah ialah 006, 003, 004, 002, 
005, dan 001. Jumlah skor seluruhnya 1.297 sehingga skor rata-ratanya 
ialah 1.297 = 117,90 atau presentase rata-ratanya ialah 1.297 x 100% 
11 11 X 140 
= 84,22%. Skor rata-rata itu menunjukkan angka di atas 84 atau di atas 
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60% dari 140. Selain itu, tak ada seorang guru pun yang memilik.i skor di 
bawah 80 atau di bawah 60% dari 140. Dengan demik.ian, dapat disim-
pulkan bahwa para guru itu memilik.i sikap positif terhadap bidang studi 
bahasa Jawa yang dipegangnya. 
2.5 Perolehan Data Format 03 
Format 03 digunakan untuk (i) menjaring data pribadi siswa yang 
mencakup masalah nama, jenis kelamin, tempat dan tanggallahir, tern pat 
dan tingkat sekolah, alamat atau tempat tinggal, nama dan pekeljaan orang 
tua, serta alamat orang tua dan (ii) mengetahui sikap siswa terhadap bidang 
studi bahasa Jawa. Format 03 ini terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket 
tanda kenai siswa dan (ii) angket skala sikap siswa. Cara mengisi tanda 
kenai siswa ialah sama dengan cara mengisi data pribadi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan cara mengisi angket skala sikap sifatnya bebas. 
Angket bentuk kedua ini memuat 45 buah daftar isian dengan empat 
pilihan berganda. Pengisiannya ialah dengan cara memberikan tanda ..J 
pada ( ) di samping k.iri pilihan itu. Empat pilihan berganda itu merupakan 
perangkat altematif sian, yaitu altematif pertama hingga keempat diberi 
skor 4, 3, 2, dan 1. Dengan demik.ian, jumlah skor tertinggi angket itu ialah 
180 dan jum1ah terendah 45. 
2.5.1 Perolehan Data Tanda Kenai Siswa 
Pada pembicaraan sampel (1.5.2) telah disebutkan bahwa siswa yang 
dijadikan responden ialah siswa kelas 2, setiap sekolah diambil 30 orang. 
Nama-nama para siswa itu seperti tersebut pada lampiran 2.1.1- 2.1.6, 
sedangkan data jenis kelamin, tahun kelahiran, dan rentang usianya seperti 
tercantum dalam Tabel berikut. 
TABEL 16 
JENJS KELAMIN, TAHUN KELAHIRAN, DAN RENTANG USIA 
Kodc Jcnu~l.um Tahun Kelab•an RcnLMa u, .. ~c. 
Sdtolah L.olu· I'!.'!· )..,lab tw 1963 1964 1965 1966 1961 1961 Tcrendah Tcrunu• lo .... al 
I 001 30 30 - - 2 13 II 4 17 20 4 
2 002 21 9 30 - I s 10 II 3 16 21 6 
3 003 18 12 30 I - l • 17 I 17 22 6 
• 
I)J)ol 16 14 30 
-
I 2 13 13 I 17 20 • 
s oos - 30 30 - - • II 13 2 17 20 4 
6 006 16 14 30 
-
I 3 12 14 
-
17 21 s 
,..,._ 
6 71 109 110 I l 19 67 79 II 
- - -loh 
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Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan 
lebih banyak daripada siswa laki-laki. Pada Tabel 1 dan 2 yang men-
yangkut masalah populasi (1.5.1) pun menunjukkan bahwa jumlah siswa 
perempuan lebih banyak daripada jumlah siswa laki-laki. Jadi, wajarlah 
apabila jumlah responden (siswa) perempuan pada penelitian ini lebih 
banyak daripada jumlah responden (siswa) laki-laki. 
2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa 
Siswa sejumlah 180 orang yang dijadikan responden dalam penelitian 
ini berasal dari em pat daerah tingkat satu yang mencakup 14 daerah tingkat 
dua. Perinciannya ialah (i) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 153 
orang, (ii) Propinsi Jawa Tengah 25 orang, (iii) Propinsi Jawa Timur 1 
orang, dan (iv) Propinsi Irian Jaya 1 orang. Berdasarkan asal kelahirannya, 
sejumlah 178 orang siswa berasal dari daerah yang berbahasa ibu bahasa 
Jawa dan 2 orang siswa berasal dari daerah yang tidak berbahasa ibu ba-
hasa Jawa. Khusus siswa yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta, 
yang beljumlah 153 orang, perinciannya ialah (i) Kotamadia Yogyakarta 
10 orang, (ii) Kabupaten Sleman 36 orang, (iii) Kabupaten Gunungkidul 
29 orang, (iv) Kabupaten Bantu148 orang, dan (v) Kabupaten Kulonprogo 
31 orang. Data selengkapnya tentang tempat asal kelahiran para siswa itu 
seperti tercantum dalam Tabel berikut. 
TABEL 17 
TEMPAT ASAL KELAHIRAN SISWA 
001 19 30 
OCT.! II 30 
003 II 30 
00< 26 30 
oos 29 30 
006 26 30 
Jumlat. 10 36 29 48 30 13 180 
Tabel 17 menunjukk.an bahwa para siswa itu berasal dari berbagai 
daerah. Data yang diperoleh melalui format 03 menunjukkan bahwa para 
siswa ada yang tinggal di rumahnya sendiri bersama orang tuanya, dalam 
arti rumah tempat asal mereka, dan ada yang tinggal di tempat pondokan. 
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Data tempat tinggal atau alamat para siswa itu seperti tabel berikut. 



























Data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa kira-kira 71,11% responden 
tinggal di tempat asalnya dan sisanya, yaitu 28,89%, tinggal di pondokan 
atau asrama. Dari jumlah responden yang tinggal di pondokan itu terdapat 
23 orang atau 44,23% yang ti!l al di lin un an mas arakat an h t 
nikasinya, yaitu dari 001 dan 002, sedangkan 1ainnya, yaitu 29 orang atau 
55,77% tinggal di lingkungan masyarakat yang homogen, yang masih taat 
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, yaitu dari 003, 
004,005, dan 006. 
2.5.3 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa 
Jenis pekeijaan orang tua siswa dibedakan menjadi tujuh golongan, 
seperti terbaca pada tabel berikut 










PEKERJAAN ORANG TUA SISWA 
Pekerjaan 
Peg a-
~ Peda-wai Pen- Petani Buruh 
Negeril Des a siunan gang 
ABRI 
12 
- 4 11 1 -
10 
- 1 11 3 2 
7 
- 1 12 7 2 
4 -
- 24 - 2 
8 -
















Jika dipersentasekan, klasifikasi orang tua responden berdasarkan 
pekeijaannya menunjukkan bahwa 50% lebih orang tua responden bekeija 
sebagai petani, 27,38% sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan 
bersenjata, dan sisanya, kurang dari 22,62%, sebagai buruh, pedagang, 
pamong desa, pensiunan, dan lain-lain. Dua sekolah yang berada di Kota-
madia Yogyakarta (001, 002) menunjukkan bahwa jumlah orang tua re-
sponden yang berstatus sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan 
bersenjata lebih banyak daripada sekolah-sekolah di daerah tingkat dua 
yang lain. Orang tua responden di luar 001 dan 002 umumnya berstatus 
sebagai petani. 
2.5.4 Perolehan Data Sikap Siswa 
Hasil perolehan data bentuk kedua format 03 yang bertujuan menge-
tahui sikap siswa ialah sebagai berikut. 









SKALA SIKAP SISWA 
Skor 
114, 112, 128, 128,29, 102, 111, 101, 126,120,93, lOS, 101, 113, 
93, 94,113, 111, 129, 142, 107,91, 90, 111,89, 119,1¥7,134, 113, 
108 
n = 30; l:: 321¥7; lt = 109,90 II.IU 
3297 
-- lt 100'K.=78,S~ 
30x 140 
98,11$,110,134,116, 112,113,89,116,112,110, 96,133,116,110, 
115, 118, 123, 120, 112, 123, 109,104,114,88, 103, 113, 109, 116, 
112, 
D = 30; l: 3359; lt = 111,96 II.IU 
3359 lt 100'K. . 79Y7tf. 
30x 140 
112,1Z7,116,132, 120, 117,116,120,139,124,76,109,103,132, 
108, 103, 103, 106, 121, 109,116. lOS, 113, 1Z7, 102,8$, 94, 111, 
$4,81 
n = 30; l: 3284; x • 109,46atau 





n = 30; l: 3825; ll = 1Z7 .SO atau 
3825 lt 100'K.. 91,07% 
30x 140 
113,108,116, 108,112,104,136, 108,139,10S,l29,1Z7,117,107, 
133,114,110,126,111,104,99,134,123,1Z7, 99, 91,126,102,123, 
129 
n = 30; l: 3480; x = 116 atau 
11!!Q__ lt 100'K. = 82,85% 
30x140 
IOS,116,126, 98,113,109,10,114, 94, 98,117, 94,116,131,124, 
136,124,109, 120, 92,120,10S,130,118,124,129, 1Z7,124,107, 
126 
n = 30; l: 3447; x = 114,90 aWl 
3447 
--ll 100'K. = 84,07% 
30x140 
Pencntase rata-ral.l : 20692 ll 1 OOlftJ = 82,11% 
6x30x140 
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Urutan jumlah skor yang dicapai oleh sekolah dari skor yang dicapai 
oleh sekolah dari skor yang tertinggi . hingga yang terendah iaiah 004 
(3.825), 005 (3.480), 006 (3.378), 002 (3.359), 001 (3.297), dan 003 
(3.284). Jurnlah skor tertinggi dicapai oleh 004 dan terendah dicapai oleh 
003. Jurnlah skor seluruh sekolah (001-006) 20.692 sehingga skor rata-




692 11645 . Siswa: 6 x 330 = , . Data pada Tabel 20 menunJukkan bahwa ada 
tiga sekolah yang skor rata-ratanya di bawah 116,45, yaitu 001, 002, dan 
003, sedangkan tiga sekolah yang lain, yaitu 004, 005, dan 006 memiliki 
skor rata-rata di atas 116,45. Dengan demikian, sekolah yang mencapai 
skor rata-rata urnurn (116,45) barn 50% atau barn tiga sekolah, sedangkan 
yang 50% lagi belurn mencapainya. 
2.6 Perolehan Data Format 04 
Format 04 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenai kepaia 
bidang pendidikan guru dan kepaia sekolah pendidikan guru yang cara 
mengisinya sama dengan data pribadi pimpinan-pimpinan itu dan (ii) 
angket isian yang menyangkut masalah kebijaksanaan, tanggapan, pen-
dapat, dan saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Bentuk 
kedua format 04 ini memuat sembilan daftar isian dengan tiga pilihan ber-
ganda dan sebuah daftar isian saran. Data yang diperoleh melaiui format 04 
yang menyangkut tanda kenai pimpinan itu ialah sebagaimana terlihat 
pada Tabel berikut 
TABEL 21 
DATA TANDA KENAL XEPALA BIDANG PENDIDIXAN GURU/KEPALA SEKOLAH PENDIDIXAN GURU 
~== Jooo -..Taotllir Pac-.-..i' Kdomoo 










Fl I 51 -.. ... Filool"• s..;- 1914 1953 1914 
Fibaf .. UGM 
2 001 Socm•JOOO El.l I 50 AP IKIP Ptadida. U.WII s..- 1968 1955 1975 
3 002 Suroolo El-2 I 53 lPG Scjonh s..;-M.<~a 1964 1953 1977 
. 003 s-w~oo El.l I 55 STO 
--Oiolnt· s..-- 1965 1955 1914 
5 00. So<JOOO £1.4 I 57 FXSS l~t! · -..-.. s.,... NtMh. 1965 1953 1910 
6 005 T. M•po El-5 I 57 FKIP Bollooolowo s.,. ....... 1956 1951 1911 
o.;o;o....;o 




Jika diperhatikan, data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa para 
pimpinan di lingkungan pendidikan guru telah cukup lama mengal:xlikan 
dirinya dalam bidang pendidikan. Mereka sudah bekerja paling sedikit 30 
tahun. 
Dalam hal pengisian format 04 bentuk kedua, hasil selengkapnya ialah 
sebagai berikut. 
1) Pengajaran kelompok bahasa, yaitu bahasa Jawa sebagai bahasa 
daerah, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa lnggris 
sebagai bahasa asing dapat dipertanggungjawabkan. Pemyataan itu 
didukung oleh seluruh responden. 
2) Masalah status bidang studi bahasa Jawa, ada tiga responden atau 
42,84%, yaitu El.3, El.5, dan E1.6, menyatakan agar status bidang 
studi itu tetap kokurikuler, dan empat responden atau 57,16% ter-
masuk Kepala Bidang Pendidikan Guru, menyatakan agar status 
bidang studi bahasa daerah diubah dari kokurikuler menjadi kurikuler. 
Empat responden itu adalah Fl, El.l, E1.2, dan E1.4. 
3) Pelaksanaan pengajaran kelompok bahasa, lima responden atau 
71,44%, yaitu Fl, El.1, E1.2, E1.4, dan E1.6, menyatakan agar tiap-
tiap bidang studi dilaksanakan dengan cara terpisah dan dua respon-
den atau 28,56%, yaitu El.3 dan El.5, tidak memberikan pemyataan. 
4) Kemungkinan pelaksanaan kelompok pengajaran bahasa ditanggapi 
bermacam-macam pula. Satu responden atau 14,28%, yaitu F1, me-
nyatakan bahwa kelompok bidang studi bahasa tidak mungkin dila-
ksanakan secara terpadu, dan dua responden atau 28,56%, yaitu El.4 
danE 1.6, menyatakan bahwa kemungkinan itu perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, sedangkan empat responden atau 57,16%, yaitu 
El.l, E1.2, E1.3, dan E1.5, tidak memberikan pernyataan. 
5) Pandangan terhadap sifat fungsional atau tidak fungsionalnya bidang 
studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok per-
tama (tiga responden) terdiri atas El.l, E1.2, dan El.4, atau 42,84%, 
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa perlu diteruskan dengan 
perubahan; kelompok kedua (empat responden), yaitu Fl, E1.3, E1.5, 
dan E1.6, atau 57,16% menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa 
perlu diteruskan tanpa adanya perubahan. 
6) Aspek unggah-ungguh 'tingkat tutur', paramasastra, dan huruf Jawa 
merupakan hambatan mempelajari bahasa Jawa dinyatakan oleh em-
34 
pat responden (Fl, El.l, El.3, dan E1.4), atau 57,16%; dua responden 
(El.2 dan E1.5), atau 28,56%, menyatakan keraguannya; satu respon-
den (E.6), atau 14,28%, menyatakan bahwa hambatan itu tidak benar. 
7) ~da beb_erapa fakt~r yang mempengaruhi kurang berhasilnya peng-
aJaran b1dang studi bahasa Jawa, misalnya kernampuan dan kewe-
nan~~ gu~, bah~ pengajaran, alokasi waktu, rnotivasi, dan kurang 
positifnya s1kap Siswa Anggapan itu didukung oleh tiga responden 
(Fl, ELI, dan EL3), atau 42,84%, sedangkan em pat responden (EL2, 
El.4, EL5, dan EL6), atau 57,16% rnenyatakan keraguannya. 
8) Dugaan bahwa bahasa siswa masih kurang baik dinyatakan oleh enam 
responden (Fl, El.l, EL2, EL3, EL5, dan E1.6), atau 85,72%, 
sedangkan seorang responden (EL4) atau 14,28% rnenyatakan kera-
guannya. 
9) Pemyataan tentang adanya pengaruh penguasaan bahasa ibu terhadap 
penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, misalnya dalam hal 
lafal, kosakata dan struktur kalirnat didukung oleh seorang responden 
(Fl) atau 14,28%. Responden yang lain, yaitu tiga orang (ELI, E1.4, 
dan E1.6), atau 42,84% rnenyatakan keraguannya dan tiga orang 
(E.l.2, E1.3, dan E1.5), atau 42,84%, rnenyatakan bahwa hal itu tidak 
benar. 
10) Saran untuk rneningkatkan pengajaran bahasa Jawa agar siswa ter-
ampil rnenggunakan bahasa Jawa dapat dikelompokkan rnenjadi sem-
bilan, yaitu 
(1) empat responden (Fl, E1.2, E1.4, dan E1.6) menginginkan agar 
status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari kokurikuler 
rnenjadi kurikuler; 
(2) enarn responden (Fl, El.l, E1.2, E1.3, E1.4, dan E1.5) rneng-
usulkan agar sarana pendidikan dan pengajaran, terutama buku-
buku pelajaran, dicukupi; 
(3) seorang responden (Fl) rnenyarankan agar rnutu atau kualitas 
guru ditingkatkan; 
(4) dua responden (Fl dan E1.2) rnengusulkan agar pemerintah 
rnengangkat guru-guru yang berkualitas pendidikan bahasa dan 
sastra Jawa untuk sekolah-sekolah yang belum memilikinya; 
(5) dua responden (E1.5 dan E1.6) rneyarankan agar pendidikan 
keterampilan, rnisalnya rnengarang dan bercakap-cakap, diting-
katkan; 
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(6) seorang responden (Fl) mengusulkan agar diadakan sarasehan 
atau pertemuan berkala antara guru bidang studi bahasa Jawa dan 
ahli bahasa/sastra dan peminat bahasa dan sastra Jawa; 
(7) dua responden (El.l dan El.4) mengusulkan agar seringkali dise-
lenggarakan lomba bahasa dan sastra Jawa; 
(8) seorang responden (E1.3) menginginkan agar disediakan waktu 
yang cukup memadai untuk bidang studi bahasa Jawa; 
(9) seorang responden (El. l ) mengusulkan agar garis-garis besar 
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa disempurnakan. 
2.7 Perolehan Data Format OS 
Format 05 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenai guru 
bidang studi bahasa Indonesia yang cara mengisinya sama dengan data 
pribadi guru yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut 
masalah pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan tanggapan, pen-
dapat. serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa · J awa. Angket 
bentuk keuda ini memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daftar isian sa-
rana. Hasil perolehan data format 05 ini ialah seperti terlihat pada Tabel 
bcrikut. 
TABa 22 
DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUD! BAHASA INDONESIA 
Guru ..lenli K.cia:nun Pt.d>dikan Tcnl<lm Pata~an Bc&crJI 
!'o. Kadc .,.,. Scllolah LUi· Uaia 
" ... Kadc lolu ..... Lanbofa J ....... I ....... Tahu.a lAma 
Sclaan McmCJUll 
pu .. Baht.~.& lndonesta 
I 001 Dawm~ah Cl.l I 42 FKSSIJQP 8ahua hulonet.•• SatJU1aMud.a 1965 20 Ke\CI'.mpilan 
2 002 s. o;.JOC' C2.1 I ss FKSS !KIP Blhau. ladonc:ua Sarjlma M~a 1971 32 
-
3 003 s ....... C3.1 I 49 FKSS !KIP Bahau ladoowa s ... ,... 1971 21 
-
4 00< Sumrab C4.1 I 40 FKSS JKJP Babu.~ lru:lone111 s ... ,... 1972 16 
-
5 oos R.. OJUIIl iJ& CS.I I so FKSS !KIP BW.U. Jn .. a s .. ,... 1968 24 Babau Jawa 
6 006 Slii'Det CS.I 1 29 FPBS lKIP Bahau lndooes1a S..JIIIfta M \Ida 1980 4 
-
Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa keenam responden itu terdiri 
atas dua orang sarjana (C3.1 dan C4.1) dan tiga orang saijana muda (C l.l, 
C2.1, dan C6.1 ) jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan seorang saijana 
(C5.1) jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain memegang bidang studi 
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bahasa Indonesia, C5.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa. Ber-
dasarkan pengalaman mengajamya, pada umumnya mereka telah bekerja 
selama 16 tahun ke atas, kecuali C6.1, baru bekerja selama empat tahun. 
Hasil isian yang lain, yang berasal dari bentuk kedua format 05 ialah 
sebagai berikut. 
1) Semua responden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat 
menunjang pengajaran bahasa Indonesia. Alasannya, antara lain, ialah 
bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia mempunyai struktur yang 
sama dan banyak kosakata bahasa Jawa terserap ke dalam perben-
daharaan bahasa Indonesia. 
2) Dengan pemyataan di atas, tak ada seorang responden pun yang me-
nyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa menghambat pengajaran 
bahasa Indonesia Namun, masihjuga ditemukan pemyataan menge-
nai penggunaan bahasa Indonesia yang tidak benar karena kekurangan 
pengetahuan siswa terhadap penguasaan kosakata dan tata bahasa 
Indonesia. 
Contoh: 
lni sepedanya ayahku. Seharusnya: lni sepeda ayahku. 
Apa kamu sakit? Seharusnya: Sakitkah kamu? 
3) Para responden masih menjumpai pelafalan kosakata bahasa Indone-
sia para siswa yang tidak baku. 
Contoh: 
Lafal Baku Lafal Nonbaku 
[atau] (100%) [ato] (0%) 
[bagaimana] (33,33%) [bagemana] (66,67%) 
[pegawai] (33,33%) [pegawe] (66,67%) 
[lantai] (83,33%) [lante] (16,67%) 
[aktif] (33,33%) [aktip] (66,67%) 
[administrrasi] (16,67%) [administrasi] (66,67%) 
[[instruksi] (50%) [intruksi] (50%) 
[transmigrasi] (50%) [transmigrasi] (50%) 
4) Para responden juga menemukan kesalahan bentuk morfologi yang 






(66,67%) angkat batu 




menulis sural (66,67%) nulls surat (33,33%) 
benemu lawan (66,67%) ketemu lawan (33,33%) 
selamat beijumpa (50%) selamatjumpa (50%) 
berdasarlc.an petunjuk (83,33%) berdasar petunjuk (16,67%) 








(83,33%) kasih tahu 
(83,33%) bikin bersih rumah 
(16,67%) 
(16,67%) 
kasih (83,33%) bilang terima kasih (16,67%) 
engkau di mana (50%) siti di mana? (50%) 
pada malam hari (66,67%) di malam hari (33,33%) 
dia datang (1 00%) dia orang datang (0%) 




Suratmu sudah saya 
Struktur Nonbaku 
(16,67%) Apa kamu sakit? (83,33%) 
baca. (83,33%) Sudah baca (13,67%) 
Saudara ayahnya Saudaranya ayahnya 
datang. (16,67%) datang. (83,33%) 
Ini sepeda ayahku (16,67%) Ini sepedanya ayahku (83,33%) 
Ia datang bersama Ia datang sama 
nenek. (50%) nenek. (50%) 
Sekarang gelap sekali. (66,67%) Sekarang petang sekali. (33,33%) 
7) Dalam hal ini tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, lima orang res-
ponden (Cl.l, C3.1, C4.1, CS.l, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan 
agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai 
penyempumaan dan seorang responden (C2.1) atau 16,67% men-
yatakan agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan tanpa adanya 
perubahan. 
8) Dalam menjelaskan ani kata atau istilah bahasa Indonesia, bahasa 
Jawa masih diperlukan untuk membantunya. Hal ini diakui oleh lima 
orang responden (C2.1, C3.1, C4.1, CS.l, dan C6.1) atau 83,33%, 
sedang seorang responden (Cl.l) atau 16,67% menyatakan bahwa ia 
kadang-kadang mempergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantunya 
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9) Penyusunan satuan pelajaran sebagai persiapan mengajar memang 
merupakan tugas guru yang harus dikerjakan setiap saat Dengan 
demikian, semua responden menyatakan bahwa tugas itu selalu di-
buatnya. 
10) Demikian pula halnya dengan kegiatan evaluasi persiapan mengajar 
seluruhnya menyatakan bahwa .sekolah selalu mengadakan evaluasi, 
rata-rata setahun sekali. 
11) Pada waktu mengajar, tiga responden (C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 50% 
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia, dua re-
sponden (Cl.l dan C3.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka 
menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa, dan 
seorang responden (C2.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia jarang 
sekali menggunakan bahasa Jawa. 
12) Ketika berbicara dengan siswa di luarkelas, seorang responden (Cl.l) 
atau 16,67% menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia 
dan lima responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1 , dan C6.1) atau 83,33% 
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia diseling 
dengan bahasa Jawa. 
13) Kemungkinan dapat dilaksanakannya pengajaran bahasa (Jawa, Indo-
nesia, lnggris) secara terpadu, dua responden (C3.1 dan C5.1) atau 
33,33%, tidak memberikan pemyataan sedangkan empat responden 
(Cl.l, C2.1, C4.1, dan C6.1) menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin 
dapat dilaksanakan karena komponen-komponennya berbeda. 
14) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris lebih penting daripada bahasa Jawa, seorang responden 
(C2.1) atau 16,67% membenarlcannya, sedangkan lima responden 
lainnya (Cl.l, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan 
bahwa pendapat itu tidak benar. 
15) Saran yang dikemukakan para responden untuk peningkatan pen-
gajaran bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi 
enam, yaitu 
(1) agar status bidang studi itu ditingkatkan dari kokurikuler menjadi 
kurikuler (Cl.1, C3.1, dan C4.1); 
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa 
Jawa, dilengkapi/dicukupi (Cl.l, C2.1, C3.1, C4.1, dan C6.1); 
(3) agarkualitas guru ditingkatkan, misalnya lewat penataran (C4.1); 
(4) agar diangkat guru-guru yang berkualiflkasi bahasa Jawa bagi 
sekolah-sekolah yang belum memilikinya (C1.1); 
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(5) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan 
(C2.1); 
(6) agar garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa 
Jawa disempurnakan (C4.1 dan C5.1 ). 
2.8 Perolehan Data format 06 
Fonnat 06 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenai guru 
bidang studi bahasa Inggris yang cara mengisinya sama dengan data pri-
badi guru yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut 
masalah pengajaran bidang studi bahasa Inggris dan tanggapan, pendapat, 
serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. angket bentuk 
kedua ini memuat 11 buah daftar isian saran. Hasil perolehan data 06 ini 
ialah seperti terlihat pada Tabel berikut. 
TABEL 23 
DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUD! BAHASA INGGRIS 
Q,.. Jcais Paldiclit.an PcaJa.laman Mcna•Jif K.d!Din 
So. Kodo !'<- Usia Sdl:oiM LUi~ ScJ&iD Mcmeaan& s ... Kode loiU ...... Lema., • )..,.... ljozah Tabun lomo 8ahu1Ja~· 
-I 001 Fz.. Priy.&o 01.1 I ., FKSS IKIP Bllhua tnun• s.,.,. Muda 1965 19 
-
2 002 Maiwot~ 02.1 l 3< FKSS IKIP BahaM l.n&1ns S•JID• Muda l9J4 10 
-
' 
003 S.jusvyaano 03.1 l 51 Bl BahuaJawa 81 196< 28 BabuaJ.wa 
. 004 St.ID.-tl 1>4.1 I 40 FKSS IKIP Bahasa lD&&n• S•JIU Muda 1967 17 -
! OOl Abdu.l Ji..ld.,. Ol.l l l7 Bl Bahu.l ln&Jns Bl 1938 31 
-
6 006 Sri !\afYLi 06.1 I 35 FPBS IKlP BU.U.lD&pu S.JIIIl&Muda 1973 10 -
Data pada Tabel 23 menunjukkan bahwa responden itu terdiri atas 
empat orang sarjana muda (01.1, 02.1, 04.1, dan 06.1), seorang tamatan 
B 1 (B5.1) jurusan bahasa dan sastra Inggris, serta seorang tamatan B 1 
(03.1) jurusan bahasa dan sastra Jawa. Selain memegang bidang studi 
bahasa Inggris, 03.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa, sesuai 
dengan ijazahnya. 
Hasil isian yang lain, yaitu isian angket bentuk kedua ialah sebagai 
berikut. 
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1) Lima responden (D1.1, D2.1, D4.1, 05.1, dan D6.1) atau 83,33% 
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat menunjang pen-
gajaran bahasa Inggris, misalnya dalam menjelaskan arti kata atau 
istilah, sedangkan seorang responden (03.1) atau 16,67% menyatakan 
bahwa hal itu tidak dapat menunjang. 
2) Tampaknya, pemyataan daftar lsian kedua agak berbeda dengan per-
nyataan daftar isian pertama Pada daftar isian kedua ini, semua re-
sponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa tidak rnengham-
bat pengajaran bahasa Inggris. 
3) Temyata. sebagian besar responden, sebanyak lima orang (01.1, 
02.1, 03.1, 05.1 dan D6.1) atau 83,33% masih sering mem-
pergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu untuk rnenjelaskan arti 
kata atau istilah bahasa Inggris, sedangkan seorang responden (04.1) 
atau 16,67% sama sekali tidak rnenggunakan bahasa Jawa sebagai alat 
bantu dalam tugasnya. 
4) Pada waktu rnengajar, tak ada seorang responden pun yang rnern-
pergunakan bahasa Inggris secara mumi sebagai bahasa pengantar. 
Pemyataan mereka berrnacam-macam, yaitu dua responden (D3.1 dan 
D4.1) atau 33,33% rnempergunakan bahasa Inggris diseling dengan 
bahasa Indonesia, tiga respond en (0 1.1, 02.1, dan 06.1) a tau 50% 
mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa, dan seorang responden (D5.1) atau 16,67% rnern-
pergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa. 
5) Ketka berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (04.1) 
menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Inggris diseling dengan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seorang responden (D2.1) rne-
nyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan 
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dan tiga responden (01.1, 03.1, dan 
05.1) atau 50% menyatakan bahwa rnereka menggunakan bahasa 
Indonesia diseling dengan bahasa Jawa. Dengan demikian, bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa masih amat berperan sebagai alat kornu-
nikasi di luar kelas. 
6) Dalam hal usaha meningkatkan pengajaran bahasa Jawa, dua respon-
den (D5.1 dan 06.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka pemah 
dimintai saran tentang cara peningkatannya dan empat responden 
(D1.1, 02.1, 03.1, dan D4.1) atau 66,67% menyatakan bahwa mereka 
tidak pemah dimintai sarannya. 
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7) Sebagai tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, dua responden (03.1 
dan 04.1) atau 33,33% menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa 
tetap diajarkan tanpa ada perubahan dan empat responden (01.1, 
02.1, 05.1, dan D6.1) atau 66,67% menyatakan agar bidang studi 
bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai penyempumaan. 
8) Kemungkinan pengajaran bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris) secara 
terpadu hanya dinyatakan oleh seorang responden (05.1) atau 
16,67%, sedangkan yang lima orang (01.1, 02.1, 03.1, 04.1, dan 
06.1) atau 83,33% menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin dapat 
dilaksanakan. 
9) Oalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa lnggris dan 
bahasa Indonesia mempunyai kedudukan lebih tinggi atau lebih 
penting daripada bahasa Jawa, seorang responden (03.1) membenar-
kannya, sedangkan lima responden (01.1, 02.1, 04.1, D5.1, dan d6.1) 
menyatakan bahwa pendapat itu tidak benar karena masing-masing 
memiliki kedudukan dan fungsi sendiri-sendiri. 
10) Sepeni halnya basil masukan format 05, semua responden pada for-
mat 06 ini selalu menyusun satuan pelajaran sebagai persiapan meng-
ajar. 
11) Demikian pula halnya, masalah evaluasi persiapan mengajar selalu 
dilaksanakan o1eh semua sekolah paling tidak setahun sekali. 
12) Saran yang diberkan para responden untuk meningkatkan pengajaran 
bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu 
(1) agar status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari 
kokurikuler menjadi kurikuler (04.1, D5.1, dan D6.1); 
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa 
Jawa, dicukupi (01.1, dan 02.1); 
(3) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan 
(01.1); 
(4) agar alokasi waktu yang disediakan cukup memadai. 
2.9 Perolehan Data Format 07 
Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu 07 A dan 07B. Bagian pertama 
(07 A) berwujud angket yang pengisiannya diserahkan kepada kepala 
sekolah. Isinya menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan 
sekolah, keadaan buku-buku perpustakaan, prioritas pengadaan buku, dan 
masalah peminjaman buku-buku perpustakaan. Bagian kedua (07B) ber-
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wujud angket pula yang pengisiannya diserahkan kepada guru bidang studi 
bahasa Jawa. Isinya menyangkut masalah buku pegangan guru, buku 
pegangan siswa, dan pemilikan buku-buku berbahasa Jawa pada perpus-
takaan sekolah beserta pengadaannya, pemilikan majalah, penerbitan 
majalah sekolah atau penyelenggaraan majalah dinding, kegiatan kesenian 
dan pemilikan perangkat alat-alat kesenian, pengikutsertaan siswa dalam 
berbagai lomba, dan kegiatan lain yang menunjang pengajaran bahasa 
Jaw a. 
2.9.1 Perolehan Data Prasarana Fisik Gedung dan Peralatan Sekolah 
Hasil pengisian angket bentuk pertama (07 A) adalah sebagai berikut. 
1) Semua sekolah memiliki gedung permanen. 
2) Status gedung itu seluruhnya milik negara. 
3) Status tanah sekolah ada dua macam, yaitu (i) milik negara (001 , 002, 
003, 004, dan 006 atau lima tempat) dan (ii) milik/as desa (satu tern-
pat: 005). 
4) Semua sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan perlengkapan 
cukup, maksudnya tersedia meja, kursi, dan lemari. 
5) Keadaan ruang guru ada dua macam, yaitu (i) tiga sekolah (002, 003, 
dan 006) memiliki ruang guru dengan perlengkapan yang cukup dan 
(i) tiga sekolah (001, 004, dan 005) memiliki ruang guru dengan per-
lengkapan yang kurang. 
6) Jumlah ruang kelas ialah bahwa (i) lima sekolah (001, 002, 003, 004, 
dan 005) masing-masig memiliki 12 ruang, setiap jenjang 4 ruang, dan 
(ii) satu sekolah (006) memiliki 15 ruang, setiap jenjang 5 ruang. 
7) Semua sekolah memiliki ruang perpustakaan khusus, dalam arti ter-
pisah dengan ruang-ruang yang lain. Ruang perpustakaan itu 
dilengkapi dengan ruang baca meskipun masih kurang memadai . 
8) Buku-buku perpustakaan sesuai dengan bidang studi yang diajarkan 
baru empat sekolah (001, 003,004, dan 005) yang memilikinya secara 
lengkap, sedangkan dua sekolah (002 dan 006) belum memilikinya 
secara lengkap. 
9) Prioritas pegadaan buku secara berurutan ialah (i) dua sekolah (003 
dan 005) mengutamakan buku-buku ilmu pengetahuan sosial, eksakta, 
bahasa, dan barn yang lain, dan (ii) em pat sekolah (00 1, 002, 004, dan 
005) mengutamakan buku-buku yang diperlukan tanpa membedakan 
bidang studi yang satu dengan yang lain. 
43 
10) Masalah jangka waktu peminjaman buku perpustakaan, satu sekolah 
(003) menyatakan bahwa buku-buku itu dapat dipinjam kurang dari 
satu minggu, satu sekolah (002) menyatakan bahwa buku-buku itu 
hanya dapat dibaca di perpustakaan, dan dua sekolah (001 dan 004) 
menyatakan bahwa ada buku-buku yang dapat dipinjam satu minggu 
atau lebih dan ada buku-buku yang hanya dapat dibaca di perpus-
takaan. 
2.9.2 Perolehan Data Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran 
Bidang Studi Bahasa Jawa 
Hasil perolehan data Oewat angket 073) yang menyangkut masalah 
buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku perpustakaan 



























001 002 003 004 
BahasaJawa4,5,6 (untuk SD) 1 
Baoesastra Djawa 
Bausastra Jawa-lndonesia 1 
Burat Sari 1 
Kagunan Basa (diktat) 1 
Kapustakan Djawi 1 
Katrangan Tjandra Sengkala 1 
Kawruh Basa 
Layang Bebasan Ian Saloka 1 
Ngengrengan Kasusastran 1 1 
Djawa 
Nyinau Basa Ian Sastra Jawa 1 
(untukSMP) 
Pangracutan 1 
Paramasastra Djawi I, II 1 1 1 1 
Paramasastra Djawa (diktat) 1 
Paramasastra Djawa 1 
Paramasastra Djawi 
Paribahasan 1 
Pathining Basa Jawa 1 
Patokaning Nyokaraken 1 
Ringkesan Paramasastra Jawi 
Jumlah 
Pe-
005 006 makai 
1 






















BUKU PEGANGAN SISW A 
Kode Sekolah Jumlah 
No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006 makai 
1 Basa Jawa 1,2,3,4,5,6 
untuk SD) 1 1 
2 Burat Sari 1 1 
3 Kasusastran Jawa (diktat) 1 1 
4 Kasusastran Jawi {diktat) 1 1 
5 Latihan Basa Jawi {diktat) 1 1 
6 La yang Ha Na Ca Ra Ka 1 
(untuk SD) 1 1 
7 Paramasastra Djawi I, II 1 1 
8 Paramasastra Jawi {diktat) 1 1 
9 Piwulang Basa Djawi 1 
10 Ratjian Basa I, II 1 1 2 
11 Ringkasan Paramasastra J awa 1 1 
(diktat) 1 
12 Serat Mantjawami 1 1 
13 Serat-serat Anggita Dalem 
KGP AA Mangkunagara IV 1 1 
14 Wasis Maca 1,2,3 (untuk SD) 1 1 
Jumlah Pemilikan 2 3 3 - 3 4 15 
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TABEL26 
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF JA WA 
Kode Sekolah Jumlah 
No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006 malcai 
1 Layang Ha Na Ca Ra Ka 
(untuk SD) 1 1 1 1 
2 Nayaka Lelana 2 
3 Nemu Kabungahan 1 
4 Salaka Menur 1 
5 Sasana Sastra 1 1 2 
6 Sastra Gita Wicara 1 1 2 
7 Serat Ajisaka 1 1 
8 Serat-serat anggita Dalem 
KGPAA Mangkunagara IV 1 1 1 3 
9 Serat Witaradya 1 1 
Jumlah Pemalcai 3 2 - 1 3 3 14 
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TABEL27 
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF LATIN 
Kode Sekolah Jumlah 
No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006 makai 
1 Anteping Tekad 1 1 2 
2 Burat Sari 1 1 2 
3 Dongeng Sato Kewan 1 1 
4 Kalimput ing Pedhut 1 1 
5 Kapustakan Djawi 1 2 
6 Kawruh Basa 1 1 1 
7 Kemandhang 1 1 
8 Kembang Kanthil 1 1 2 
9 Layang Bebasan Ian Saloka 1 1 
10 Ngengrengan Kasusastran 1 1 
Djawal 
11 Patjitan 1 1 
12 Paramasastra Djawi 1 1 
13 Pemes lngkang Itjal 1 1 
14 Pethikan Mancawarna 1 1 
15 Piwulang Basa Djawa 1 1 
16 PurwaCasta 1 1 
17 Ratjian Basa 1 1 
18 Sandiwara Dipanegara 1 1 
19 Serat Centhini 1, 2, 3, 4, 5 1 1 
20 Tanpa Daksa 1 1 
21 TataSastra 1 1 
22 Tunggak-Tunggak Jati 1 1 
Jumlah Pemilikan 3 8 - 3 2 10 26 
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Data Tabel24 menunjukkan bahwa guru pada 001 dan 002 memiliki 
buku pegangan terbanyak, masing-masing 11 judul. Urutan pemilikan 
berikutnya ialah guru pada 006 (10 judul), 005 (8 judul), 004 (5 judul), dan 
terakhir 003 (4 judul). Jika diperhatikan, buku-buku milik guru pada 001 
(11 judul), di antaranya, adalah buku-buku yang dipergunakan di sekolah 
dasar, yaitu buku Basa Jawa dan Ular-Ular Basa Jawi, dan buku yang 
dipergunakan di sekolah menengah pertama, yaitu buku Nyinau Basa Ian 
Sastra Jawa. 
Pemilikan buku pegangan siswa berdasarkan Tabel 25 berturut-turut 
adalah siswa pada 006 (4 judul), 002, 003, dan 005 (masing-masing 3 
judul), 001 (2 judul), dan siswa pada 004 tidak memiliki buku pegangan. 
Dari tabel itu tampak bahwa buku-buku sekolah dasar masih dipergunakan 
sebagai buku pegangan siswa, yaitu buku Basa Jawa dan Wasis Maca 
(005) dan buku Layang Ha Na Ca Ra Ka (001). 
Buku-buku yang dimiliki perpustakaan seko1ah 26 dan 27 secara 
berurutan ialah sebagai berikut 
1) Buku-buku berhuruf Jawa 
Sekolah dengan kode 006 (5 judul), 001 dan 005 (masing-masing 3 
judul), 002 (2 judul), 004 (1 judul), dan 003 tidak memilikinya. 
2) Buku-buku berhuruf Latin 
Sekolah dengan kode 006 (10 judul), 002 (8 judul), 001 dan 003 
(masing-masing 3 judul), 005 (2 judul), dan 003 tidak memilikinya. 
Hasil perolehan data yang menyangkut masalah pengadaan buku 
pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku-buku perpustakaan, serta 
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah dan penyelenggaraan 
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat 
kesenian, pengikutsertaan siswa dalam berbagai lomba, dan kegiatan lain 
yang menunjang pengajaran bahasa Jawa ialah sebagai berikut. 
1) Pengadaan buku pegangan guru dilakukan oleh (i) sekolah dengan 
anggaran rutin dinyatakan oleh enam responden (Bl.l, Bl.3, B2.1, 
B2.2, B5.1, dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu 
Pembinaan Pendidikan dinyatakari oleh tiga responden (B2.1, Bl.2, 
B2.2, B4.1, B6.1, dan B6.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau 
inventaris sebelumnya dinyatakan oleh seorang responden (B6.1). 
2) Pengadaan buku pegangan siswa dilakukan oleh (i) sekolah dengan 
anggaran rutin dinyatakan oleh dua responden (B 1.1 dan B6.1, (ii) 
sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pembinaan Pendidikan 
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dinyatakan oleh dua responden (B 1.1 dan B 1.3), (iii) siswa sendiri 
dinyatakan oleh enam responden (B 1.2, B2.1, B2.2, B3.1, B5.2, dan 
B6.2), dan (iv) guru berwujud catatan atau stensilan dinyatakan oleh 
dua responden (B5.1 dan B6.1). 
3) Pengadaan buku-buku perpustakaan dilakukan oleh (i) sekolah den-
gan anggaran rutin dinyatakari oleh em pat responden (B 1.1, B2.1, 
B2.2 dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pem-
binaan Pendidikan dinyatakan oleh empat responden Bl.l, B2.1, 
B2.2, dan B5.1), (iii) pemerintah dalam hal ini Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dinyatakan oleh tiga responden (B3.1, 
B5.1, dan B5.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau inventaris 
sebelumnya dinyatakan oleh enam responden (B 1.1, B 1.2, B2.1, B2.2, 
B6.1, dan B6.2). 
4) Ada beberapa sekolah yang berlangganan majalah atau surat kabar 
berbahasa Jawa. Sekolah dengan kode 001 dan 005 berlangganan 
majalah Mekar Sari dan sekolah dengan kode 002 berlangganan 
majalah Penyebar Semangat dan surat kabar Pari Kesit, sedangkan 
tiga sekolah yang lain (003, 004, dan 006) tidak berlangganan majalah 
atau surat kabar tersebut di atas. 
5) Dari enam sekolah yang menjadi objek penelitian, barn satu sekolah 
(001) yang dapat menyelenggarakan penerbitan majalah sekolah 
meskipun tidak teratur. Majalah itu memuat berbagai karangan para 
siswa, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa, sedangkan 
penyelenggaraan majalah dinding baru dapat dilaksanakan oleh dua 
sekolah (001 dan 002). Majalah dinding milik 001 tidak memuat kar-
angan berbahasa Jawa, sedangkan majalah dinding milik 002 dapat 
memuat karangan berbahasa Jawa. 
6) Seluruh sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan berbagai kesenian 
secara teratur, yaitu (i) tari dan kerawitan dapat diselenggarakan oleh 
seluruh sekolah, (ii) ketoprak dapat diselenggarakan oleh tiga sekolah 
(001, 002, dan 004), dan (iii) musik pop dapat diselenggarakan oleh 
satu sekolah (002), sedangkan pementasan kesenian setiap semester 
atau setiap tahun dapat diselenggarakan oleh em pat sekolah (001, 002, 
003, dan 005). 
7) Perangkat atau instrumen kesenian sebagai salah satu komponen 
kegiatan kesenian juga dimiliki oleh seluruh sekolah. Perangkat atau 
instrumen kesenian itu ialah (i) musik kulintang dimiliki empat 
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sekolah (001, 002, 003, dan 004), (ii) musik angklung dimiliki tiga 
sekolah (001, 002, dan 006), (iii) musik band atau keroncong dimiliki 
dua sekolah (001 dan 004), dan (iv) gamelan dimiliki oleh seluruh 
sekolah. 
8) Kesempatan mengisi siaran Televsi Republik Indonesia Stasiun 
Yogyakarta pemah dilakukan oleh satu sekolah, yaitu 001, sedangkan 
kesempatan mengisi siaran Radio Republik Indonesia Studio Nusan-
tara 2 Yogyakarta pemah dilakukan oleh empat sekolah, yaitu 001, 
002, 003, dan 006). 
9) Pengikutsertaan siswa dalam kegiatan lomba dilakukan oleh seluruh 
sekolah. Lomba yang pemah diikuti itu, antara lain, ialah (i) menga-
rang berbahasa Jawa diikuti oleh dua sekolah (002 dan 005), (ii) rem-
bang macapatdan tari Jawa diikuti oleh lima sekolah (001, 002,003, 
004, dan 006), dan (iii) panembrama diikuti oleh satu sekolah (001). 
BAB III ANALISIS DATA 
3.1 Kaitan Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi 
Bahasa Indonesia dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
Bidang Studi Bahasa Jawa 
Sebelum membicarakan kaitan garis-garis besar program pengajaran 
bidang studi bahasa Indonesia dengan garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, lebih dahulu diadakan pengamatan 
kedua garis-garis besar program pengajaran bidang studi itu. Pengamatan 
kedua hal itu meliputi (i) tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok 
bahasan, subpokok bahasan, alokasi waktu, dan (ii) buku sumber bahan 
pengajaran. 
3.1.1 Garis-garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa 
Indonesia 
Garis-garis besar program pengajaran ialah ikhtisar keseluruhan pro-
gram pengajaran yang terdiri atas tujuan kurikuler, tujuan instruk.sional 
umum, dan ruang lengkap lingkup bahan pengajaran yang diatur dan di-
susun secara berurutan menurut semester dan kelas yang dimak.sudkan 
untuk pedoman bagi para petugas, kepala sekolah, dan guru dalam rangka 
pelak.sanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1976:4). garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Indonesia untuk Sekolah Pendidikan 
Guru (1976) memiliki kekuatan hukum berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0185/U/1976 tanggal21 Juli 1976, yaitu 
tentang pembakuan kurikulum sekolah pendidikan guru (SPG) 1976. Buku 
itu, antara lain, memuat (i) ketentuan-ketentuan pokok kurikulum sekolah 
pendidikan guru dan (ii) garis-garis besar program pengajaran. Bagian 
kedua itu meliputi pendidikan agama, pendidikan moral pancasila, 
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pendidikan bahasa, serta pendidikan olahraga dan kesehatan. Pendidikan 
bahasa meliputi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In-
donesia sekolah pendidikan guru, bahasa Indonesia merupakan program 
pendidikan umum yang disediakan ialah (i) 4 jam pada semester 1 dan 2, 
(ii) 3 jam pada semester 3 dan 4 pada jurusan sekolah dasar dan 4 jam 
jurusan taman kanak-kanak, dan (iii) masing-masing 4 jam untuk jurusan 
sekolah dasar dan taman kanak-kanak pada semester 5 dan 6. Bagi jurusan 
sekolah dasar yang mengambil spesialisasi bahasa Indonesia, jumlah jam 
pelajaran itu masih ditambah dengan 3 jam pada semester 3, 4, 5, dan 6. 
3.1.1.1 Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Bahasan, 
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu 
Tujuan kurikuler bidang studi bahasa Indonesia ialah agar (i) siswa 
mempunyai pengetahuan tentang bahasa Indonesia bagi keperluan peng-
gunaan bahasa yang baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan 
diajarkan dan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar (ii) siswa mampu 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, lisan dan tulisan bagi keper-
luan berkomunikasi dalam masyarakat dan bagi bahasa pengantar dalam 
mengajar di sekolah dasar (iii) siswa mempunyai sifat positif terhadap 
bahasa Indonesia, (iv) siswa mempunyai pengetahuan tentang sastra, (v) 
siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra. Dari keenam butir tujuan 
kurikuler bidang studi bahasa Indonesia itu, dapat diketahui bahwa tujuan 
utama bidang studi tersebut ialah agar (i) siswa memiliki pengetahuan, (ii) 
kemampuan, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 
Tujuan instruksional bidang studi bahasa Indonesia untuk sekolah 
pendidikan guru mengacu kepada tujuan kurikuler dan merupakanjabaran 
dari tujuan kurikuler itu. butir-butir tujuan instruksional itu ialah agar (i) 
siswa mengetahui sejarah dan fungsi bahasa Indonesia dalam masyarakat 
bangsa Indonesia, (ii) siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indo-
nesia, (iii) siswa mampu berbicara dengan fasih dan baik, (iv) siswa 
mampu membaca, (v) siswa gemar membaca, (vi) siswa mampu menulis/ 
mengarang, (vii) siswa terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan tepat, 
(viii) siswa mampu mengenal penggunaan bahasa yang baik dan tepat, (ix) 
siswa mengetahui seni sastra, (x) siswa mengetahui sejarah sastra Indone-
sia, (xi) siswa mengetahui berbagai aliran dalam sastra Indonesia, (xii) 
siswa mampu memahami karya sastra, (xiii) siswa mampu menggunakan 
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sastra untuk berbagai keperluannya, (xiv) siswa gemar membaca sastra, 
dan (xv) siswa mempunyai apresiasi sastra. Dari kelima belas butir tujuan 
instruksional itu, dapat diketahui bahwa tujuan instruksional menguta-
makan aspek (i) pengetahuan bahasa, (ii) keterampilan berbahasa. dan (iii) 
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 
Pokok bahasan dan subpokok bahasan merupakan jabatan lebih Ian jut 
garis-garis besar program pengajaran bahasa Indonesia yang diperinci lagi 
menjadi beberapa bagian. 
1) Kelas I (semester I) dengan bahan pengajaran sebagai berikut. 
( 1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa dalam 
masyarakat, bahasa resmi dan bahasa pergaulan (1.3.1.1), (ii) 
bunyi-bunyi bahasa: bunyi, huruf, dan fonem dalam bahasa Indo-
nesia (1.2.1.1), (iii) 1afal, ejaan, dan tanda baca standar dan non-
standar (1.2.1.2), (iv) makna 1ugas dan makna kias (1.2.2.5), (vi) 
pol a dasar kalimat bahasa Indonesia (1.2.3.1), (vii) ragam kalimat 
bahasa Indonesia (1.2.3.6), dan (viii) kata berimbuhan (1.2.2.2). 
Bahan pengajaran di atas diberikan dalam waktu 20 jam pela-
jaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi 
akrab (2.1.1.1), (ii) bercakap-cakap dalam situasi kias (2.1.2.1), 
(iii) menceritakan pengalaman (2.1.3.1), (iv) menyampaikan 
basil observasi (fakta) (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan 
kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (2.2.1.2), (vi) mem-
baca teks prosa (bahasa/sastra) dengan lancar dan penuh pemaha-
man (2.2.2.1), (vii) membaca teks prosa (sastra) dengan kece-
patan biasa dan penuh pemahaman (2.2.1.2), (viii) membaca 
prosa untuk menambah pengetahuan (2.3.1.1), dan (ix) menulis 
surat prive (2.4.1). Bahan pengajaran itu dialokasikan 20 jam 
pelajaran. 
(3) Sikap positifterhadap bahasa dijabarkan dalam penggunaan yang 
tepat dalam berbagai situasi bicara (3.6.1), diberikan dengan 
jumlah waktu 10 jam pelajaran. 
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) pengertian tentang sastra 
dan nonsastra ( 4.1.1), diberikan dengan jumlah waktu 10 jam; (ii) 
keterampilan di bidang sastra, yaitu gaya bahasa dalam karya 
sastra dan nonsastra (5.1.1), diberikan dalam jumlah waktu 10 
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jam pelajaran. Demikian pula (iii) sikap positif terhadap sastra, 
yaitu menyelami kebudayaan dan peradaban masyarakat melalui 
buku sastra (5.2.3) diberikan selama 20 jam pelajaran. 
2) Kelas I (semester 2) dijadwalkan sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa dalam 
masyarakat: bahasa standar dan dialek (1.1.3), (ii) bunyi-bunyi 
bahasa: variasi bunyi dan variasi fonem (1.2.1.1), (iii) lafal, ejaan, 
dan tanda baca standar dan nonstandar (1.2.1.2), (iv) kata berim-
buhan: awalan, sisipan, dan akhiran (1.2.2.2), (v) kalimat tunggal 
dengan berbagai variasinya (1.2.3.2), dan (vi) ragam kalimat 
bahasa Indonesia Oanjutan) (1.2.3.7). Bahan pengajaran di atas 
diberikan dalam waktu 20 jam pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliputi (1) tanya jawab dalam situasi 
resmi (2.1.1.2), (ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2), 
(ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2), (iii) menceri-
takan kembali cerita yang didengar (2.1.3.2), (iv) menyampaikan 
berita (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan kecepatan biasa dan 
penuh pemahaman (2.1.1.1), (vi) membaca teks puisi dengan 
penuh pemahaman (2.2.1.3), (vii) membaca teks puisi dengan 
lancar dan penuh pemahaman (2.2.2.2), (viii) membaca puisi 
untuk menambah pengetahuan (2.3.1.2), dan (ix) menulis surat 
permohonan (2.4.2). Bahan pengajaran itu disediakan waktu 20 
jam pelajaran. 
3) Kelas I (semester 3) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kata berimbuhan: ber-
bagai variasi awalan, akhiran, sisipan, dan kombinasi (1.2.2.2), 
(ii) jenis kata: kata benda, kata keija, dan kata sifat (1.2.2.6), dan 
(iii) unsur-unsur yang menentukan ani kalimat (1.2.3.7), disedi-
akan waktu 14 jam pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliputi (i) menceritakan kembali cerita 
yang pemah didengar (2.1.3.2), (ii) menceritakan isi bacaan 
(2.1.3.3), (iii) menyampaikan pendapat dalam musyawarah 
(2.1.7), (iv) membaca teks drama dengan penuh pemahaman 
(2.2.1.4), (v) membacakan teks drama dengan lancar dan penuh 
pemahaman (2.2.2.3), (vi) membaca buku nonfiksi untuk studi 
(2.2.3), (vii) membaca teks drama untuk menambah pengetahuan 
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(2.3.1.3), (viii) membaca prosa untuk menikmati keindahan 
(2.3.2.1), (ix) menulis laporan tentang sesuatu yang diamati 
(2.4.3), (x) membuat dan mengisi formulir (2.4.5), (xi) menulis 
pengumuman (2.4.8), dan (xii) mengarang cerita anak-anak 
(2.4.12), disediakan waktu 16 jam pelajaran. 
(3) Sikap berbahasa, yaitu analisis penggunaan bahasa dalam bicara 
(3.2.1), disediakan waktu 6 jam pelajaran. 
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) bentuk-bentuk sastra In-
donesia (4.1.3), (ii) periodisasi dalam sastra Indonesia (4.2.1), 
(iii) ciri hasil karya sastra Indonesia dalam berbagai periode 
(4.2.2), (iv) sastrawan dan hasil karya sastra zaman lama dan baru 
(4.2.3), dan (v) sastrawan terkemuka dan hasil karyanya pada 
zaman lama dan baru (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
(5) Keterampilan di bidang sastra meliuti (i) sastra sebagai sumber 
pengetahuan melalui membaca (5.3.1) dan (i) menikmati 
keindahan melalui pusi (5.2.2), dialokasikan waktu 8 jam 
pelajaran. 
(6) Kegemaran membaca hasil sastra, meliputi (i) membaca prosa 
pujangga baru untuk mengetahui peradaban masyarakat/adat is-
tiadat ( -------), dan (ii) menimbang prosa angkatan pujangga baru 
( -------), disediakan waktu 6 jam pelajaran. 
4) Kelas II (semester 4) diberikan bahan pengajaran seperti berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kata ulang (1.2.2.3), (ii) 
kata majemuk (1.2.2.4), (iii) jenis kata: kata depan, kata bilangan, 
kata tambah/keterangan, kata seru (1.2.2.6), (iv) asal-usul kata 
dalam bahasa Indonesia (1.2.2.7), (v) kalimat majemuk (1.2.2.3), 
dan (vi) kalimat aktif dan pasi:' (1.2.3.4), disediakan waktu 16 jam 
pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliuti (i) menceritakan isi bacaan 
(2.1.3.3), (ii) berpidato (2.1.4), (iii) menyampaikan pendapat 
dalam msyawarah (2.1.7), (iv) membaca cepat untuk mencari 
keterangan tertentu (2.2.1.5), (v) membaca teks pidato dalam 
suatu pertemuan (2.2.2.4), (v) membaca prosa untuk mengenal 
adat istiadat/peradaban masyarakat yang diceritakan dalam buku 
(2.3.1.1), (vii) membaca artikel untuk memahami masalah 
(2.3.1.4 ), (viii) membaca puisi untuk menikmati keindahan 
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(2.3.2.2), (ix) menulis laporan bacaan (2.4.4), (x) meulis ikhtisar 
bacaan (2.4.7), (x) menulis iklan reklame (2.4.10), dan (xi) menu-
lis puisi untuk anak-anak (2.4.12). Bahan pengajaran sebanyak 12 
butir itu disediakan waktu 14 jam pelajaran. 
(3) Sikap berbahasa berisi (i) menganalisis pemakaian bahasa yang 
tepat dalam berbagai bentuk dan jenis karangan (3.2.2), (ii) pe-
makaian bahasa yang tepat sebagai bahasa resmi dan bahasa per-
gaulan (3.2.4), disediakan waktu 6 jam pelajaran. 
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) ciri karya sastra angkatan 
45 dan angkatan masa kini ( 4.2.2), (iii) sastrawan angkatan 45 dan 
basil karyanya ( 4.3.2), dan (iii) tokob utama angkatan 45 dan basil 
karyanya (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
(5) Keterampilan di bidang sastra berisi sastra sebagai bahan pen-
gajaran di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4), disediakan 
waktu 8 jam pelajaran. 
(6) Kegemaran membaca meliputi (i) membaca prosa untuk menam-
bah pengetahuan (6.1.1), (ii) membaca puisi untuk mencari nilai-
nilai (6.1.2), (ii) memahami sastra anak-anak (6.2.3), dan (iv) 
menimbang puisi angkatan pujangga barn (6.2.5), disediakan 
waktu 6 jam pelajaran. 
5) Kelas III (semester 5) diberikan bahan pengajaran: 
(1) Pengetahuan babasa meliputi (i) sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan bahasa Indonesia (1.1.1), (ii) kata ulang Oanjutan) 
(1.2.2.3), (iii) kata majemuk (lanjuta) (1.2.2.4), (iv) kata-kata 
yang berasal dari bahasa daerah: arti aslinya, dan artinya dalam 
bahasa Indonesia (1.2.2. 7), (v) kalimat majemuk bertingkat 
(1.2.3.3), (vi) kalimat verbal dan kalimat nominal (1.2.3.5), dan 
(vii) buku tata bahasa Indonesia (1.2.3.-), disediakan waktu 20 
jam pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliuti (i) bermusyawarah (diskusi) 
(2.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah (2.1.), 
(iii) membaca cepat untuk mencari tempat sesuatu keterangan 
dalam bacaan (2.2.1.5), (iv) membaca puisi untuk memahami 
maksud yang terkandung di dalamnya (2.3.2.3), (v) membaca 
teks drama untuk menikmati keindahan yang terdapat di 
dalamnya (2.3.2.3), (vi) membaca prosa masa kini untuk santai 
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(2.3.3), (vii) menulis risalah/musyawarah (2.4.6), (viii) menim-
bang buku drama (2.4.9), (ix) menulis poster/slogan (2.4.11 ), (x) 
menulis karangan ilmiah (2.4.13), disediakan waktu 20 jam pela-
jaran. 
(3) Sikap berbahasa, yaitu bahasa resmi dan bahasa pergaulan dalam 
bicara (3.2.3), diberikan waktu 10 jam pelajaran. 
( 4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) sastrawan masa kini dan 
hasil karyanya (4.2.3), dan (ii) aliran-aliran dalam sastra Indone-
sia untuk tiap angkatan (4.3.1), disediakan waktu 10 jam pela-
jaran. 
(5) Keterampilan di bidang sastra, yaitu memilih bahan sastra untuk 
bahan pelajaran bahasa di sekolah dasar taman kanak-kanak 
(5.2.4), disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
(6) Sikap terhadap sastra meliputi (i) membaca untuk memahami 
nilai-nilai dalam puisi (6.1.2), (ii) sastra yang bermutu dan sastra 
yang tidak bermutu (6.2.1), (iii) memahami sastra remaja (6.2.3), 
(iv) menimbang hasil sastra masa kini (6.2.5), dan (v) membaca 
sastra asing (teljemahan) untuk memahami nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya (6.2.6). Bahan pengajaran sebanyak 5 
butir itu disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
6) Kelas III (semester 6) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia, cara penulisannya (-------),(iii) berbagai varian 
kalimat majemuk (1.2.3.3), dan (iv) buku tata bahasa Indonesia 
(1.2.3.8), disediakan waktu 20 jam pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa meliputi (i) musyawarah (diskusi) 
(2.1.5), (ii) menyampaikan pendapat/kesimpulan dalam musya-
warah (2.1.8), (iii) membaca drama untuk memahami nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya (2.3.1.4), (iv) membaca cepat untuk 
mencari buku yang diperlukan (menyurvai buku) (2.3.1.1), (v) 
membaca sastra teljemahan untuk menambah pengetahuan dan 
mengetahui nilai-nilai/adat istiadat dalam masyarakat (2.3.3), dan 
(vi) menulis karangan ilmiah (2.4.13), disediakan waktu 20 jam 
pelajaran. 
(3) Sikap berbahasa meliputi (i) penggunaan/analisis penggunaan 
bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi pemakaian bahasa 
59 
(2.2.1) dan (Ii)" penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan 
yang tepat dalam berbagai situasi pemakaian bahasa (2.2.1) dan 
(ii) penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan yang tepat 
dalam berbagai situasi pemakaian bahasa (3.2.2}, disediakan 
waktu 10 jam pelajaran. 
(4) Pengetahuan tentang sastra, yaitu tentang sastrawan dan basil 
karyanya yang mewakili berbagai aliran dalam sastra Indonesia 
(4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
(5) Keterampilan di bidang sastra meliputi (i) perbandingan gaya 
bahasa dalam tiap periode sastra Indonesia (5.1.1), (ii) arab sastra 
Indonesia masa kini (5.2.3), dan (iii) sastra sebagai bahan pen-
gajaran bahasa di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4), 
disediakan waktu 10 pelajaran. 
(6) Sikap positif terhadap sastra meliputi (i) membaca drama untuk 
memahami isi nilai adat istiadat yang terkandung di dalamnya 
(6.1.3), (ii) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iii) menim-
bang buku drama (6.2.5), dan (iv) membaca basil sastra daerah 
dan sastr? asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
(6.2.6), disediakan waktu 10 jam pelajaran. 
Bahan pengajaran untuk kelas III (semester 5 dan 6) sebanyak 40 butir 
itu disediakan waktu 60 jam pelajaran Dengan demikian, rata-rata 
setiap butir mendapatkan alokasi waktu 3,50 jam pelajaran. 
Dari basil pengamatan tersebut di atas dapat diketahui bahwa bahan 
pengajaran bidang studi bahasa Indonesia di sekolah pendidikan guru kelas 
I, II, dan III (semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), seluruhnya berjumlah 130 butir 
dengan alokasi waktu 420 jam pelajaran. Perinciannya ialah (i) kelas I, 40 
butir dengan alokasi waktu 140 jam pelajaran, (ii) kelas II, 50 butir dengan 
alokasi waktu 120 jam pelajaran, dan (iii) kelas III, 40 butir dengan alokasi 
waktu 160 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap butir men-
dapatkan alokasi waktu 3,20 jam pelajaran. 
3.1.1.2 Buku Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa Indo-
nesia di Sekolah Pendidikan Guru 
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia 
untuk sekolah pendidikan guru menyebutkan bahwa buku-buku sumber 
bahan pengajaran bidang studi bahasa Indonesia adalah Buku Pelajaran 
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Bahasa Indonesia I untuk SPG yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Buku I untuk kelas I, sedangkan untuk kelas 
II dan III tidak disebutkan dalarn garis-garis besr program pengajaran itu. 
Akan tetapi, kemudian terbit Buku Pelajaran Bahasa Indonesia II dan Buku 
Pelajaran Bahasa Indonesia III untuk kelas II dan kelas III. Di sarnping itu, 
terbit pula Buku Pelajaran Sastra Indonesia /, II, dan Ill SPG yang 
dipergunakan untuk kelas I, II, dan III. 
Buku pelajaran bahasa Indonesia dan buku pelajaran kesusastraan 
Indonesia untuk sekolah pendidikan guru masing-masing tiga jilid itu 
seluruhnya diterbitk.an oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penerbitan buku itu merupakan usaha pengadaan buku yang diperlukan 
sebagai penunjang pelaksanaan kurikulum 1976. Buku pelajaran bahasa 
Indonesia yang terdiri atas tiga jilid itu masing-masing dibagi menjadi 12 
bagian yang memuat bahan pengajaran selarna dua semester. Tiap-tiap bab 
dibagi lagi menjadi lima subbab, yaitu (i) bahan bacaan, (ii) pertanyaan 
bacaan, (iii) tata bahasa, (iv) bicara, dan (v) mengarang. Buku I disusun 
oleh Drs. Nafron Hasyim dan Ny. Nurbaidi Djarnaloes buku II, dan Iii 
disusun oleh Drs. Jasir Burhan dan Drs. Undang Misdan dengan tim penilai 
beranggotakan tujuh orang untuk tiap-tiap buku, sedangkan buku pelajaran 
kesusastraan Indonesia yang terdiri atas tiga jilid dan diterbitkan pula oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan itu masing-masing secara garis 
besar menyajikan pengetahuan tentang sastra disertai dengan contoh-con-
tohnya dan diikuti dengan latihan. Ketiga buku itu disusun oleh Nurbaiti 
Djarnaloes dan Amir Hasan. 
3.1.2 Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa 
Jawa 
Di depan (2.1) telah disebutkan baha garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa disusun oleh guru-guru bahasa Jawa dari 
SPG-SPG yang tergabung dalarn Badan Kerja Sarna SPG-SGO-SGPLB 
se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyusunan garis-garis besar program 
pengajaran itu bertujuan agar para guru bidang studi bahasa Jawa mempu-
nyai pegangan dan pedoman dalarn melaksanakan tugasnya secara terarah 
dan mantap. Meskipun demikian, berdasarkan prinsip keluwesan sekolah-
sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa Yogyakarta dalarn mela-
ksanakan tugasnya dapat memilih kemungkinan yang paling tepat sesuai 
dengan situasi dan kondisi sekolah serta lingkungannya. (Badan Kerja 
Sarna SPG-SGO-SGPLB Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 1978:iii). 
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3.1.2.1 Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Bahasan, 
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu 
Tujuan kurikuler bidang studi bahasa Jaw a di sekolah pendidikan guru 
adalah agar (i) siswa mempunyai pengetahuan tentangbahasa Jawa sebagai 
penunjang/pendukung kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan 
penggunaan bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan 
diajarkan maupun sebagai bahasa pengantar pembantu di taman kanak-
kanak sekolah dasar kelas I, II dan III, (ii) siswa mempunyai pengetahuan 
tentang sastra Jawa, (iii) siswa terampil menggunakan bahasa Jawa dengan 
baik, lisan dan tulis untuk keperluan berkomunikasi dalam masyarakat dan 
untuk bahasa pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar 
kelas I, II, dan III, (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang sastra 
Jawa, (v) siswa mempunyai sikap positif terhadap bahasa Jawa, dan (vi) 
siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra Jawa. Dari keenam butir 
tujuan kurikuler itu, dapat diketahui bahwa tujuan pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru menghendaki agar siswa mempu-
nyai (i) pengetahuan, (ii) keterampilan, dan (iii) sikap positif terhadap 
bahasa dan sastra Jawa. 
Tujuan instruksional yang mengacu tujuan kurikuler dan merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari tujuan itu ialah agar (i) siswa mengetahui 
sejarah dan fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku Jawa dan dalam 
alam perkembangan bahasa Indonesia (1.1), (ii) siswa memiliki penge-
tahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap mengajarkan-
nya di taman kanak-kanak/sekolah dasar, mana-mana yang sesuai dengan 
tingk.at kemampuan siswa taman kanak-kanak/sekolah dasar (2.1), (iii) 
siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa (2.2), (iv) siswa mema-
hami pengetahuan tentang teori sastra Jawa dan mampu mengajarkan sas-
tra Jawa sederhana sesuai dengan tingkat kemampuan siswa taman kanak-
kanak/sekolah dasar (2.1), (v) siswa mampu berbicara dengan baik (3.2), 
(vi) siswa gemar membaca (3.3), (vii) siswa mampu menulis (3.4), (viii) 
siswa memahami karya sastra Jawa (4.1), (ix) siswa mampu menggunakan 
sastra Jawa bagi berbagai keperluan (4.3), (x) siswa terbiasa menggunakan 
penggunaan bahasa Jawa yang baik dan tepat (5.2), (xii) siswa gemar 
membaca sastra Jaa (6.1), dan (xiii) sswa mempunyai apresiasi sastra 
Jawa. Tujuan instruksional sebanyak 13 butir itu kemudian dijabarkan lagi 
dalam pokok bahasan dan subpokok bahasan menjadi beberapa bagian. 
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1) Kelas I (semester 1) dengan bahan pengajaran sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa Jawa 
dalam masyarakat: bahasa resmi dan bahasa pergaulan (1.1.3), 
(ii) bunyi (konsonan, vokal) dan fonem (1.2.1.1 ), (iii) lafal dan 
ejaan (huruf Latn dan huruf Jawa) (1.2.1.2), (iv) kata lingga 
(1.2.2.1), (v) kata andhahan (berimbuhan), rangkep (ulang), dan 
camboran (majemuk) (1.2.2.2), (vi) maa lugas dan makna kias 
(1.2.2.3), (vii) pola dasar kalimat (1.2.3.1), (viii) basa ngoko 
(1.2.4.1), dan (ix) kata krama inggil (1.2.3.1). Bahan pengajaran 
sebanyak 9 butir itu disediakan waktu 6 jam pelajaran. 
(2) Pengetahuan sastra Jawa yang berisi pengetahuan tentang sastra 
dan nonsastra (2.1.1) disediakan waktu 3 jam pelajaran. 
(3) Keterampilan berbahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi 
akrab (3.1.1.1), (ii) bercakap-cakap dalam situasi akrab (3.1.2.1), 
(iii) menceritakan sesuatu (3.1.3.1), (iv) menyampaikan berita 
(3.1.6), (v) membaca teks prosa dengan kecepatan biasa dan pe-
nuh pemahaman (3.2.1.1 ), (vi) membaca teks prosa dengan lancar 
dan penuh pemahaman (3.2.2.1), (vii) membaca prosa untuk 
menambah pengetahuan (3.3.1), (viii) menulis suratprive 3.4.1), 
disediakan waktu 6 jam pelajaran. 
(4) Keterampilan di bidang sastra meliputi (i) gaya bahasa (pepin-
dhan, sanepa, metapora, alegori, metonimin, personifikasi, dan 
lain-lain), (4.1.1) dan (ii) sastra sebagai cermin kehidupan 
masyarakat ( 4.2.3), disediakan waktu 7 jam pelajaran. 
(5) Sikap berbahasa, yaitu penggunaan bahasa Jaw a yang tepat dalam 
berbagai situasi bicara (5.1.1), disediakan waktu 8 jam pelajaran. 
2) Kelas I (semester 2) dijadwalkan sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) variasi bunyi fonem 
(1.2.1.1), (ii) ejaan (huruf Latin dan huruf Jawa) (1.2.1.2), (iii) 
kata andhahan (berimbuhan), rangkep (ulang), dan camboran 
(majemuk) (1.2.2.2), (iv) kalimat tunggal (1.2.3.2), (v) basa 
ngoko (1.2.4.1), dan (v) kata krama inggil (1.2.4.3), disediakan 
waktu 8 jam pelajaran. 
(2) Pengetahuan sastra yang meliputi jenis-jenis sastra Jawa (cerita 
cekak/pendek, novel, dongeng lugu, sage, legende, fabel, parabel, 
/ 
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biografi, babad, roman, drama/pak.em/dhagelan} (2.1.2) disedia-
kan wak.tu 7 jam pelajaran. 
(3) Keterampilan berbahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi 
resmi (3.1.1.2), (ii) bercak.ap-cak.ap dalam situasi resmi (3.1.2.2), 
(iv) menyampaikan berta 3.1.6), (v) membaca teks prosa dengan 
kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (3.2.1.1), (vi) mem-
baca teks puisi dengan kecepatan biasa dan penuh pemahaman 
(3.2.2.1), (vi membaca puisi dengan lancar dan penuh pemaha-
man (3.2.2.1), (vii) membaca puisi untuk menambah pengetahuan 
(3.3.1), dan (ix) menulis surat undangan (3.4.2). Kesembilan butir 
baan pengajaran itu disediak.an wak.tu 15 jam pelajaran. 
(4) Keterampilan di bidang sastra, yaitu keindahan dalam karya sas-
tra Jawa (4.1.2), disediak.an wak.tu 5 jam pelajaran. 
(5) Skap positif terhadap sastra Jawa,lk.egemaran membaca sastra 
Jawa, yaitu membaca prosa (baca gancaran) (6.1.1), disediak.an 
wak.tu 5 jam pelajaran. 
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas I tersebut di atas 39 butir dengan 
alokasi waktu 70 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap 
butir disediakan waktu 1,70 jam pelajaran. 
3) Kelas II (semester I) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa, meliputi (i) kata andhahan (berim-
buhan), rangkep (ulang), camboran (majemuk) (1.2.2.2), (ii) 
jenis kata dalam bahasa Jawa (1.2.2.4), (iii) unsur-unsur yang me-
nentukan arti kalimat (1.2.3.6), (vi) basa krama (1.2.4.2), dan (v) 
kata krama inggil (1.2.4.3), disediak.an waktu 8 jam pelajaran. 
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa yang meliputi (i) bentuk-bentuk 
sastra Jawa (basa gancaran, basa pinathok, parikan, guritan, 
geguritan, tembang macapat/tengahan.lgedhe, cangkriman, 
wangsalan, gendhingan/ gerongan, sengkalan, sandi sama, par-
ibahasan, bebasan, saloka, pralambang) (2.1.3), (ii) perodisasi 
sastra Jawa (2.2.1), dan (iii) sastrawan dan karya sastra Jawa 
dalam berbagai periode sastra Jawa (2.2.2) disediakan waktu 10 
jam pelajaran. 
(3) Keterampilan berbahasa, meliputi (i) menceritakan kern bali yang 
pemah didengar 3.1.3.2), (i) menceritak.an isi bacaan (3.1.3.3, (ii) 
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menyampakan pendapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) mem-
baca teks drama dengan lancar dan penuh pemahaman (3.2.2.1), 
(v) membaca buku nonfisi untuk belajar (3.2.3), (vi) membaca 
teks drama untuk menambah pengetahuan (3.3.1), (vii) membaca 
prosa untuk menik.mati keindahan (3.3.2), dan (viii) menulis 
sesuatu yang diamati (3.4.3). Bahan pengajaran sebanyak 8 butir 
itu disediakan waktu 12 jam pelajaran. 
(4) Keterampilan di bidang sastra yang meliputi (i) sastra sebagai 
sumber pengetahuan (4.2.1) dan (ii) menikmati keindahan 
melalui puisi (basa pinathok) (4.2.2) disediakan waktu 3 jam 
pelajaran. 
(5) Sikap berbahasa yang berisi analisis penggunaan bahasa lisan 
yang tepat dalam situasi bicara (5 .2.1) disediakan waktu 3 jam 
pelajaran. 
(6) Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca 
prosalbasa gancaran (6.1.1) dan (ii) timbangan sastra (6.2.5) 
disediakan waktu 7 jam pelajaran. 
4) Kelas II (semester 4) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut. 
(1) Pengetahuan tentang bahasa yang meliputi (i) jenis kata dalam 
bahasa Jawa (1.2.2.4), (ii) kalimat majemuk (1.2.3.3), (iii) kali-
mat aktif dan pasif (1.2.3.4), (iv) basa krama (1.2.4.2), dan (v) 
kata krama inggil (1.2.4.3) disediakan waktu 7 jam pelajaran. 
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu mengenai sastrawan dan 
hasil karya sastra dalam berbagai peri ode (2.2.2), dberikan dalam 
3 jam pelajaran. 
(3) Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) menceritakan isi 
bacaan (3.1.3.3) (ii) berpidato (3.1.4), (ii) menyampaikan pen-
dapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) membaca cepat untuk 
mencari keterangan tertentu (3.2.1.2), (v) membaca teks pidato 
dalam suatu pertemuan (3.2.2.2), (v) membaca prosa (basa gan-
caran) untuk mengenal adat dan peradaban masyarakat yang 
diceritakan dalam buku (3.3.1), (vii) membaca artikel untuk 
memahami masalah (3.3.2), (viii) membaca puisi (basa pinathok) 
untuk menikmati keindahan (3.3.3, (ix) menulis laporan bacaan 
(3.4.4.), (x) menulis iktisar bacaan (3.4.5), dan (xi) menulis pusi 
(basa pinathok) disediakan waktu 13 jam pelajaran. 
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(4) Keterampilan di bidang sastra Jawa, yaitu sastra Jawa sebagai 
sumber bahan pengajaran di taman kanak-kanak/sekolah dasar 
(4.2.4), disediakan waktu 5 jam pelajaran. 
(5) Skap berbahasa yang meliputi (i) menganalisis pemakaian bahasa 
yang tepat dalam berbagai bentuk danjenis karangan (5.2.2) dan 
(ii) menganalisis pemakaian bahasa yang tepat sebagai bahasa 
resmi dan bahasa pergaulan (5.2.3) disediakan waktu 5 jam 
pelajaran. 
(6) Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membacam 
prosa (basa gancaran) (6.1.1), (ii) membaca puisi (basa pi-
natlwk), (iii) berapresiasi terhadap sastra anak-anak (6.2.2) dan 
(iv) timbangan sastra (6.2.5) disediakan waktu 8 jam pelajaran. 
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas II (semester 3 dan 4) terse but di 
atas 45 butir dengan alokasi waktu 80 jam pelajaran. Dengan 
demikian, rata-rata setiap butir alokasi waktu 1,77 jam pelajaran. 
5) Kelas Ill (semester 5) diberi bahan pengajaran sebagai berikut 
(1) Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) sejarah pertumbuhan ba-
hasa Jawa (1.1.1), (ii) kedudukan dan fungsi bahasa Jawa sebagai 
bahasa daerah/penunjang perkembangan bahasa Indonesia 
(1.12), (iii) kalimat majemuk (1.2.3.3), v alimat verbal dan nomi-
nal (1.2.3), dan (v) kata krama inggil (1.2.4.3) disedakan waktu 6 
jam pelajaran. 
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu tentang sastrawan dan 
basil karya sastra dalam berbagai periode (2.2.2), disediakan 
waktu 3 jam pelajaran. 
(3) Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) bermusyawarah 
(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah 
(3.1.8), (iii) membaca cepat untuk mencari tempat keterangan 
dalam bacaan (3.2.1.2), (iv) membaca puisi (basa pinathok) untuk 
mencari maksud yang terkandung di dalamnya (3.3.1), (v) mem-
baca teks drama untuk menikmati keindahan (3.3.2), (vi) mem-
baca sastra masa kini untuk santai (3.3.3), (vii) menulis cerita 
anak-anak (3.4.6), dan (viii) menulis poster/slogan (3.4.7) dise-
diakan waktu 15 jam pelajaran. 
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(4) Keterampilan di bidang sastra Jawa sebagai bahan pengajaran di 
taman kanak-kanak/sekolah dasar (4.2.4) disediakan waktu 4 jam 
pelajaran. 
(5) Skap berbahasa yang meliputi (i) penggunaan bahasa tulis yang 
tepat dalam berbagai situasi (5.1.2) dan (ii) bahasa resmi dan 
bahasa pergaulan dalam bicara (5.2.3) disediakan waktu 4 jam 
pelajaran. 
(6) Sikap positif terhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca 
puisi (basa pinathok) (6.1.2), (ii) membaca teks drama (6.1.3), 
(iii) memahami nilai-nilai dalam puisi (basa pinathok) (6.2.1), 
(iv) memahami sastra anak-anak (6.2.2), (v) memahami sastra 
remaja (6.2.3), dan (vi) timbangan sastra (6.2.5) disediakan waktu 
8 jam pelajaran. 
6) Kelas III (semester 6) diberi bahan pengajaran sebagai berikut 
(1) Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) keddukan dan fungsi ba-
hasa Jawa sebagai bahasa daerah/penunjang perkembangan ba-
hasa Indonesia (1.1.2) dan (ii) kata krama inggil (1.2.4.3) disedi-
akan waktu 6 jam pelajaran. 
(2) Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) bermusyawarah 
(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam msyawarah (3.1.8), 
(iii) membaca teks drama dengan kecepatan biasa dan penuh 
pemahaman (3.2.1.1), (iv) membaca teks drama untuk mengam-
bil pengetahuan dan mengetahui nilai-nilai adat istiadat dalam 
masyarakat (3.3.1), 5) membaca artikel untuk menambah penge-
tahuan (3.3.1), (vi) membaca puisi untuk mengisi waktu 
senggang (3.3.3), (vii) menulis certa anak-anak yang mengand-
ung pendidikan (3.4.6), dan (viii) menulis cerita/artikel (3.4.8) 
disediakan waktu 16 jam pelajaran. 
(3) Keterampilan di bidang sastra Jawa, yaitu mengenai sastra Jawa 
sebagai bahan pengajaran di taman kanak-kanak/sekolah dasar 
(4.3.4), disediakan waktu 5 jam pelajaran. 
(4) Sikap berbahasa yang meliputi (i) penggunaan bahasa lisan yang 
tepat dalam berbagai situasi bicara (5.1.1), (ii) penggunaan ba-
hasa tulis yang tepat dalam berbagai situasi (5.1.2), (iii) analisis 
penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi pe-
makaian bahasa (5.2.1), dan (iv) analisis penggunaan bahasa tulis 
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yang tepat dalam berbagai situasi/bentuk dan jenis karangan 
(5.2.2) disediakan waktu 5 jam pelajaran. 
(5) Sikap positifterhadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca teks 
drama untuk memahami isi dan nilai-nilai adat istiadat yang 
terlcandung di dalamnya (6.1.3), (ii) memahami sastra remaja 
(6.2.3), (iii) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iv) timbang-
an sastra (6.2.5), dan (v) memahami terjemahan sastra nasional/ 
asing (6.2.6) disediakan waktu 8 jam pelajaran. 
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas III (semester 5 dan 6) 43 butir 
dengan alokasi waktu 80 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata 
setiap butir mendapatkan alokasi waktu 1,86 jam pelajaran. Jadi, 
jumlah bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah 
pendidikan guru untuk kelas I, II, dan III (semester 1-6) 127 butir 
dengan alokasi waktu 230 jam pelajaran. Apabila dibuat rata-rata, 
setiap butimya mendapatkan alokasi waktu 1,81 jam pelajaran. 
3.1.2.2 Buku Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa 
di Sekolah Pendidikan Guru 
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang 
disusun oleh Badan Kerja Sarna SPB-SGO-SGPLB Daerah Istimewa 
Yogyakarta itu tidak mencantumkan sumber bahan pokok dan kepus-
takaan sebagai sarana pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah 
pendidikan guru. Akan tetapi, dari angket (fonnat 07B) yang disebarlcan 
kepada para guru bidang studi bahasa Jawa diperoleh masukan bahwa para 
guru dan siswa mempergunakan buku-buku pegangan, seperti telah dise-
butkan pada Lampiran 2.3.1 dan 2.3.2. 
Buku-buku yang dipergunakan itu berturut-turut menurut jumlah 




































Pemakai J\UTllah Judul Buku 
001 002 003 004 005 006 Pemakai 
Parama.sastra Djawi I, II 1 1 1 1 1 - 5 
NgengrenganKasusastranDjawa 
1,11 
- 1 1 - 1 1 4 
Kapustakaan Djawi 
- -
1 - 1 1 3 
Sarining Kasusastran Djawa 1 1 - 1 - - 3 
Serat-serat Anggitan Dalem 
KGPAA Mangkunegara IV 
-
1 - - 1 1 3 
TataSastra 
-
1 - - 1 1 3 
Baoesastra Djawa 
- - - -
1 1 2 
Bausastra J awa-1 ndonesia 1 - - - - 1 2 
Pattining Basa Jawa 1 - - - - 1 2 
Basalawa4,5, 6 (untulcSD) 1 - - - - - 1 
Burat Sari 1 - - - - - 1 
Kagunan Basa ( dilclaJ) 
- - - 1 - - 1 
Katrangan Tjandra Senglcala 
-
1 - - - - 1 
KawruhBasa 
- - - - -
1 1 
Layang Bebasan Ian Saloka 1 
- - - - -
1 
Nyinau Basa lan Sastra Jawa 
(untulcSMP) 1 - - - - - 1 
Pangrasulan 1 - - - - - 1 
Parama.sastra Djawa (diktat) 
- - - 1 - - 1 
Parama.sastra Djawa 
- 1 - - - - 1 
Parama.sastra Djawi 
- - - - -
1 1 
Paribasan 
- 1 - - - - 1 
Patokaning Nyekaraken 
-
1 - - - - 1 
Ring/cesan Paramasastra Jawi 
(di/aat) 
- - - - -
1 1 
Sarine Basa Djawa 
- 1 - - - - 1 
Sarining Paramasastra Djawa 
-
1 - - - - 1 
Sacana Sastra 
- - - -
1 - 1 
Sastra Gita Witjara 
- - - -
1 - 1 
Sekar Gending 1 - - - - - 1 
TatananNyerat Basa Djawi 
- - 1 - - - 1 
"U nggah- unggahing Bas a" 
(diktat) 
- - - 1 - - 1 
Ular-Ular Basa Jawi (untuk SD) 1 - - - - - 1 
J\UTllah 11 11 4 5 8 10 49 
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TABEL29 
URUTAN JUMLAH PEMAKAI BUKU PEGANGAN SISWA 
Pemakai 
No. Judul Buku Jwnlah 
001 002 003 004 005 006 Pemakai 
1 "Ratjikan Basa" (diktat) - 1 - - 1 - 2 
2 Basa Jawa 1, 2, 3, 4, 5, 6 
(untuk SD) - - - - 1 - 1 
3 Burat Sari 1 - - - - - 1 
4 "Kasusastran Jawa" (diktat) - 1 - - - - 1 
5 "Kasusastran Jawi" (diktat) - - 1 - - - 1 
6 "Latihan Basa Jawi" (diktat) - - 1 - - - 1 
7 Layang Ha Na Ca Ra Ka 
(untuk SD) 1 - - - - - 1 
8 Paramasastra Djawi I, II - 1 - - - - 1 
9 "Paramasastra Jawi" (diktat) - - 1 - - - 1 
10 Piwulang Basa Djawi - - - - - 1 1 
11 "Ringkasan Paramasastra 1 
Jawa" (diktat) - - - - - - 1 
12 Serat Mantjawarni - - - - - 1 1 
13 Serat-Serat Anggitan Dalem 
KGPAA Mangkunagara IV - - - - - 1 1 
14 Wasis Maca 1, 2, 3 
(untuk SD) - - - - 1 - 1 
Jumlab 2 3 3 
- 3 4 15 
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3.1.3 Kaitan Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Ba-
hasan, Subpokok Bahasan, dan Sumber Bahan Pengajaran 
Bidang Studi Bahasa Indonesia dengan Bidang Studi Bahasa 
Jaw a 
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu 
disusun dengan tujuan agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu di-
susun dengan tujuan agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah 
pendidikan guru dapat berlangsung dengan baik. Akan tetapi, dalam pelak-
sanaannya timbul masalah karena belum ada ketentuan yang mengaturnya. 
Selain itu, dalam kurikulum sekolah pendidikan guru tahun 1976 tidak 
disebut-sebut adanya alokasi waktu untuk bidang studi bahasa Jawa. 
Dalam kata pengantar ketua tim penyusun dan kata sambutan Kepala 
Bidang Pendidikan Dasar dan Guru Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pun 
tidak menyebut-nyebut sumber/acuan penyusunan garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu. Namun, dari hasil peng-
amatan terhadap kedua buah garis-garis besar program pengajaran itu, 
dapat diketahui bahwa di antara keduanya ada kaitan yang kuat. Kaitan 
kedua garis-garis besar program pengajaran tersebut terdapat pada semua 
bagian buku itu. Kaitan yang terkandung dalam kedua buku itu me-
nyangkut masalah tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan, 
subpokok bahasan, alokasi waktu, dan sumber bahan pengajaran bidang 
studi bahasa Indonesia dengan bidang studi bahasa Jawa. 
3.1.3.1 Kaitan Tujuan Kurikuler dan Tujuan Instruksional 
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia 
dan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa ma-
sing-masing mempunyai tujuan kurikuler sebanyak 6 butir. Keduanya 
mempunyai tujuan utama agar siswa mempunyai (i) pengetahuan tentang 
bahasa, (ii) keterampilan berbahasa, (iii) sikap positif terhadap bahasa, (iv) 
pengetahuan tentang sastra, (v) keterampilan tentang sastra, dan (vi) sikap 
positif terhadap sastra. Uraian kedua garis-garis besar program pengajaran 
bidang studi bahasa Indonesia berbunyi, "Siswa mempunyai pengetahuan 
tentang bahasa Indonesia bagi keperluan penggunaan bahasa yang baik 
dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan diajarkan, dan sebagai bahasa 
pengantar di Sekolah Dasar", sedangkan dalam garis-garis besar program 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa berbunyi, "Siswa mempunyai penge-
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tahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang/pendukung kebudayaan 
bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan bahasa, baik dalam 
kehidupan sebagai bahan yang akan diajarkan maupun sebagai bahasa 
pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar kelas I, II, dan 
III. Demikian seterusnya, dengan urutan yang agak berbeda, tetapi masih 
jelas bahwa tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran bidang 
studi bahasa Jawa berkaitan erat dengan tujuan kurikuler garis-garis besar 
program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia. 
Kaitan yang erat terdapat pula pada tujuan instruksional kedua garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa diperinci men-
jadi 14 butir, sedangkan pada garis-garis besarprogram pengajaran bidang 
studi bahasa Indonesia diperinci menjadi 15 butir. Perbedaan itu terdapat 
pada tujuan instruksional butir 11 garis-garis besar program pengajaran 
bidang studi bahasa Indonesia yang berounyi, "Siswa mengetahui beroagai 
aliran dalam sastra Indonesia (4.3)". Butir-butirtujuan instruksional garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang berjumlah 
14 butir itu seluruhnya mengacu pada garis-garis besar program pen-
gajaran bidang studi bahasa Indonesia dengan beberapa perubahan dan 
penyempumaan seperlunya, seperti, (i) "Siswa mengetahui sejarah dan 
fungsi bahasa Indonesia dalam masyarakat bangsa Indonesia" (1.1) men-
jadi "Siswa mengetahui sejarah dan fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat 
suku bangsa Jawa dan dalam perkembangan bahasa Indonesia" (1.1) dan 
(ii) "Siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indonesia? (1.2) men-
jadi "Siswa memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) 
Jawa dan cakap mengajarkannya di taman kanak-kanak/sekolah dasar, 
mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa taman kanak-
kanak/sekolah dasar" (1.2). 
3.1.3.2 Kaitan Pokok Bahasan dan Subpokok Bahasan serta Alokasi 
Waktu 
Hasil pengamatan terhadap pokok .bahasan dan subpokok bahasan 
serta alokasi waktu studi bahasa Jawa dan bidang studi bahasa Indonesia 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
1) Pengetahuan bahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 
36 butir (26,08%), disediakan alokasi waktu 92 jam pelajaran 
(22,33%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 32 
butir (25,19%) disediakan alokasi waktu 41 jam pelajaran (17,80%). 
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2) Keterampilan berbahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia seban-
yak 58 butir (42,02%), disediakan alokasi waktu 110 jam pelajaran 
(26,69%). 
3) Sikap positif berbahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia seban-
yak 6 butir (4,34%), disediakan alokasi waktu 42 jam pelajaran 
(10,19%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 12 
butir (9,44%) disediakan alokasi waktu 29 jam pelajaran (12,60%). 
4) Pengetahuan sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 13 
butir (9,42%), disediakan alokasi waktu 60 jam pelajaran (14,56%), 
sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 15 butir 
(11,81 %) disediakan alokasi waktu 42 jam pelajaran (18,76%). 
5) Keterampilan di bidang sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia 
sebanyak 10 butir (7 ,24% ), disediakan alokasi waktu 56 jam pelajaran 
(13,59%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 11 
butir (8,66%) disediakan alokasi waktu 29 jam pelajaran (12,60%). 
6) Sikap postif terhadap sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia 
sebanyak 15 butir (10,86) disediakan alokasi waktu 52 jam pelajaran 
(12,62%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 12 
butir (9,44%) disediakan alokasi waktu 23 jam pelajaran (10%). 
Dari basil pengamatan itu dapat diketahui bahwa bahan pengajaran 
bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 138 butir mendapat alokasi waktu 
412 jam pelajaran, sedangkan bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa 
sebanyak 127 butir mendapat alokasi waktu 230 jam pelajaran. Gambaran 
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Dari data pada Tabel 30 dapat diketahui bahwa jumlah bahan peng-
ajaran kedua bidang studi itu hanya terdapat perbedaan sedikit saja, tetapi 
jumlah waktu yang disediakan berbeda sangat mencolok perbedaan itu 
disebabkan oleh status kedua bidang studi tersebut berbeda. Bidang studi 
bahasa Indonesia mempunyai status yang kokoh, yaitu kurikuler, 
sedangkan bidang studi bahasa Jawa hanya berstatus kokurikuler. Bahkan, 
secara eksplisit, status bidang studi bahasa Jawa itu tidak disebut-sebut 
pula dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa 
Jawa. 
Dalam hubungannya dengan sumber bahan pengajaran, garis-garis 
besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia menyebutkan 
bahwa sumber pokok bahan pengajaran bahasa Indonesia adalah Buku 
P elajaran Bahasa Indonesia I untuk SPG, sedangkan sumber bahan kepus-
takaan disebutkan "ditentukan kemudian". Meskipun demikian, dari 
masukan yang diperoleh dapat diketahui bahwa sumber pokok bahan pen-
gajaran bidang studi bahasa Indonesia berupa buku paket yang terdiri atas 
(i) Buku Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SPG jilid I, II, dan III untuk 
pengetahuan bahasa dan tata bahasa dan (ii) Bahasa Indonesia Kesusas-
traan untuk SPG jilid I, II, dan m untuk kesusastraan, sedangkan garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jaw a tidak menyebut-
nyebut sumber bahan pokok pengajaran maupun sumber kepustakaannya. 
Buku paket pun tidak ada. Akibatnya, para guru dalam memberikan 
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pelajaran bahasa Jawa tidak mempunyai pegangan yang jelas sehingga 
mereka mempergunakan buku-buku yang beraneka ragam dan jumlahnya 
seperti terdapat pada uraian 3.1.2.2 (lihat Tabel 28 dan 29) 
3.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa 
Guru merupakan unsur terpeilting dalam pelaksanaan pengajaran. 
Pada akhimya gurulah yang akan merupakan kunci bagi berhasil atau 
gagalnya suatu pelaksanaan pengajaran mencapai tujuan sebagaimana 
yang telah digariskan dalam kurikulum (Burhan, 1978:4). Sehubungan 
dengan itu, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas dan men-
dalam, berdedikasi tinggi, kreatif, guna mengatasi segala kemungkinan 
yang timbul dalam pengajaran. Salah satu faktor yang mendukung kelan-
caran tugas guru itu ialah apabila ia memiliki kualifikasi pendidikan sesuai 
dengan bidang studi yang dipegangnya. 
Dalam hubungannya dengan pengajaran bidang studi bahasa Jawa, 
akan lebih tepat apabila guru yang bersangkutan memiliki kualifikasi 
pendidikan sesuai dengan bidang studi itu. Akan tetapi, kenyataan menun-
jukkan bahwa tidak semua guru bidang studi bahasa Jawa di Sekolah 
Pendidikan Guru Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta memilikinya. Se-
hubungan dengan itu, berikut ini dibicarakan kualifikasi guru bidang studi 
bahasa Jawa dengan beberapa pendukungnya, yaitu sikap, pendidikan, dan 
pengalaman mengajar. 
3.2.1 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Sikap 
Data yang digunakan untuk membicarakan masalah ini ialah data yang 
telah dituangkan dalam pembicaraan di depan (2.4.2). Selain itu, sebagai 
pelengkap, digunakan pula data masukan format 04, 05, 06, dan 07. 
Pada pembicaraan di depan (2.4) disebutkan bahwa angket skala sikap 
guru bidang studi bahasa Jawa memuat 35 buah daftar isian dengan empat 
pilihan berganda. Pilihan pertama merupakan pilihan yang tepat dengan 
skor 4. Jika isian itu seluruhnya tepat, maka seorang guru memiliki jumlah 
skor 4 x 35 = 140. 
Pada Tabel 15 ditunjukkan bahwa 11 orang guru bidang studi bahasa 
Jawa memilikijumlah skor 1.297 atau skorrata-ratanya 117,90. Persentase 
skor rata-rata itu mencapai 84,22%. Apabila skor rata-rata itu dikaitkan 
dengan batas sikap positif-negatif,jumlah (117,90 atau 84,22%) itu sudah 
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jauh di atas angka 84 atau 60% (lihat 2.4.2). Selain itu, tak ada seorang 
guru pun yang memiliki skor di bawah 84. Skor terendah yang dicapai 
ialah 103 (lihat Tabel 15). Dengan demikian, 11 orang guru bidang studi 
bahasa Jawa itu seluruhnya menunjukkan sikap cukup positif. Sikap 
mereka itu secara umum atau secara garis besar tercermin pada hal-hal 
sebagai berikut. 
1) Mereka berusaha melengkapi buku sumber bah an yang dipakai sebagai 
pegangan mengajar, baik dengan biaya sekolah, maupun dengan biaya 
sendiri. 
2) Mereka berusaha agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa dapat 
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan bidang studi 
bahasa Inggris. Hal itu diakui oleh seluruh responden guru bidang 
studi bahasa Indonesia. Mereka menyatakan bahwa pengajaran bidang 
studi bahasa Jawa dapat menunjang pengajaran bidang studi bahasa 
Indonesia, misalnya masalah struktur bahasanya, banyaknya kosakata 
bahasa Jawa yang terserap ke dalam perbendaharaan bahasa Indone-
sia. Dengan demikian, pelajaran bidang studi bahasa Jawa tidak meng-
hambat pengajaran bahasa Indonesia. Pengajaran bidang studi bahasa 
Jawa itu, selain menunjang pengajaran bahasa Indonesia, juga dapat 
menunjang pengajaran bahasa Inggris. Hal ini diutarakan oleh 83% 
responden guru bidang studi bahasa Inggris. Mereka mengatakan 
bahwa pada waktu menjelaskan arti kata bahasa Inggris sering 
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu. 
3) Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa 
menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa diajarkan kepada siswa 
kelas I, II, dan III paling tidak sesuai dengan garis-garis besar program 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
4) Sebagian besar atau 72,72% responden guru bidang studi bahasa Jawa 
menghendaki agar status pengajaran bidang studi bahasa Jawa diubah 
dari kokurikuler menjadi kurikuler. Usul ini diperkuat oleh 57,16% 
responden kepala sekolah termasuk kepala bidang pendidikan guru. 
Selain itu, usul tersebut didukung pula oleh 50% responden guru 
bidang studi bahasa Indonesia dan guru bidang studi bahasa Inggris. 
Mereka menyarankan agar status bidang studi bahasa Jawa diting-
katkan dari kokurikuler menjadi kurikuler. 
5) Seluruh responden guru bidang studi bahasa Jawa berusaha agar siswa 
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terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar. Untuk 
menunjang usaha itu, diharapkan agar guru yang menangani memiliki 
kemampuan dan minat yang cukup. Kemampuan dan minat yang 
cukup itu akan lebih berhasil apabila guru yang bersangkutan 
memiliki kewenangan atau berkualiflkasi pendidikan bahasa dan sas-
tra Jawa. Dalam hubungannya dengan kewenangan mengajar itu, 
72,74% responden guru bidang studi bahasa Jawa menyatakan agar 
bidang studi bahasa Jawa ditangani oleh guru yang memiliki 
kewenangan atau berkualiflkasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa. 
6) Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa 
merasa prhatin jika pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah 
pendidikan guru ditiadakan, sedangkan responden yang lain, yaitu 
9,10%, menyarankan agar dipertimbangkan lebih dulu apabila ada 
rencana penghapusan bidang studi bahasa Jawa. 
Di antara 11 orang itu terdapat dua orang guru yang memiliki skor 
tertinggi, yaitu guru dengan kode B6.1 dan B6.2. Mereka masing-masing 
memiliki skor 127 atau 90,71%. Skor ini juga merupakan skor rata-rata 
tertinggi per sekolah (lihat Tabel 15). Sikap positif yang dimiliki B6.1 dan 
B6.2 itu dapat ditunjukkan pada hal-hal sebagai berikut. 
1) Skor tes rata-rata yang dicapai para siswanya ialah 31,43 atau dengan 
nilai menjadi 62,6. Jumlah skor tes rata-rata dan nilai tes rata-rata itu 
merupakan jumlah yang tertinggi (lihat Tabel 7 dan 8). 
2) Kedua responden B6.1 dan B6.2) itu memiliki ijazah sarjana muda 
jurusan bahasa dan sastra Jawa. Pengalaman mengajar B6.2 memang 
barn 1 tahun, tetapi ia cukup kreatif. Hal itu ditunjukkan dengan (i) 
banyaknya buku sumber bahan yang dimiliki, yaitu Bausastra Jawa-
lndonesia, Bausastra Jawa, Kapustakan Jawi, Kasusastran Jawi I, II, 
Kawruh Basa, Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara 
IV, Ngengrengan Kasusastran Jawa, Paramasastra Jawa, Pathining 
Basa Jawa, Ringkesan Paramasastra Jawa, dan Tata Sastra, (ii) ia 
berusaha menerbitkan buku untuk pegangan para siswanya, yaitu 
Ringkesan Paramasastra Jawa, dan (iii) sering mengikuti sarasehan 
bahasa dan sastra Jawa. 
Pengalaman mengajar B6.1 sudah cukup banyak. Ia telah mengajar 
selama 33 tahun, dan 22 tahun di antaranya dipergunakan untuk me-
megang bidang studi bahasa Jawa. Selain itu, ia menjalin kerja sama yang 
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baik dengan B6.2 untuk membina bahasa Jawa dan meningkatkan keber-
hasilan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
Tampaknya, sikap positif kedua responden itu didukung pula oleh 
faktor lingkungan. Masyarakat sekitar 006 masih aktif menggunakan ba-
hasa Jawa sebagai alat komunikasinya. Kebetulan, kedua guru itu di-
lahirkan di wilayah kabupaten Kulonprogo, tempat mereka mengajar. Se-
lain itu, siswa pada 006 sebagian besar berasal dari sekitar sekolah dan dari 
desa-desa wilayah kabupaten itu. Dengan demikian, bahasa Jaw a di daerah 
itu belum banyak diwamai oleh bahasa Jawa dari daerah lain. Oleh karena 
itu, wajar apabila sikap kedua guru itu cukup positif. 
Di sam ping skor tertinggi yang dimiliki B6.1 dan B6.2 di atas, terdapat 
pula skor terendah, yaitu 103 atau 73,57%, yang dimiliki oleh B5.1. Jum-
lah skor ini tampaknya ada hub~gannya dengan usaha guru itu yang kur-
ang kreatif apabila dibandingkan dengan guru-guru yang lain. Kenyataan 
itu, antara lain, terlihat pada hal-hal sebagai berikut. 
1) Buku perpustakaan yang menyangkut bidang studi bahasa Jawa amat 
terbatas, yaitu lima judul buku (lihat Tabel 26 dan 27). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa B5.1 kurang memperhatikan pe-
ningkatan mutu pendidikan lewat buku-buku bacaan. 
2) Buku-buku pelajaran yang dipergunakan sebagai pegangan siswa 
adalah buku-buku pelajaran sekolah dasar Oihat Tabel 25). 
3) Dorongan terhadap siswa untuk mengikuti kegiatan yang ada hubun-
gannya dengan pengajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya 
menerbitkan majalah, menyelenggarakan majalah dinding, dan 
mengikuti Iomba be:rbahasa Jawa amat te:rbatas (lihat Tabel 33). 
Apabila skor yang dicapai B5.1 itu digabung dengan skor yang dicapai 
B5.2 akan menghasilkan skor rata-rata yang dimiliki oleh sekolah (005), 
yaitu 110,5 atau 78,93%. Skor rata-rata sekolah (005) itu merupakan urn-
tan kedua dari bawah setelah 001 yang mencapai skor rata-rata 110 atau 
78,57% Oihat Tabel 15). 
Tampaknya, skor rata-rata skala sikap 001 apabila dikaitkan dengan 
basil rata-rata tes siswa pada sekolah tersebut akan menunjukkan celah-
celah kekurangan yang terdapat pada 001 itu. Celah-celah kekurangan itu, 
antara lain, tampak pada penggunaan buku pelajaran yang tidak s~suai 
dengan jenjang pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. Guru-guru 
(Bl.l, B1.2, dan B1.3) pada 001 itu mempergunakan buku-buku sekolah 
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dasar dan sekolah menengah pertama sebagai buku pelajaran (lihat Tabel 
24 dan 25). Di samping itu, guru-guru itu belum berpengalaman me-
megang bidang studi bahasa Jawa (lihat Tabel 12). 
Berbeda halnya dengan keadaan guru-guru yang lain, yaitu B2.1, 
B2.2, B3.1, dan B4.1. Skor skala sikap guru-guru itu, baik perseorangan 
maupun per sekolah, tidak menunjukkan perbedaan yang jauh. Skor skala 
sikap yang mereka capai itu pun tidakjauh berbeda dengan skor skala sikap 
tertinggi yang dicapai oleh B6.1 dan B6.2. Namun, apabila dikaitkan den-
gao basil rata-rata tes siswa pada sekolah mereka masing-masing, skor 
skala sikap yang mereka capai (yang menunjukkan sikap cukup positif) itu 
bukan merupakan satu-satunya faktor penentu. Di samping faktor sikap, 
masih banyak faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan pengajaran. 
3.2.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pendidikan 
Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah guru bidang studi 
bahasa Jawa ada 11 orang, dengan perincian, (i) enam orang atau 54,55% 
berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa dan (ii) lima orang atau 
45,45% berkualifikasi pendidikan bidang studi yang lain. Keenam orang 
yang berkualiftk.asi pendidikan bahasa dan sastra Jawa itu terdiri dari, (i) 
tiga orang di antaranya berijazah satjana muda, yaitu B.2.1, mengajar pad a 
002, dan B6.1 dan B6.2 mengajar pada 006, (ii) dua orang lainnya 
berijazah B 1 bahasa dan sastra Jawa, yaitu. B3.1 mengajar pad a 003, dan 
B5.1 mengajar pada 005, dan (iii) satu orang berijazah satjana, yaitu B5.2 
mengajar pada 005. Sedangkan lima orang guru yang lain yang tidak 
memiliki ijazah jurusan bahasa dan sastra Jawa terdiri dari (i) dua orang 
berijazah B 1 jurusan pendidikan urn urn, yaitu B 1.1 dan B 1.2, mengajar 
pada 001, (ii) seorang berijazah satjana mudajurusan pendidikan umum, 
yaitu B4.1, mengajar pada 004, (iii) seor:ang berijazah sarjana muda juru-
san bahasa dan sastra Inggris, yaitu B 1.2, mengajar pada 001, dan (ii) 
seorang berijazah satjana jurusan teori sejarah pendidikan, yaitu B2.2, 
mengajar pad a 002. Berdasarkan ijazah yang dimilikinya, kelima orang itu 
tidak berwenang mengajarkan bidang studi bahasa Jawa. Namun, kebija-
ksanaan pimpinan sekolah menunjuk atau menugaskan guru-guru itu su-
dah merupakan usaha yang positif untuk kelangsungan pengajaran bidang 
studi bahasa Jawa. Kebijaksanaan itu sudah barang tentu telah dipertim-
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bangkan secara masak agar sekolah dapat melaksanakan tugas dan ke-
wajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kebijaksanaan itu 
ditempuh, antara lain, karena 
1) tidak tersedia atau tercukupinya tenaga guru yang berkualifikasi 
sesuai dengan bidang studi itu, 
2) guru itu cukup berpengalaman dan bersedia memegang bidang studi 
bahasa Jawa, dan 
3) guru itu dianggap atau merasa mampu memegang bidang studi itu. 
3.2.3 KuaJifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pengalaman Mengajar 
Pengalaman mengajar yang dimaksudkan di sini ialah pengalaman 
yang menyangkut masalahjangka waktu dari permulaan mengajar hingga 
sekarang. Pengalaman mengajar yang dimiliki para guru itu seliputi (i) 
pengalaman memegang bidang studi bahasa Jawa dan (ii) pengalaman 
sejak permulaan mengajar hingga sekarang. 
3.2.3.1 Pengalaman Guru Memegang Bidang Studi Bahasa Jawa 
Tabel 12 memberikan gambaran bahwa jumlah guru bidang studi 
bahasa Jawa sekolah pendidikan guru Daerah Istimewa Yogyakarta ada 11 
orang. Kesebelas orang guru itu mempunyai pengalaman memegang 
bidang studi bahasa Jawa yang berbeda-beda, yaitu (i) B2.1 selama 24 
tahun, (ii) B2.2 selama 23 tahun, (iii) B6.1 selama 22 tahun, (iv) B3.1 
selama 21 tahun, (v) B5.1 selama 17 tahun, (vi) B1.2 selama 4 tahun, (vii) 
B 1.1 selama 3 tahun, (viii) B4.1 selama 2 tahun, (ix) B6.2 selama 1 tahun, 
dan B 1.3 selama 1 tahun. 
Seorang guru tergolong cukup berpengalaman apabila ia minimal te-
lah mengajar selama 10 tahun (Saijana Hadiatmaja, 1983:58). Berdasarkan 
pendapat itu, guru bidang studi bahasa Jawa yang tergolong berpengala-
man ada 6 orang atau 54,54%, yaitu B2.1, B2.2, B6.1, B3.1, B5.1, dan 
B5.2, sedangkan lima orang guru yang lain atau 45,46% tergolong belum 
berpengalaman, yaitu B 1.2, B 1.1, B4.1, B6.2 dan B 1.3. 
Guru bidang studi bahasa Jawa yang paling berpengalaman me-
megang bidang studi bahasa Jawa ialah B2.1. Ia telah 24 tahun memegang 
bidang studi itu. Urutan berikutnya ialah B2.2. Guru ini mempunyai peng-
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alaman mengajar selama 23 tahun. Kedua orang guru dengan kode B2.1 
dan B2.2 itu mengajar di sekolah yang sama, yaitu 002. Oleh karena itu, 
wajar apabila kedua guru itu mempunyai kerja sama yang cukup baik un-
tuk meningkatkan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Usaha yang 
mereka tempuh untuk meningkatkan pengajaran bidang studi bahasa Jawa 
itu, antara lain, ialah sebagai berikut: 
1) menyediakan buku sumber bahan pengajaran, tennasuk buku-buku 
bacaan cukup banyak (lihat Tabel24, 25, 26, dan 27); 
2) menerbitan buku pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi kelangkaan 
buku itu (lihat Tabel25 dan lampiran 2.3.2); 
3) menyediakan majalah berbahasa Jawa, yaitu majalah Penyebar Se-
mangat dan Parikesit; 
4) mendorong siswa agarmenulis karangan berbahasa Jawa pada majalah 
dinding (lihat Tabel 33); 
5) mendorong siswa agar mengikuti kegiatan kesenian, misalnya latan 
kulintang, angklung, dan kerawitan (lihat Tabel 33); 
6) mendorong siswa agar mengikuti berbagai Iomba, misalnya Iomba 
mengarang berbahasa Jawa, Iomba tembang macapat, dan Iomba 
menari Jawa (lihat Tabel 33). 
Usaha meningkatkan keberhasilan bela jar siswa bagi guru yang sudah 
berpengalaman itu berbeda dengan usaha guru yang tergolong belum ber-
pengalaman. Perbedaan itu terlihat pada beberapa hal sebagai berikut. 
1) B 1.1, B 1.2, dan B 1.3 yang mengajar pada 001 (lihat tabel 11) kurang 
dapat menumbuhkan daya kreatif anak untuk mengikuti perlombaan 
(lihat Tabel 33). Selain itu, mereka kurang selektif menentukan buku 
sumber bahan pengajaran. Hal itu terlihat masih dipakaiannya buku 
sumber bahan pengajaran sekolah menengah pertama dan sekolah 
dasar pada sekolah terse but (lihat Tabel 24 dan 25). 
2) B4.1 yang mengajar pada 004 mempunyai pengalaman mengajar 
bidang studi bahasa Jawa selama 2 tahun. Buku sumber bahan peng-
ajaran yang dimiliki hanya lima judul (lihat Tabel 24). Usaha me-
lengkapi buku bacaan pada perpustakaan sekolah kurang sekali, ter-
bukti hanya terdapat empat judul buku pada perpustakaan sekolah 
kurang sekali, terbukti hanya terdapat empatjudul buku pada perpus-
takaan itu (lihat Tabel 26 dan 27). Selain itu, sekolahnya tidak ber-
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langganan majalah berbahasa Jawa, tidak menyelenggarakan majalah 
dinding, dan tidak menerbitkan majalah sekolah. 
3) B6.2 yang mengajar pada 006 mempunyai pengalaman mengajar 
selama 1 tahun. Meskipun baru mengajar selama 1 tahun, ia telah 
berhasil menyusun buku pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi 
kelangkaan buku itu (lihat Tabel 24, 25 dan lampiran 2.3.1, 2.3.2). 
Namun, usaha lain, lewat sekolah, seperti berlangganan majalah ber-
bahasa Jawa, menyelenggarakan majalah dinding, dan menerbitkan 
majalah sekolah belum tampak. Dorongan kepada siswa untuk 
mengikuti berbagai lomba pun masih kurang (lihat Tabel 33). 
Berbeda halnya dengan usaha yang ditempuh guru dengan kode 23.1 
B5.1, dan B5.2. 
1) B3.1 mengajar pad a 003. Ia mempunyai pengalaman mengajar selama 
21 tahun. B3.1 itu tamatan Dl jurusan bahasa dan sastra Jawa. Di 
samping memegang bidang studi bahasa Jawa, B3.1 memegang bidang 
studi bahasa Inggris. Untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran 
bahasa Jawa, ia menyusun tata bahasa Jawa dan kesusastraan Jawa. 
Namun, usaha lain yang ia tempuh belum tampak benar. Hal itu ter-
lihat misalnya, dengan (i) tidak adanya buku-buku bacaan pada 
perpustakaan sekolah (lihat Tabel 26 dan 27), (ii) terbatasnya siswa 
mengikuti lomba, dan (iii) tidak tersedianya majalah berbahasa Jawa 
di sekolah. Selain itu, pelaksanaan pengajaran bidang studi bahasa 
Jawa pada 003 amat terbatas. Sekolah itu hanya menyediakan waktu 1 
jam pelajaran per minggu bagi kelas II dan Ill. Akibatnya, hasil tes 
siswanya menduduki urutan ketiga dari bawah atau urutan keempat 
dari atas. 
2) B5.1 dan B5.2 mengajar pada 005. B5.1 mempunyai pengalaman 
mengajar selama 19 tahun dan B5.2 mempunyai pengalaman meng-
ajar selama 17 tahun. Dengan pengalaman yang cukup lama itu, mesti-
nya kedua guru itu lebih berhasil dalam pencapaian tujuan pengajaran-
nya daripada guru-guru yang behim berpengalaman. Akan tetapi, 
kenyataannya tidak demikian. Kedua guru itu tampak belum banyak 
berusaha untuk mengadakan peningkatan seperti telah disebutkan 
pada 3.2.1. 
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3.2.3.2 Pengalaman Guru Bidang Studi Bahasa Jawa Berdasarkan 
Lama Mengajarnya 
Data Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar guru bidang studi 
bahasa Jawa tergolong berpengalaman. Pengalaman mengajar kesebelas 
orang guru itu ialah (i) B2.2 selama 44 tahun, (ii) B 1.3 selama 34 tahun, 
(iii) B1.2 selama 34 tahun, (iv) B6.1 selama 33 tahun, (v) B3.1 selama 29 
tahun~ (vi) B2.1 selama 27 tahun, (vii) B5.2 selama 24 tahun, (ix) B 1.1 
selamJl17 tahun, (x) B4.1 selama 2 tahun, dan (xi) B6.2 selama 1 tahun. 
Untuk menentukan berpengalaman atau tidaknya guru itu, digunakan 
standar yang telah disebutkan di depan (3.2.3.1), yaitu guru yang sudah 
mengajar selama 10 tahun tergolong berpengalaman dan guru yang meng-
ajar kurang dari 10 tahun tergolong bel urn berpengalaman. Dengan 
demik.ian, secara berurutan dari yang terlama hingga yang barn saja meng-
ajar, kesebelas guru itu dapat digolongkan menjadi (i) berpengalaman 
81,82% atau 9 orang, yaitu B2.2, Bl.3, B1.2, B6.1, B3.1, B2.1, B5.2, B5.1, 
dan B 1.1, dan (ii) belum berpengalaman 18,18% atau 2 orang guru, yaitu 
B4.1 dan B6.2. 
Dari sembilan guru yang tergolong berpengalaman itu, terdapat em pat 
orang guru yang tidak berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa, 
yaitu Bl.l, B1.2, B1.3, dan B2.2. Keempat guru ini seluruhnya perem-
puan. B 1.1, B 1.2, dan B 1.3 bel urn lama menangani bidang studi bahasa 
Jawa, sedangkan B2.2 telah 24 tahun menangani bidang studi itu (lihat 
Tabel 12). Karena mereka bukan berasal dari pendidikan bahasa dan sastra 
Jawa, dan barangkali pengetahuan mereka terhadap bahasa dan sastra Jawa 
terbatas, maka dalam mengatasi kelangkaan buku-buku pelajaran, mereka 
cenderung mempergunakan buku-buku yang telah ada meskipun tidak 
memenuhi syarat Bagi B2.2 agak merasa ringan karena ternan sekeijanya, 
yaitu B2.1, menyusun buku pelajaran sebagai langkah mengatasi tiadanya 
buku itu. 
Guru-guru yang lain yang tergolong berpengalaman ialah B2.2, B3.1, 
B5.1, B5.2, dan B6.1. Kelima guru itu berpendidikan bahasa dan sastra 
Jawa. Mereka juga tergolong berpengalaman menangani bidang studi 
bahasa Jawa, yaitu antara 17 tahun hingga 23 tahun (lihat Tabel 12). B2.2 
dan B3.1 telah berhasil menyusun buku pelajaran untuk mengatasi 
kelangkaan buku, sedangkan B5.1, B5.2, dan B6.1 belum tampak usaha-
nya ke arab itu. 
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Kelompok guru yang belum berpengalaman pun bennacam-macam 
keadaannya. Kelompok itu terdiri atas dua orang, yaitu B4.1 dan B6.2, 
B4.1 telah mengajar selama 2 tahun dan bukan tergolong berkualifikasi 
pendidikan bahasa dan sastra Jawa, sedangkan B6.2 tergolong berkuali-
fikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa dan baru mengajar selama 1 
tahun. Tampaknya, karena B4.1 tidak ahli dalam bidang studi yang 
dipegangnya, maka ia cenderung mempergunakan buku-buku yang telah 
ada dalam mengatasi langkanya buku pelajaran. Berbeda halnya dengan 
B6.2. Sesuai dengan keahliannya, meskipun barn setahun menangani 
bidang studi itu, ia berusaha menyusun buku pelajaran untuk memperlan-
car proses belajar-mengajar. 
Dari uraian secara singkat di atas tampak bahwa ada berragam cara 
menangani bidang studi bahasa Jawa oleb para guru pemegang bidang 
studi itu. Cara penanganan yang beraneka ragam itu menunjukkan belum 
terbinanya bubungan antarguru, baik intrasekolah maupun antarsekolah, 
untuk menangani bidang studi bahasa Jawa secara bersama-sama. 
Akibatnya, basil yang dicapai pun berbeda-beda dan masib jaub dari tujuan 
yang sebenamya. 
3.3 Motivasi Siswa dalam Penguasaan Bahasa Jawa 
Yang dimaksud dengan motivasi di sini ialah sesuatu yang dapat 
mendorong, melatarbelakangi, dan mempengaruhi siswa dalam pengua-
saan bahasa Jawa. Adapun sesuatu yang dapat mendorong, melatarbe-
lakangi, dan mempengaruhi itu, antara lain, ialah (i) cita-cita dan kualitas, 
(ii) peraturan atau kebijaksanaan pemerintah yang menyangkut masalah 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, (iii) orang tua, dan (iv) sekolah. 
3.3.1 Cita-cita dan Kualitas Siswa 
Cita-cita dan kualitas siswa pada bakekatnya merupakan salah satu 
motivator yang paling menentukan dalam penguasaan bahasa Jawa (libat 
1.3). Faktor cita-cita siswa secara selintas dapat dilibat melalui basil 
perolehan data fonnat 03 (angket untuk siswa), sedangkan faktor kualitas 
siswa dapat diperoleb melalui basil fonnat 01 dan basil wawancara dengan 
para responden, yaitu para guru dan kepala sekolah. 
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3.3.1.1 Cita-cita Siswa 
Hasil data yang diperoleh lewat format 03 (butir 1 dengan skor 4) 
menunjukkan bahwa dari 180 siswa terdapat 86 orang yang menyatakan 
ingin menjadi guru yang ahli dalam bidang bahasa, sastra, budaya, dan 
seni. Perincian 86 orang siswa itu ialah (i) 20 orang pada 001, (ii) 7 orang 
pada 002, (iii) 6 orang pada 003, (iv) 21 orang pada 004, (v) 11 orang pada 
005, dan (vi) 21 orang pada 006. Cita-cita itu masih bersifat umum dan 
belum mengkhusus ke arah cta-cita menjadi guru yang ahli dalam bidang 
bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan kesenian Jawa. Cita-cita yang 
mengkhusus itu baru dapat diketahui setelah mengamati sejumlah pem-
yataan berikutnya lewat format 03 tersebut. Dari pemyataan-pemyataan 
yang mengkhusus, misalnya pemyataan butir 2, 5, 6, 25 hingga butir 45, 
dapat diketahui bahwa tak ada seorang pun yang bercita-cita menjadi guru 
yang ahli dalam bidang bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan 
kesenian Jawa. Hal itu dapat dibuktikan dengan tidak dijumpainya jumlah 
nilai tertinggi skala sikap butir-butir tersebut di atas dengan skor 4 setiap 
butimya. 
3.3.1.2 Kualitas Siswa 
Berdasarkan masukan hasil format C3 (tanda kenal siswa) diperoleh 
gambaran bahwa sebagian besar siswa sekolah pendidikan guru berasal 
dari desa dan orang tuanya berstatus petani (lihat lampiran 2.1.1-2.1.6). 
Data lain (lihat Tabel 8) penunjukkan bahwa hasil rata-rata tes siswa 
sekolah-sekolah yang terletak di luar kota (003, 004, 005, dan 006) lebih 
tinggi daripada sekolah-sekolah yang terletak di dalam kota (001 dan 002). 
Pada pembicaraan lain (3.3.3.1-3.3.3.6) rhenunjukkan pula bahwa ke-
banyakan siswa yang berprestasi baik ke atas berasal dari desa dan orang 
tuanya berstatus sebagai petani. Apabila data itu dihubungkan dengan 
keterangan para guru dan kepala sekolah (lewat wawancara), tampaknya 
menunjukkan kerelevanannya. Para guru dan kepala sekolah yang diwa-
wancarai antara lain menerangkan bahwa kualitas siswa dari sekolah-
sekolah yang terletak di luar kota lebih baik daripada kualitas siswa dari 
sekolah-sekolah yang terletak di luar kota lebih baik daripada kualitas 
siswa dari sekolah-sekolah yang terletak di dalam kota. 
Bertolak dari beberapa kenyataan itu, ada kecenderungan bahwa 
kualitas siswa yang berasal dari desa lebih tinggi daripada kualitas siswa 
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yang berasal dari kota. Hal itu menunjukkan adanya hubungan antara 
kualitas siswa dengan motivasi siswa masuk ke sekolah pendidikan guru. 
Motivasi siswa itu, antara lain, dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi. 
Dari faktor sosial, kedudukan pegawai negeri, khususnya guru, di pede-
saan masih mendapatkan tempat yang terhorrnat. Penghargaan itu bukan 
semata-mata disebabkan oleh faktor penghasilannya, melainkan karena 
jabatan atau statusnya sebagai pegawai negeri atau guru. Dari faktor eko-
nomi, kehidupan orang-orang desa yang pada umumnya berstatus petani 
atau buruh tani hanya menduduki tempat yang terbawah. Penghasilan 
mereka tidak memadai untuk membiayai anak-anaknya melanjutkan ke 
sekolah yang lebih tinggi. Apabila mereka menginginkan anak-anaknya 
mendapatkan kedudukan yang terhorrnat (sebagai pegawai negeri), 
mereka memilih sekolah yang. masa pendidikannya relatif pendek dan 
segera dapat diangkat sebagai pegawai negeri. 
Kedua alasan tersebut di atas dapat mendorong atau memberi peluang 
kepada anak-anak masuk ke sekolah pendidikan guru. Dengan demikian, 
menurut pandangan mereka, sekolah pendidikan guru bukan merupakan 
pilihan kedua atau ketiga, seperti pandangan orang-orang kota Oihat 2.5.2), 
melainkan merupakan pilihan pertama. Karena sekolah pendidikan guru 
merupakan pilihan pertama, maka anak-anak yang masuk ke sekolah itu 
mempunyai kualitas intelegensi yang cukup baik. Sehubungan dengan itu, 
dalam proses belajar-mengajar pun mereka tidak mendapat hambatan-
hambatan yang berarti. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam be-
lajar pun cukup baik, terrnasuk bidang studi yang tidak diminati, misalnya 
bidang studi bahasa Jawa. 
3.3.2 Peraturan atau Kebijaksanaan Pemerintah yang Menyangkut 
Masalah Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa 
Kurikulum Sekolah Pendidikan Guru 1976 yang dikeluarkan Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan tidak menyebut-nyebut atau meng-
isyaratkan adanya pengajaran bidang studi bahasa daerah di sekolah 
pendidikan guru seperti yang terdapat pada kurikulum sekolah dasar 1975, 
kurikulum sekolah menengah pertama 1975, dan kurikulum sekolah me-
nengah atas 1975 (bandingkan Saijana Hadiatmaja 1985:~5). Akan te-
tapi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Daerah lstimewa Yogyakarta mengambil kebijaksanaan untuk mengajar-
kan bidang studi bahasa daerah, dalam hal ini bahasa Jawa, di sekolah 
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pendidikan guru. Status bidang studi itu seperti yang berlaku di sekolah 
dasar, sekolah rnenengah pertarna, dan sekolah rnenengah atas, yaitu 
kurikuler. Sebagai pelaksanaan kebijaksanaan itu, telah disusun garis-garis 
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah pendidikan 
guru seperti disebutkan di depan (2.1 ). 
Kebijaksanaan yang diternpuh oleh Kantor Wilayah Departernen 
Pendidikan dan Kebudayaan itu rnerupakan tindakan yang positif dan 
rnernerlukan penanganan yang sungguh-sungguh. Kebijaksanaan itu 
rnengharuskan sernua sekolah pendidikan guru rnernberikan pelajaran 
bidang studi bahasa Jawa untuk seluruh siswanya. Dengan dernikian, 
faktor ketentuan atau kebijaksanaan (seperti tersebut di atas) ikut berperan 
sebagai salah satu motivator bagi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa. 
Pelaksanaan kebijaksanaan pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu 
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah-sekolah yang bersangkutan. 
Dalarn pelaksanaannya, sekolah-sekolah itu diharapkan selalu berpedo-
man pada petunjuk atau ketentuan yang ada, yang tertuang dalam garis-
garis besar program pengajaran bidang studi .bahasa Jawa. 
Pada pernbicaraan di depan (3.1.3.2 atau lihat Tabel 30) telah dise-
butkan bahwa rnateri atau bahan pengajaran bidang studi bahasa Jaw a yang 
tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa 
Jawa sejurnlah 127 butir dengan alokasi waktu 230 jam pelajaran. Dengan 
dernikian, setiap butir hanya rnendapatkan alokasi waktu 1,1 jam pelajaran. 
Jumlah materi yang cukup banyak dengan alokasi waktu yang amat ter-
batas itu sebenamya rnerupakan beban yang amat berat bagi guru yang 
bersangkutan apabila ia ingin rnelaksanakannya dengan konsekuen. Guru 
harus pandai dan cerrnat rnempergunakan waktu yang amat terbatas itu. 
Namun, karena bidang studi itu dianggap tidak penting, yaitu hanya her-
status kokurikuler, rnaka ada beberapa sekolah yang sengaja rnengurangi 
alokasi waktu yang telah ditentukan (lihat Tabel 14). Selain itu, karena 
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa tidak 
menyertakan daftar buku sumber bahan pengajaran dan buku kepustakaan, 
rnaka banyak guru rnerasa kesulitan rnelaksanakan tugasnya. Bahkan, ka-
rena sulimya rnencari buku yang sesuai dengan rnateri atau bahan yang ter-
tuang dalarn garis-garis besar program pengajaran, rnereka tidak segan-
segan mempergunakan buku-buku pelajaran sekolah dasar dan sekolah 
menengah penama (lihat Tabel 24 dan 25 atau Tabel 28 dan 29). Behan 
yang dihadapi guru bidang studi bahasa Jawa itu rnasih ditarnbah pula 
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dengan tidak terpenuhinya kualifikasi kependidikannya. Data Tabel 13 
menunjukkan bahwa tidak semua guru bidang studi bahasa Jawa memiliki 
ijazah atau pemah mengenyam pendidikan bahasa dan sastra Jawa. Dari 11 
orang guru bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru negeri 
Daerah Istimewa Yogyakarta, baru enam orang yang memiliki ijazah 
sesuai dengan bidang studi itu. Hal itu menunjukkan bahwa penanganan 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa belum mendapatkan perhatian sepe-
nuhnya. Akibatnya, hasil pengajaran bidang studi itu masih dalam 
tingkatan sedang-sedang saja seperti yang diperoleh lew at format 01. Hasil 
tes lewat format 01 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai setiap 
sekolah berkisar antara 50 hingga 70 (lihat Tabel 8). Nilai rata-rata 
tertinggi (62,86) dicapai oleh sekolah dengan kode 006 dan nilai rata-rata 
terendah (546) dicapai oleh sek'Olah dengan kode 001. 
Jika diperhatikan, dari 180 orang siswa, terdapat 11 orang yang 
nilainya di atas 70, yaitu (i) seorang dengan kode A2.19 dari 002 (dengan 
nilai 72), (ii) tiga orang dari 003 dengan kode A3.9 (80), A.317 (76), dan 
A3.18 (74), (iii) tiga orang dari 004 dengan kode A4.5 72), A4.27 (74), dan 
A4.30 (74), (iv) empat orang dari 005 dengan kode A5.5 (72), A5.16 (74), 
A5.17 (80), dan A5.18 (76), dan (v) tiga orang dari 006 dengan kode A6.3 
(80), A6.12 (78), dan A6.19 (80) (lihat Lampiran 2.1.1-2.1.6). Jumlah 
siswa yang nilainya mencapai di atas 70 itu baru 6,11% dari jumlah seluruh 
siswa sebagai responden. Jika 11 orang itu diperhitungkan menurut 
sekolah masing-masing, persentasenya adalah 001 kosong, 002 mencapai 
3,33%, 003 mencapai 10%,004 mencapai 10%,005 mencapai 13,33%, dan 
006 mencapai 10%. Selain siswa yang memiliki nilai di atas 70, ada 25 
siswa yang nilainya di bawah 50. Perincian siswa yang nilainya di bawah 
50 itu ialah (i) sembilan orang dari 001 dengan kode A1.2 (34), A1.5 (48), 
A1.9 (40), Al.IO (42), A1.15 (42), A1.16 (48), Al.23 (46), Al.24 (46), dan 
A1.27 (40), (ii) tujuh orang dari 002 dengan kode A2.4 (38), A2.8 (34), 
A2.16 (48), A2.17 (42), A2.18 (48), A2.22 (42), dan A2.30 (46), (iii) dua 
orang dari 003 dengan kode A3.20 (48) dan A3.29 (48), (iv) dua orang dari 
004 dengan kode A4.4 (46) dan A4.l3 (46), (v) empat orang dari 005 
dengan kode A5.12 (42), A5.24 (34), A5.27 (48), dan A5.28 (48), dan (vi) 
seorang dengan kode A6.27 (44) dari 006. Jumlah siswa yang nilainya di 
bawah 50 itu jika dipersentase secara keseluruhan mencapai 13,88% dan 
jika dipersentase menurut sekolah masing-masing adalah 001 mencapai 
30%, 002 mencapai 23,33%, 003 mencapai 6,66%, 004 mencapai 6,66%, 
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005 rnencapai 13,33%, dan 006 rnencapai 3,33%. Jadi, jumlah siswa yang 
nilainya di bawah 50 dua kali lebih banyak daripada jurnlah siswa yang 
nilainya di atas 70, yaitu 25 dibanding 11. 
Apabila hasil tes siswa itu diklasifikaskan seperti yang dikernukakan 
oleh Adisurnarto (1984:96), yaitu (i) baik sekali untuk nilai 80-100, (ii) 
baik untuk nilai 66-79, (iii) cukup atau sedang untuk nilai 56-65, (iv) 
kurang untuk nilai 41-55, dan (v) sangat kurang untuk nilai 40 ke bawah, 
pengelornpokannya ialah sebagai berikut. 
Kode 
TABEL 31 
K.LASIAKASI HASIL TES SISW A 
Klasifikasi Hasil Tes 
Jumlah 
No. Sekolah Bai.k Bai.k Cukup/ Kurang San gat Siswa Sekali Sedang Kurang 
1 001 - 7 8 12 3 30 
2 002 - 3 13 12 2 30 
3 003 1 5 15 8 1 30 
4 004 - 10 13 7 - 30 
5 005 1 8 12 8 1 30 
6 006 2 8 18 2 - 30 
Jumlah 4 41 79 49 7 180 
Jika klasifikasi hasil tes Tabel 31 itu dipersentase, baik keseluruhan 
rnaupun setiap sekolah, garnbarannya sebagai berikut. 
1) Persentase keseluruhan, ialah (i) baik sekali 2,22%, (ii) baik 22,77% 
(iii) cukup/sedang 43,88%, (iv) kurang 27,22%, dan (v) sangat kurang 
3,88%. 
2) Persentase setiap sekolah, ialah seperti berikut. 
(1) Hasil 001: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 23,33%, (iii) cukup/ 
sedang 26,66%, (iv) kurang 40%, dan (v) sangat kurang 10%. 
(2) Hasil 002: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 10%, (iii) cukup/sedang 
43,33%, (iv) kurang 40%, dan (v) sangat kurang 6,66%. 
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(3) Hasil 003; (i) baik sekali 3,33%, (ii) baik 16,66%, (iii) cukup/ 
sedang 50%, (iv) kurang 26,66% dan (v) sangat kurang 3,33%. 
(4) Hasil 004; (i) baik sekali kosong, (ii) baik 33,33%, (iii) cukup/ 
sedang 43,33%, (iv) kurang 23,33%, dan (v) sangat kurang ko-
song. 
(5) Hasil 005: (i) baik sekali 3,33%, (ii) baik 26,66%, (iii) cukup/ 
sedang 40%, (iv) kurang 26,66%, dan (v) sangat kurang 3,33%. 
(6) Hasil 006: (i) baik sekali 6,66%, (ii) baik 26,66%, (iii) cukup/ 
sedang 60%, (iv) kurang 6,66%, dan (v) sangat kurang kosong. 
Hasil klasifikasi Tabel 31 itu memperihatkan bahwa jumlah siswa 
yang nilainya masuk dalam kelompok kurang ke bawah (47 + 7 =54 atau 
30%) lebih ban yak daripada jumlah siswa yang nilainya masuk dalam 
kelompok baik ke atas (41 + 4 = 45 atau 25,44%). Dengan demikian, dari 
dua bandingan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa basil pengajaran 
bidang studi bahasa Jawa berdasarkan kebijaksanaan dan beberapa faktor 
yang telah disebutan di depan masih jauh dari standar baik, dalam arti 
menunjukkan ketidakberhasilan (lihat ketentuan 1.4.2.2). Sehubungan 
dengan itu, perlu pembenahan dan penyempumaan pada segala bidang 
yang menyangkut masalah pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
3.3.3 Orang Tua Siswa 
Orang tua dapat pula menjadi salah satu motivator yang ikut mempen-
garuhi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa. Orang tua yang masih taat 
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi dalam pergaulan se-
hari-hari secara tidak langsung ikut menunjang kemampuan anak 
menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, faktor lingkungan ikut pula ber-
peran dalam hal ini. Faktor lingkungan itu dapat berwujud tempat tinggal, 
pekerjaan, tempat lahir siswa, dan sarana penunjang dalam penguasaan 
bahasa Jawa, misalnya buku bacaan, majalah, radio, dan televisi. 
Faktor tempat tinggal orang tua dapat dilihat melalui Tabel 18. Data 
pada tabel itu menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di rumah bersama 
orang tuanya berjumlah 128 orang dan yang tinggal di pondokan atau di 
asrama berjumlah 52 orang. Dari jumlah siswa yang tinggal bersama orang 
tuanya, 10 orang di antaranya tinggal di kota, tennasuk di kompleks peru-
mahan, yaitu (i) lima orang berasal dari 001, terdiri atas Al.4, A1.6, Al.9, 
Al.15, dan Al.18 dan (ii) lima omng berasal dari 002, terdiri atas A2.2, 
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A2.14, A2.15, A2.23, dan A2.24, sedangkan yang lain, sejurnlah 118 
orang, tinggal di desa. 
Faktor pekeijaan orang tua dapat dilihat rnelalui Tabel 19. Data pada 
tabel itu rnernperlihatkan adanya berrnacarn-rnacarn pekeijaan orang tua 
siswa. Macarn pekerjaan orang tua siswa dari jurnlah yang terbesar hingga 
yang terkecil ialah (i) petani 95 orang, (ii) pegawai negeri dan anggota 
angkatan bersenjata 50 orang, (iii) buruh 11 orang, (iv) pedagang 7 orang, 
(v) lain-lain 7 orang, (vi) pensiunan 6 orang, dan (vii) parnong desa 4 
orang. 
Faktor tern pat lahir siswa dapat dilihat lew at Tabel 17. Data pada tabel 
itu menunjukkan bahwa siswa yang lahir di daerah yang berbahasa ibu 
, bahasa Jawa berjumlah 178 orang, sedangkan yang dua orang lahir di 
daerah yang tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibunya. 
Seorang dari kedua siswa itu lahir di Bangkalan, Madura, yaitu Al.2, dan 
seorang lahir di Meraoke, Irian Jaya, yaitu A3.17. 
Faktor sarana penunjang, seperti buku bacaan, majalah, radio, dan 
televisi dapat diperoleh lewat basil rnasukan fonnat 03, di antaranya ialah 
isian nornor 22, 23, 27, 37, dan 40. Isian nornor 22 menyangkut rnasalah 
pemilikan majalah, nornor 23 menyangkut masalah pemilikan buku 
bacaan, nornor 27 menyangkut rnasalah siaran berbahasa Jawa lewat radio 
dan televsi, nomor 37 rnenyangkut rnasalah minat baca terhadap buku 
bacaan berbahasa Jaw a, dan nom or 40 rnenyangkut rnasalah jumlah karya 
sastra Jawa yang pemah dibaca. lsi an nornor-nornor itu yang rnenunjukkan 
sikap positif atau skor 4 merupakan faktor pendukung sarana penunjang 
tersebut di atas. 
Beberapa faktor yang telah disebutkan itu rnerupakan indikator-in-
dikator yang rnernungkinkan dapat mendorong a tau rnernpengaruhi pengu-
asaan bahasa Jawa siswa. Sarnpai sejauh mana faktor-faktor itu ikut ber-
peran, berikut ini disajikan kajiannya secara klasikal (untuk rnewakili 
setiap sekolah). Data yang diarnbil dalarn kajian ini ialah data siswa yang 
merniliki nilai tes baik dan baik sekali, yaitu 66 ke atas (lihat Tabel 31). 
Pengarnbilan batasan ini dengan alasan bahwa nilai baik sekali, yaitu 80, 
yang dicapai ernpat siswa sudah tergolong berhasil rnencapai tujuan peng-
ajaran, dan nilai baik, yaitu 66--79, yang dicapai 41 siswa barn rnendekati 
keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran. 
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1) Siswa pada 001 
Ada tujuh siswa pada 001 yang memiliki nilai baik. Lima dari tujuh 
siswa itu tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu Al.3, A1.4, 
A1.19, Al.20, dan A1.26, sedangkan yang dua orang tinggal di pon-
dokan atau di asrama, yaitu A 1.1 1 dan A 1.22. Ketujuh siswa itu lahir 
di daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa Pekerjaan orang tua 
mereka ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A1.3 dan 
A 1.26, (ii) petani em pat orang, yai tu orang tua A 1.11, A 1.19, A 1.20, 
dan Al.22, (iii) wiraswata/lain-lain seorang, yaitu orang tua A1.4. 
Empat dari tujuh siswa itu ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua 
(hasil masukan format 03), yaitu (i) A 1.3 ditunjang (isian nom or) 22 
dan 37, (ii) A1.4 ditunjang 22 dan 27, (iii) Al.19 ditunjang 27 dan 37, 
dan (iv) Al.20 ditunjang 27 dan 37. 
2) Siswa pada 002 
Siswa pada 002 yang memiliki nilai baik ke atas berjumlah tiga orang; 
seorang tinggal di pondokan, yaitu A2.19, seorang tinggal di kota 
bersama orang tuanya, yaitu A2.23, dan seorang tinggal di desa ber-
sama orang tuanya, yaitu A2.25. Mereka lahir di daerah yang berba-
hasa ibu bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua mereka adalah (i) pegawai 
negeri dua orang, yaitu orang tua A2.19 dan A2.23, dan (ii) petani 
seorang, yaitu orang tua A2.25. Seorang di antara mereka ditunjang 
oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu A2.25 ditunjang 27. 
3) Siswa pada 003 
Siswa yang memiliki nilai baik ke atas pada 003 ada enam orang, 
seluruhnya tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu A3.1, A3.2, 
A3.9, A3.12, A3.17, dan A3.18. Salah satu di antara mereka, yaitu 
A3.17, lahir di Meraoke, Irian Jaya, sedangkan yang lain lahir di 
daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa Pekerjaan orang tua mereka 
ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A3.9, A3.12, dan 
A3.18, dan (iii) wiraswasta/lain-lain seorang, yaitu orang tua A3.1. 
Tiga dari enam siswa ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua, 
yaitu (i) A3.1 ditunjang 37, (ii) A3.9 ditunjang 27 dan 37, dan (iii) 
A3.12 ditunjang 27. 
4) Siswa pada 004 
Ada sepuluh siswa yang memiliki nilai baik pada 004; empat orang 
tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu A4.19, A4.20, A4.25, dan 
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A4.27, dan enam orang tinggal di pondokan, yaitu A4.1, A4.5, A4.1 0, 
A4.18, A4.22, dan A4.30. Mereka lahir di daerah yang berbahasa ibu 
bahasa Jawa. Pekerjaan orang tua mereka adalah (i) pegawai negeri 
tiga orang, yaitu orang tua A4.1, A4.5, dan A4.25, (ii) petani tujuh 
orang, yaitu orang tua A4.10, A4.18, A4.19, A4.20, A4.22, A4.27, dan 
A4.30. Mereka yang ditunjang faktor lingkungan orang tua berjumlah 
sembilan orang, yaitu (i) A4.1 ditunjang 37, (ii) A4.5 ditunjang 27, 37, 
dan 40, (iii) A4.10 ditunjang 37, (iv) A4.18 ditunjang 37, (v) A4.22 
ditunjang 23 dan 27, (vi) A4.27 ditunjang 27 dan 37, dan (vii) A4.30 
ditunjang 37 dan 40. 
5) Siswa pada 005 
Siswa pada 005 yang memiliki nilai baik ke atas ada sembilan orang, 
seluruhnya tinggal di desa bersama orang tuanya dan lahir di daerah 
yang berbahasa ibu bahasa Jawa. Mereka itu ialah A5.2, A5.4, A5.5, 
A5.11, A5.16, A5.17, A5.18, A5.21, dan A5.30. Pekerjaan orang tua 
mereka ialah (i) pegawai negeri dua orang, yaitu orang tua A5.2, 
A5.11, A5.16, A5.17, A5.21, dan A5.30, dan (iii) wiraswasta/lain-lain 
seorang, yaitu orang tua A5.5. Enam di antara sembilan siswa di-
tunjang oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu (i) A5.5 ditunjang 22, 
(ii) A5.11 ditunjang 22, 27, dan 37, (iii) A5.16 ditunjang 37, (iv) 
A5.17 ditunjang 27, (v) A5.21 ditunjang 37, dan (vi) A5.30 ditunjang 
27. 
6) Siswa pada 006 
Siswa 006 yang memiliki nilai baik ke atas atau berjumlah 10 orang, 
seluruhnya lahir di daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa. enam 
siswa di antaranya mereka tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu 
A6.4, A6.9, A6.12, A6.14, A6.24, dan A6.28, sedangkan yang lain 
tinggal di pondokan, yaitu A6.1, A6.3, A6.19, dan A6.20. Pekerjaan 
orang tua mereka adalah (i) pegawai negeri tiga orang, yaitu orang tua 
A6.1, A6.4, A6.9, A6.12, A6.20, A6.24, dan A6.28. Lima orang di 
antara mereka ditunjang oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu (i) 
A6.1 ditunjang 37, (ii) A6.3 ditunjang 22 dan 37, (iii) A6.4 ditunjang 
27, (iv) A6.14 ditunjang 22, dan (v) A6.28 ditunjang 27. 
3.3.4 Sekolah 
Sekolah juga merupakan salah satu motivator yang ikut mempengar-
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uhi penguasaan bahasa Jawa siswa. Sekolah yang benar-benar memper-
hatikan pengajaran bidang studi bahasa Jawa akan membawa anak didik 
menuju ke arab keberhasilan. Usaha untuk menuju ke arab keberhasilan itu 
memerlukan berbagai penunjang, antara lain, ialah (i) kebijaksanaan 
sekolah, (ii) buku pelajaran dan buku bacaan, (iii) guru, (iv) kegiatan 
sekolah, dan (v) lingkungan sekolah. 
3.3.4.1 Kebijaksanaan Sekolah 
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa me-
nentukan bahwa alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa 
Jawa sebanyak dua jam pelajaran setiap minggu. Pada pembicaraan di 
depan (3.1.2.2 dan 3.3.2) telah diisyaratkan bahwa alokasi waktu yang 
tersedia itu belum sesuai dengan materi atau bahan yang tertuang dalam 
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Namun, 
kenyataan menunjukkan bahwa dengan alokasi waktu yang terbatas itu 
pun masih terdapat beberapa sekolah yaitu 003, 004, dan 006 (lihat Tabel 
14), yang belum melaksanakan sesuai dengan ketentuan. Penyediaan 
waktu untuk bidang studi bahasa Jawa ketiga sekolah itu juga tidak sama 
yaitu (i) 003 menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk 
kelas II dan III (berarti barn melaksanakan 33,33%), (ii) 004 menyediakan 
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas dan II (berarti barn me-
laksanakan 33,33%), dan (iii) 006 menyediakan waktu satu jam pelajaran 
per minggu untuk kelas I, II, dan III (berarti barn melaksanakan 50%), 
sedangkan sekolah dengan kode 001, 002, dan 005 telah melaksanakan 
sesuai dengan ketentuan, yaitu duajam pelajaran per minggu untuk kelas I, 
II, dan III. Dengan demikian, baru 50% jumlah sekolah yang telah melak-
sanakan ketentuan itu. Pelaksanaan ketentuan atau kebijaksanaan yang 
telah ditetapkan atau disepakati bersama, dalam hal ini garis-garis besar 
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa, mernpakan cermin ketaatan 
instansi atau aparat yang bersangkutan. Ketaatan pelaksanaan ketentuan 
atau kebijaksanaan itu akan besar pengaruhnya terhadap pencapaian 
tujuan. Akan tetapi, ketaatan itu bukan mernpakan satu-satunya faktor 
yang ikut menentukan. Faktor itu memerlukan dukungan faktor-faktor 
lain, seperti telah disebutkan di depan, untuk mencapai tujuan. 
Dalam hubungannya dengan pelaksanaan garis-garis besar program 
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, tampak bahwa prestasi yang dicapai 
siswa pada sekolah-sekolah yang melaksanakan alokasi waktu kurang dari 
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dua jam per minggu tidak kalah dengan prestasi siswa pada sekolah-
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu dua jam per minggu. Hal 
itu terbukti seperti yang tertuang pada Tabel 31. Data pada Tabel 31 
menunjukkan bahwa (i) 003 memiliki lima siswa yang mencapai nilai baik 
dan seorang siswa yang mencapai nilai baik sekali, (ii) 004 memiliki sepu-
luh siswa yang mencapai nilai baik, dan (iii) 006 memiliki delapan siswa 
yang mencapai nilai baik dan dua siswa yang mencapai nilai baik sekali. 
Ketiga sekolah (003, 004, dan 006) itu belum melaksanakan alokasi waktu 
secara penuh, tetapi dua di antaranya (004 dan 006) memiliki jumlah siswa 
yang berprestasi baik dan baik sekali lebih banyak daripada tiga sekolah 
yang lain yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh. Ketiga 
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh itu ialah (i) 
001 memiliki tujuh siswa yang berprestasi baik, (ii) 002 memiliki tiga 
siswa yang berprestasi baik, dan (iii) 005 memiliki seorang berprestasi 
baik sekali dan delapan siswa yang berprestasi baik. Perbedaan yang berto-
lak belakang itu tentu ada faktor-faktor lain yang menyebabkannya, misal-
nya yang menyangkut masalah penggunaan buku, penanganan pengajaran 
oleh guru yang bersangkutan, kegiatan sekolah, dan lingkungan sekolah. 
Selain itu, faktor orang tua dan lingkungannya seperti telah disebutkan di 
depan (3.3.3) juga ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan. 
3.3.4.2 Buku Pelajaran dan Buku Bacaan 
Buku pelajaran dan buku bacaan ikut berpengaruh pula dalam pengua-
saan bahasa Jawa siswa. Selama ini, buku pelajaran bahasa Jawa dan buku 
bacaan berbahasa Jawa untuk Sekolah Pendidikan Guru belum ada, dalam 
ani belum tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang 
studi bahasa Jawa. Akibatnya, buku-buku yang dipergunakan di sekolah-
sekolah berfariasi (lihat Tabel 24 dan 25 atau tabel 28 dan 29). Bahkan, 
buku-buku Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dipergunakan 
sebagai buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Selain itu, buku-
buku bacaan yang dimiliki sekolah sebagai salah satu penunjang proses 
belajar-mengajar amat terbatas dan kebanyakan berupa buku-buku lama 
yang tidak menarik minat siswa untuk membacanya. Keadaan yang 
demikian masih ada yang lebih memprihatinkan lagi, yaitu sekolah dengan 
kode 004 tidak memiliki buku pegangan siswa dan sekolah dengan kode 
003 tidak memiliki buku perpustakaan. 
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Apabila masalah penggunaan buku pelajaran dan pemilikan buku 
bacaan dihubungkan dengan keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran 
yang mencenninkan keterampilan berbahasa, hasilnya berfariasi. 
1) Sekolah dengan kode 006 
Sekolah ini memiliki 15 jenis judul buku perpustakaan, 10 judul buku 
pegangan guru, dan 4 judul pegangan siswa. Alokasi waktu yang 
disediakan satu jam pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dan III. 
Jumlah siswa yang berprestasi baik ke atas ada 10 orang. 
2) Sekolah dengan kode 004 
Sekolah ini memiliki 4 jenis judul buku perpustakaan, 5 judul buku 
pegangan guru, dan tidak memiliki buku pegangan siswa. Alokasi 
waktu yang disediakan satu jam pelajaran per minggu untuk kelas I, 
dan II. Jumlah siswa yang berprestasi baik ke atas ada 10 orang. 
3) Sekolah dengan kode 005 
Sekolah ini memiliki 5 jenis judul buku perpustakaan, 8 judul buku 
pegangan guru, dan 3 judul buku pegangan siswa, tennasuk buku 
pelajaran Sekolah Dasar. Alokasi waktu yang disediakan dua jam 
pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dan III. Jumlah siswa yang 
berprestasi baik ke atas 9 orang. 
4) Sekolah dengan kode 002 
Sekolah ini memiliki 10 jenis judul buku perpustak~an. 11 judul buku 
pegangan guru, dan 3 judul buku pegangan siswa. Alokasi waktu yang 
disediakan dua jam pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dan III. 
Jumlah siswa yang berprestasi baik ke atas 3 orang. Dari em pat contoh 
di atas tampak bahwa faktor buku ikut menentukan keberhasilan pen-
capaian tujuan. 
3.3.4.3 Guru Bidang Studi Bahasa Jawa 
Pada rembicaraan di depan (1.3) telah disebutkan bahwa guru meru-
pakan salah satu aspek yang paling menentukan dalam pencapaian tujuan 
pengajaran. Bahkan, pada akhlmya gurulah yang akan merupakan kunci 
bagi berhasil atau gagalnya suatu pelak.sanaan pengajaran mencapai tujuan 
(Burhan, 1978:4). Guru yang kreatif, berdedikasi tinggi, pandai menyam-
paikan materi bidang studi yang dipegangnya, dan pandai menarik simpati 
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siswa menekuni bidang studi itu akan sangat menentukan keberhasilan 
pencapaian tujuan. Guru yang demikian akan lebih berhasil lagi apabila 
ditunjang oleh keahlian (dalam hal ini pendidikannya) sesuai dengan 
bidang studi itu, bahan yang menarik, sarana (misalnya buku-buku) yang 
cukup, waktu yang memadai, pengalaman, lingkungan, dan lain se-
bagainya. Kondisi sepeni itu bagi guru bidang studi bahasa Jawa-hingga 
saat ini-masih jauh dari kenyataan (lihat Tabel9, 14, 15, 24, 25, 26, 27, 
dan pembicaraan 2.1.1.-2.1.6). Namun, usaha-usaha untuk menuju ke 
arah itu sudah banyak dilakukan, baik oleh pemerintah, sekolah, maupun 
guru yang bersangkutan. 
Pada hakikatnya, semua guru bidang studi bahasa Jawa pada Seko1ah 
Pendidikan guru Daerah Istimewa Yogyakarta te1ah berusaha mengatasi 
segala permasalahan yang dihadapinya, diwujudkan dalam bentuk buku 
pelajaran (untuk mengatasi tiadanya buku itu), seperti yang dilakukan oleh 
B2.1, B3.1 , dan B6.2 (lihat Lampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha itu dilakukan 
oleh guru yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa, apalagi 
B2.1 dan B3.1 sudah tergolong berpengalaman (lihat Tabel 8). Selain itu, 
untuk mengatasi tiadanya buku pelajaran dan buku-buku bacaan, para 
guru, baik 1ewat sekolah maupun secara pribadi, berusaha mengadakan-
nya, meskipun sering teljadi ketidaksesuaian dengan tingkat dan jenjang 
pendidikan yang ditanganinya, sepeni yang dilakukan oleh guru-guru pada 
001 dan 005 (lihat Tabel24 dan 25 atau 1ampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha 
guru-guru pada 001 yang mempergunakan buku-buku Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama (lihat Tabel24 dan 25) sebagai buku pelajaran 
masih dapat dianggap wajar karena mereka baru saja menerima tugas itu, 
yakni B1.1 tahun 1982, B1.2 tahun 1981, dan B2.3 tahun 1984, sehingga 
belum sempat melangkah lebih maju seperti guru-guru yang lain. Di sam-
ping itu, mereka tergolong guru yang tidak berkualifikasi pendidikan ba-
hasa dan sastra Jawa (lihat Tabel 9 atau lampiran 2.2.1), sedangkan yang 
pantas disayangkan adalah usaha guru-guru pada 005, yaitu B5.1 dan B5.2. 
Mereka sebenarnya cukup potensial berusaha lebih maju, seperti yang di-
lakukan oleh guru-guru yang lain (B2.1, B3.1, dan B6.2) karena mereka 
cukup berpengalaman memegang bidang studi bahasa Jawa; B5.1 telah 19 
tahun dan B5.2 telah 17 tahun memegang bidang studi itu (lihat Tabel 12). 
Selain itu, mereka tergolong guru yang berkualifikasi pendidikan bahasa 
dan sastra Jaw a, yakni B5.1 berijazah B 1 dan B5.2 berijazah saljana (lihat 
Tabel13). 
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Usaha-usaha lain yang ditempuh guru-guru bidang studi bahasa Jawa 
di antaranya dapat dilihat melalui basil isian format 02 (angket untuk guru 
bahasa Jawa). Pada format 02 itu terdapat sejumlah pemyataan, terutama 
pernyataan nomor 15-25 dan 27-29, yang mengarah pada tercapainya 
tujuan pengajaran, baik teori maupun praktik. Pemyataan-pemyataan itu 
dapat dinilai positif apabila mereka memilih isian pertama, yang dalam hal 
ini memiliki skor 4. Beberapa usaha yang dapat diketahui lewat 14 pem-
yataan (15-25 dan 27-29) tersebut di atas dapat dilukiskan pada Tabel 
32. 
Berdasarkan data Tabel 32 tersebut, persentase pencapaian target se-
cara perorangan dari yang tertinggi hingga yang terendah berturut-turut: (i) 
B2.1, B4.1, dan B6.1 (masing-masing 78,57%), (ii) B2.2 dan B6.2 (ma-
sing-masing 71,42%), (iii) B3.1 (50%), (iv) B5.2 (42,85%, (v) B 1.2 
(35,71%), (vi) B1.1 dan B1.3 (masing-masing 28,57%, dan (vii) B5.1 
(14,28%), sedangkan apabila diperhitungkan secara klasikal, persentase 
pencapaian target itu berturut-turut: (i) 004 mencapai 78,57%, (ii) 002 dan 
006 masing-masing mencapai 75%, (iii) 003 mencapai 50%, dan (iv) 001 
mencapai 30,95%. Dengan demikian, apabila dilihat (secara klasikal) 
sejauh mana kesungguhan usaha guru berdasarkan pemyataan-pemyataan 
itu, dapat disebutkan bahwa baru 50% sekolah yang bersikap sungguh-
sungguh atau positif, dalam arti mencapai target 60% ke atas, yaitu sekolah 
dengan kode 002, 004, dan 006, sedangkan sekolah yang lain, yaitu 001, 
003, dan 005 masih bersikap kurang sungguh-sungguh atau negatif. 
Namun, apabila dilihat secara keseluruhan, usaha itu masih tergolong ku-
rang sungguh-sungguh karena belum mencapai target 60%. 
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TABEL 32 
USAHA PENCAPAIAN TUJUAN PENGAJARAN 
Kode Kode Target yang Persentase 
No. Guru Sekolah dapat dicapai Perorangan Klasikal 
1 Bl.l 001 4 28.57% 
} 30,95% 2 B1.2 001 5 35,71% 
3 B1.3 001 4 28.57% 
4 B2.1 002 11 78.57% } 75% 5 B2.2 002 10 71,42% 
6 B3.1 003 7 50% 50% 
7 B4.1 004 11 78.57% } 28.57% 8 B5.1 005 2 14,28% 
9 B5.2 005 6 42,85% 
10 B6.1 006 11 78.57% } 75% 
11 B6.2 006 10 71,42% 
Persentase Keseluruhan: 
Jumlah 91 91 
-- X 100% = 59,09% 
11 X 14 
Tampaknya, hasil sejumlah pemyataan itu apabila dikaitkan dengan 
usaha pengadaail buku-buku pelajaran yang telah disebutkan terdahulu ada 
relevansinya meskipun tidak seluruhnya. Contoh, sekolah dengan kode 
002 dan 006 (yang mencapai target usaha 75%) berusaha mengatasi 
ketiadaan buku pelajaran dengan cara menyusun buku, sedangkan sekolah 
dengan kode 001 dan 005 (yang mencapai target usaha 30,95% dan 
28,57%) dengan cara yang kurang tepat, yaitu dengan mempergunakan 
buku-buku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Akan tetapi, 
apabila hal ini dihubungkan dengan hasil prestasi siswa, tampak keti-
dakrelevannya. Kiranya, hasil prestasi siswa atau keberhasilan pencapaian 
tujuan pengajaran ditentukan oleh faktor-faktor yang lain, seperti telah 
disebut-sebut di depan. 
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3.3.4.4 Kegiatan Sekolah 
Kegiatan sekolah yang biasanya berstatus ekstra kurikuler dapat pula 
menunjang bidang studi yang ada relevansinya. Kegiatan sekolah yang ada 
relevansinya dengan bidang studi bahasa Jawa antara lain ialah mengikut-
sertakan siswa dalam Iomba mengarang dan berpidato berbahasa Jawa, 
menembang Jawa, membaca puisi Jawa, menyelenggarakan dan memen-
taskan kesenian Jawa, mengisi siaran berbahasa Jawa di RRl dan TVRI, 
menyelenggarakan majalah dan majalah dinding dengan memberikan 
tempat bagi karangan berbahasa Jawa. 
Dalam kenyataannya, tidak semua sekolah dapat melaksanakan kegi-
atan-kegiatan seperti tersebut di atas. Untuk mengetahui apa saja yang 
dapat dilaksanakan oleh sekolah-sekolah itu, berikut ini disajikan hasil 
isian format 07 B, nomor 8-10, seperti terlihat pada Tabel berikut. 
TABEL 33 
KEG !A TAN SEKOLAH DAN PEMILIKAN INSTRUMEN KESENIAN 
I ' o 
KM'an&an Ba- Lomt.. Scrttr.hua Jawa s . ..a~ l.auJwVI'<m ........ t.nau Jaw• p.O. J1wad1 KcsanWI J•,_• lnSU\Imen Kescn1an Kode 









I 001 I I I I I I I I I 9 
2 002 I I I I I I I I I I 10 
J 003 I I I I I 1 6 
L 004 I I I I I I 6 
l 00!! I I I I 
' 






- • I 6 6 J 6 2 4 40 
Data pada Tabel 33 menunjukkan bahwa dua sekolah yang berlokasi 
di Kotamadya Yogyakarta (001 dan 002) memiliki kegiatan dan instrumen 
kesenian lebih banyak daripada yang dimiliki sekolah-sekolah yang lain 
(003, 004, 005, dan 006). Apabila pelaksanaan kegiatan dan pemilikan 
instrumen itu diurutkan dari yang terbanyak hingga yang paling sedikit, 
susunannya ialah (i) 001 (ii) 002 (9), (iii) 003 dan 004 (masing-masing 6), 
(iv) 006 (5), dan (v) 005 (4). 
Sejumlah kegiatan itu akan banyak menunjang bidang studi yang ada 
relevansinya apabila mendapat tanggapan positif dari siswa Untuk menge-
tahui sejauh mana tanggapan siswa terhadap beberapa kegiatan itu, pada 
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Tabel 34 disajikan pemyataan-pemyataan siswa melalui angket fonnat 03 
(nomor 42--45) yang menyangkut keterlibatan siswa dalam karang-me-
ngarang dan lomba berbahasa Jawa. 
TABEL 34 
PENGIKUTSERT AAN SISWA DALAM KARANG-MENGARANG 
DAN LOMBA BERBAHASA JA WA 
Lomba Berbahasa Lomba Berbahasa 
Kocle Kode Jawa Berbahasa Jawa No. Jumlah 
Sckolah Siswa Mcnga- Tern- Menga- Tern-
rang bang rang bang 
I 001 AJ.J4 I I 
2 001 AJ.J5 I I 
3 001 Al.23 I I 
4 002 AJ.JI I I 
5 002 A2.25 I I 
6 003 - -
7 001 A4.2 I I 
8 004 A4.8 I I 
9 004 A4 .12 I I 
10 004 A4 .14 I I 
11 004 A4.18 I I 
12 004 A4.22 I I 2 
13 004 A4.24 I I 
14 004 A4.26 I I 
15 004 A4.29 I I 
16 005 A5.13 I I 2 
17 006 A6.18 I I 
18 006 A6.21 I I 2 
Jumlah 5 12 2 I 20 
Data pada Tabel 34 itu menunjukkan bahwa hanya ada dua macam 
lomba yang diikuti para siswa, yaitu lomba mengarang berbahasa Jawa dan 
lomba tembang Jawa. Berdasarkan jumlah pesertanya, lomba tembang 
lebih diminati siswa (12 orang) daripada lomba mengarang (5 orang). 
Sedangkan kejuaraan lomba hanya dicapai oleh tiga orang siswa dengan 
perincian lomba mengarang dua orang (dari 002 dan 005) dan lomba tern-
bang seorang (dari 006). Apabila diklasifikasikan berdasarkan sekolah 
masing-masing, urutanjumlah peminat lomba itu ialah (i) 004 dengan tiga 
peserta lomba mengarang dan tujuh peserta lomba tembang, (ii) 001 de-
ngan tiga peserta lomba tern bang, (iii) 006 dengan dua peserta lomba tern-
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bang, (iv) 002 dan 005 masing-masing dengan seorang peserta lomba me-
ngarang, dan (v) 003 tidak menyertakan. Dengan demikian, sekolah de-
ngan kode 004 menduduki urutan teratas, sedangkan 003 menduduki urn-
tan terbawah. 
Sebagai langkah untuk menuju ke arah keberhasilan pencapaian 
tujuan pengajaran, usaha mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba 
pantas dihargai meskipun masih terbatas. Usaha itu akan lebih berhasil 
apabila keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah ditingkatkan. 
3.3.4.5 Lingkungan Sekolah 
Seperti halnya faktor-faktor yang lain, lingkungan sekolah merupakan 
salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan pengajaran. Yang 
dimaksud dengan lingkungan sekolah di sini ialah lingkungan yang 
melukiskan keadaan masyarakat di sekitar sekolah. Masyarakat di sekitar 
sekolah itu (i) dapat bersifat heterogen, dalam arti tidak taat lagi 
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, dan (ii) dapat 
bersifat homogen, dalam arti masih taat menggunakan bahasa Jawa se-
bagai alat komunikasinya. 
Dalam hubungannya dengan keberhasilan pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa sebagai cerminan penguasaan bahasa Jawa siswa,lingkungan 
sekolah di sini hanya dibedakan menjadi dua, yaitu (i) lingkungan sekolah 
yang masyarakatnya bersifat heterogen dan (ii) lingkungan sekolah yang 
masyarakatnya bersifat homogen. Salah satu ciri masyarakat heterogen 
ialah bahwa masyarakat itu tidak lagi memperhatikan atau berpegang pad a 
tradisi karena pengaruh lingkungan yang serta moden. Masyarakat seperti 
ini biasa disebut masyarakat modem. Adapun masyarakat homogen, salah 
satu cirinya ialah apabila masyarakat itu masih tetap memperhatikan atau 
berpegang pada tradisi. Oleh karena itu, masyarakat semacam ini biasa 
disebut masyarakat tradisional. 
Telah disebutkan di depan (2.1.1-2.1.6) bahwa sekolah dengan kode 
001 dan 002 memiliki lingkungan masyarakat yang bersifat heterogen 
sedangkan sekolah dengan kode 003, 004, 005, dan 006 memiliki ling-
kungan masyarakat yang bersifat homogen. Kalau hal ini dihubungkan 
dengan hasil tes siswa yang diperoleh masing-masing sekolah, tampak 
bahwa keduanya menunjukkan kerelevannya. Hasil rata-rata tes siswa 
yang dicapai oleh sekolah berkode 001 dan 002lebih rendah daripada yang 
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dicapai oleh sekolah berkode 003, 004, 005, dan 006 Oihat Tabel 8). De-
ngan demikian, lingkungan sekolah dapat pula sebagai salah satu faktor 
penunjang keberhasilan pengajaran. Adapun mengapa hasil rata-rata tes 
siswa pada 003 di bawah 004, or S, dan 006 atau di bawah angka 60, ada 
isyarat bahwa sekolah itu memiliki lingkungan semi urban Oihat 2.1.3). 
Selain itu, faktor-faktor yang lam \cut pula menentukan pencapaian hasil 
tes terebut. 
3.4 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran 
dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran 
Bahasa Jawa 
Sebelum membicarakan relevansi buku pelajaran bahasa Jaw a sebagai 
alat pelajaran dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai media peng-
ajaran, lebih dahulu dibicarakan buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang 
dipergunakan para guru sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Buku-buku itu telah disajikan pada Tabel24 dan Tabel 28. 
3.4.1 Buku-Buku Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan 
guru Daerah Istimewa Yogyakarta 
Dari angket 07B yang disebarkan kepada para guru bidang studi ba-
hasa Jawa dipero1eh masukan bahwa para guru dan siswa mempergunakan 
bermacam-macam buku pegangan. Jum1ah buku pegangan guru 31 judul 
dengan jumlah pemakai yang beraneka ragam dan jumlah buku pegangan 
siswa 14 judul dengan jumlah pemakai yang beraneka ragam pula Oihat 
Tabel 28 dan 29). Karena jumlah buku yang dipakai setiap sekolah tidak 
sama, maka buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang dibahas di sini 
hanyalah buku-buku pegangan guru yang jumlah pemakainya mencapai 
30% ke atas. Buku-buku yang dimaksud adalah buku-buku yang menya-
jikan masalah tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan kesusastraan, 
sedangkan buku-buku yang menyajikan masalah tata bahasa, pengetahuan 
bahasa, dan kesusastraan, sedangkan buku-buku kamus yang pemakainya 
juga mencapai 30% tidak dibicarakan karena buku-buku itu pada 
hakikatnya bukan buku-buku pe1ajaran. 
Dari data masukan yang dipero1eh, buku-buku pelajaran tata bahasa 
dan pengetahuan }>ahasa yang memenuhi syarat tersebut di atas adalah 
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buku (i) Paramasastra Jawi I, II, dengan pemakai 5 sekolah atau 83%, (ii) 
Tata Sastra, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%, dan (iii) Pathining Basa 
Jawa, dengan pemakai 2 sekolah atau 33,33%. Sedangkan untuk pelajaran 
kesusastraan adalah (i) Ngengrengan Kasustran Jawa I, II, dengan pe-
makai 4 sekolah atau 66,66%, (ii) Kapustakan Jawi, dengan pemakai 3 
sekolah atau 50%, (iii) Sarining Kasusastran Jawa, dengan pemakai 3 
sekolah atau 50%, dan (iv) Serat-serat Anggitan dalem KGPAA 
Mangkunagara IV, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%. 
3.4.1.1 Buku Pelajaran Tata Bahasa dan Pengetahuan Bahasa 
Yang dimaksud dengan buku tata bahasa dan pengetahuan bahasa 
adalah buku pelajaran yang isinyamenekankan aspek pelajaran tata bahasa 
dan pengetahuan bahasa yang mengarah pada keterampilan berbahasa. 
Buku pelajaran yang dimaksud telah disebutkan pada pembicaraan di atas 
(3.4.1). 
1) Paramasastra Jawi 
Buku Paramasastra Jawi atau judullengkapnya Reringkesaning Pa-
ramasastra Jawi disusun oleh Antun Suhono. Buku itu diterbitkan 
oleh penerbit Hien Hoo Sing di Yogyakarta pada tahun 1954. Buku itu 
disusun dengan maksud agar dapat dipergunakan para siswa sekolah 
guru B, dengan penjelasan dari penyusunnya, "Ngemuti dumugi ing 
wekdal samangke Pamarentah utawi 'Kementerian Pendidikan, Pen-
gajaran, dan Kebudayaan' dereng saget ngedalaen buku Paramasas-
tra Jawi, sasaged-saged minangka ular-ular saha nggampilaken lam-
pahing piwulang ing pamulangan SGB utawi ing SM, mila buku Re-
ringkesaning Paramasastra Jawi punika lajeng kula dhapuk". 
'Mengingat bahwa sampai saat ini pemerintah atau Kementerian 
Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan belum dapat menerbitkan 
buku tata bahasa Jawa, sedapat mungkin sebagai petunjuk dan untuk 
memudahkan pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa di sekolah guru 
bawah atau di sekolah menengah, maka buku Reringkesaning Para-
masastra Jawi ini saya susun. 
Buku Paramasastra Jawi itu terdiri atas dua jilid. Jilid pertama di-
bagi menjadi tiga bagian dan 79 bahasan, yaitu (i) perangan kapisan 
unggah-ungguhing basa 'bagian pertama tingkat-tingkat bahasa', ter-
diri atas 12 subbahasan, (ii) perangan kapindho wujud ( dhapukaning 
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tembung) 'bagian kedua, bentuk (pembentukan kata)', terdiri atas 17 
bahasan, dan (iii) perangan katelu perincening jinising ternbung 
'bagian ketiga, pembagian jenis kata', terdiri atas 50 bahasan. Buku 
jilid kedua yang merupakan lanjutan dari buku jilid pertama berisi dua 
bagian dan 29 bahasan, yaitu (iv) perangan leaping pat bab ukara 
'bagian keempat, manalah kalimat', terdiri atas 21 bahasan, dan (v) 
perangan kalima ngudhal ukara 'bagian kelima, menguraikan kali-
mat', kemudian dilanjutkan dengan penjelasan ten tang huruf Jaw a dan 
penggunaannya, terdiri atas 8 bahasan. Setiap bagian itu diperinci lagi 
menjadi beberapa bahasan seperti berikut. 
(1) Bab unggah-ungguhing basa 'masalah tingkat-tingkat bahasa' 
dibagi menjadi 11 bahasan, yaitu (i) ngoko lugu, (ii) ngoko an-
dhap, (iii) madya ngoko, (iv) madya krama, v) madyantara, (vi) 
mudhakrama, (vii) mudhakrama kramantara, (viii) wredha-
krama, (ix) krama inggil, (x krama desa, dan (xi) bagongan, 
seluruhnya dibicarakan dalam paragraf 2-12. 
(2) Bab wujud (dhapukaning tembung) 'masalah bentuk (pemben-
tukan kata)' dibagi menjadi 16 bahasan dan dikelompo~an men-
jadi dua, yaitu (i) tembung lingga 'kata asal' dan (ii) tembung Ieang 
wis owah saka linggane 'kata jadian'. Kelompok kedua ini dipe-
rinci lagi menjadi tiga kelompok, yaitu (a) tembung andhahan 
'kata berimbuhan',(b) tembung rangkep 'kata ulang', dan (c) tern-
bung camboran ian ternbung wancahan 'kata majemuk dan kata 
singkatan'. Seluruh bahasa (2) itu dibicarakan dalam paragraf 
14--29. 
(3) Perincening jinising tembung 'pembagian jenis kata' terdiri atas 
49 subbahasan yang digolong-golongkan menjadi (i) tembung 
kriya 'kata keija', (ii) tembung aran 'kata benda', (iii) tembung 
kaanan 'kata sifat', (iv) tembung katrangan 'kata keterangan', (v) 
tembung sesulih "kata ganti', (vi) tembung wilangan "kata bilan-
gan', (vii) tembung panggandheng 'kata penghubung', (viii) tern-
bung panyambung 'kata perangkai', dan (ix) tembung panyeru 
'kata seru'. Seluruh bahasan (3) itu dibicarakan dalam paragraf 
31-79. 
(4) Bab ukara 'masalah kalimat' dibicarakan dalam 21 subbahasan, 
yaitu (i) ukara tanduk lan ukara tanggap 'kalimat aktif dan kali-
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mat pasif yang dibagi menjadi (a)jejer 'pokok', (b) wasesa 'sebu-
tan', (c) katrangan wasesa 'k.eterangan sebutan' (ii) ukara ganep 
(lamba) 'kalimat sempuma', ukara ora ganep 'kalimat tidak sem-
puma'. dan ukara ora ganep 'k.alimat tidak sempuma'. dan ukara 
rangkep 'kalimat majemuk', dan (iii) warna-warnaning ukara 
'macam-macam kalimat'. Seluruh bahasan (4) itu dibicarakan 
dalam paragraf 81-100. 
(5) N gudhal ukara 'menguraikan kalimat' dbicarakan dalam paragraf 
101, sedangkan masalah huruf Jawa dan hurufLatin dibicarakan 
dalam paragraf 102-108. 
Secara garis besar, pembagian isi buku Paramasastra Jawi /,II itu 
seperti tabe1 berikut. 
TABEL 35 
PEMBAGIAN lSI DAN PERSENTASE 
BUKUPARAMASASTRAJAvn 
No. Pokok Bahasan Paragraf Butir Prosentase Bahasan (%}t) 
1 Ungguh-ungguhing Basa 2-12 11 10,58 
2 Wujuding Tembung 14-29 16 15,38 
3 Perincening Jinising Tern-
bung 31-79 49 47,12 
4 Bab Ukara 81-100 20 19,23 
5 a) Ngudhal Ukara 101 I 0,96 
b) Aksara Jawa/Latin 102-108 7 6,73 
Jumlah 104 100 
+) Persentase diperhitungkan dari jumlah butir bahasan dengan 
jumlah seluruh butir bahasan yang ada 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa buku Paramasasrra Jawi I, II 
mengalokasikan masalah (i) pengetahuan bahasa 16 butir bahasan 
atau 10,58%, (ii) bentuk kata 16 butir bahasan atau 15,38%, (iii) 
pembagian jenis kata 49 butir bahasan 47,11% (iv) kalimat 21 butir 
bahasan atau 20,19%, dan (v) huruf Jawa dan huruf Latin 7 butir ba-
hasan atau 6,73%. 
2) Tara Sastra 
Buku Tara Sasrra susunan R.D.S. Hadiwijana diterbitkan oleh pener-
bit UP Indonesia di Yogyakarta pada tahun 1967. Buku itu disusun 
dengan tujuan, "kasedhiyakaken kenginga kangge dolanan purra-
putri ing SMP salebetipun warawis tigang raun" 'disediakan agar 
dapat digunakan untuk bermain-main putra-putri di SMP selama kira-
kira tiga tahun'. lsi buku ini dibagi menjadi em pat bab serta enam buah 
lampiran yang dianggap perlu oleh penulis. Tiap-tiap bab dibagi lagi 
ke dalam bahasan dan subbahasan, yaitu (i) bab I tiri swara 'tata 
bunyi', terdiri atas (a) swara 'bunyi', (b) tulis 'tulisan', dan (c) lagu 
1agu', (i) bab II tiri tembung 'tata kata', terdiri dari (a) rimbag 'bentuk', 
parimbag 'pembentukan', (b) jinis tembung 'jenis kata', dan (c) golo-
nganing tembung 'golongan kata', (iii) bab Ill titi ukara 'tata kalimat', 
terdiri atas (a) ukara lamba 'kalimat tunggal', mencakup jejer/pokok 
'pokok kalimat', wasesa 'sebutan', lesan 'pelengkap', dan katrangan 
'keterangan', (iv) bab IV titi basa 'tata bahasa', berisi (a) warna basa 
'wama bahasa' (b) rengga basa 'gaya bahasa', dan (v) lampiran/daftar 
yang di dalamnya berisi tentang (a) tembung ngoko 'kata ragam ngo-
ko', (b) tembung krama 'kata ragam krama', (c) tembung-tembung kor-
mat 'kata ragam hormat', (d) tembung-tembung wod 'daftar akar kata', 
dan (e) tembung kang lumrah kanggo sangkalan 'daftar kata yang bia-
sa digunakan untuk sengkalan'. 
Secara berturut-turut Tata Sastra itu memuat tentang (i) bunyi seba-
nyak tiga butir bahasan atau 4,69%, (ii) kata sebanyak 24 butir atau 
37,50%, (iii) kalimat sebanyak 11 butir bahasan atau 17,19%, (iv) 
bahasa sebanyak 20 butir bahasan atau 31,25%, dan (v) lampiran daf-




PEMBAGIAN lSI DAN PERSENTASE BUKU TATA SASTRA 
No. Pokok Bahasan Butir Bahasan Persentase (%) 
1 Titi Swara 3 4,69 
2 Titi Tembung 24 37,50 
3 Titi Ukara 11 17,19 
4 TitiBasa 20 31.25 
5 Lampiran/Daftar 6 9,37 
Jumlah 64 100 
3) Pathining Basa Jawa 
Buku Pathining Basa Jawa dsusun oleh lgn. S.l. Sutrisno As., diter-
bitkan oleh penerbit Mutiara Pennatawidya, Semarang, pada tahun 
1982. Buku itu ditujukan untuk para siswa sekolah lanjutan dengan 
keterangan tambahan dari penyusun, "namung ringkesan-ringkesan 
ingkang kasalarasaken kaliyan kurikulum 1975 garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa daerah" 'hanya ikhtisar yang 
disesuaikan dengan kurikulum 1975 garis-garis besar program peng-
ajaran bidang studi bahasa daerah'. Buku itu berisi (i) carakan 'cara 
menulis', (ii) paramasastra 'tata bahasa', (iii) kasusastran 'kesusas-
traan', dan (iv) kawruh basa sauntara 'sedikit tentang pengetahuan 
bahasa'. Masalah yang dibicarakan dalam buku itu dibagi menjadi 
lima bagian yang kemudian dibicarakan dalam 190 butir bahasan, 
yaitu (i) bagian pertama aksaraJawa "huruf Jawa', terdiri dari delapan 
butir, (ii) bagian kedua paramasastra 'tata bahasa', terdiri atas 31 butir, 
(iii) bagian ketiga bab basa 'masalah bahasa', terdiri atas 14 butir, (iv) 
bagian keempat kasusastran 'kesusastraan', terdiri atas 107 butir, dan 
(v) bagian kelima kawruh basa 'pengetahuan bahasa', terdiri atas 30 
butir. Apabila dilihat dari pembagiail isinya, buku itu merupakan buku 
pelajaran tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan kesusastraan Jawa. 
Tiap-tiap aspek secara berturut-turut dialokasikan: (i) cara menulis 
dengan huruf Jawa sebanyak 8 butir atau 4,21 %, (ii) tata bahasa seban-
yak 31 butir atau 16,32%, (iii) masalah bahasa sebanyak 14 butir atau 
7,37%, (iv) kesusastraan sebanyak 107 butir atau 56,31%, dan penge-
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para guru belum memenuhi syarat. Oleh karena itu, perlu segera disusun 
buku-buku pelajaran yang sesuai dengan keadaan sekarang dan sesuai pula 
dengan alokasi waktu yang disediakan. Sebagai pelengkap uraian di atas, 






RANGKUMAN PEMBAGIAN lSI BUKU PELAJARAN 
TATA BAHASA DAN PEN GET AHUAN BAHASA JAW A 
Jumlah Butir Bahasan Bag ian 
Tata 
Judul Buku Pokok Bahasa ~ Kfru. 
Jilid Ba- Ejaan Tata tOm Bll'l)i Mor- Sin- Ba- sas-hasan folo- taksis has a traan 
gi 
Parama Sastra 2 3 7 - 65 21 11 -
Jawi 
Tata Sastra 1 4 3 24 11 26 - -
Pathining Basa 1 5 8 - 25 6 44 190 Jawa 










3.4.1.2 Buku Pelajaran Kesusastraan 
Yang dimaksud buku pelajaran kesusastraan adalah buku pelajaran 
yang berisikan pengetahuan tentang sastra Jawa, baik teori, sejarah, telaah, 
maupun tokoh-tokoh penulisnya. Buku yang dimaksud telah disebutkan di 
depan (3.4.1), yaitu sebagai berikut 
1) Ngengrengan Kasusastraan Jawa 
Buku Ngengrengan Kasusastraan Jawa disusun oleh S. Padma-
sukaca. Buku itu diterbitkan oleh penerbit Hien Hoo Sing di 
Yogyakarta pada tahun 1957. Tujuan penyusunan buku itu untuk 
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"mbukani anggenipun pangimpun badhe medhar gagasan" 'meng-
awali penyusun akan menyampaikan gagasan'. Buku itu terdri dari dua 
jilid. Jilid I dibagi menjadi dua bagian yang mencakup 43 butir ba-
hasan, yaitu (i) perangan ngarep bagian depan' terdiri atas 22 butir 
bahasan, dan (ii) perangan buri bagian belakang' terdiri atas 21 butir 
bahasan. Uraian buku itu diiriulai dengan penjelasan tentang teori 
kebudayaan dan kesusastraan, kemudian dilanjutkan dengan penge-
tahuan tentang bahasa sastra. Sedangkan buku jilid II dibagi menjadi 
24 bab tanpa pengelompokan khusus tentang pokok-pokok bahasan. 
Kedua buku itu memuat pelajaran sastra Jawa cukup lengkap, mulai 
dari teori, sejarah, telaah, maupun tokoh-tokoh sastra pada zamannya. 
Namun, sayang sekali bahwa buku itu tidak memperhatikan sistema-
tika penulisan sebagai buku pelajaran. Secara terperinci, isi buku 
Ngengrengan KasusastraanJawajilid I adalah (i) bagian depan men-
cakup kabudayan 'kebudayaan', blegere kabudayan Jawa 'wujud 
kebudayaan Jawa, kagunan adi luhung 'hasil cipta yang indah', bab 
kasusastran 'masalah kesusastraan', kasusastran Jawa 'kesusastraan 
J awa', pujangga kasusastran J awa 'pu jangga kesusastraan J awa', bas a 
kang kanggo ing kasusastran Jawa 'bahasa yang digunakan dalam 
kesusastraan Jawa', basa lumrah Ian basa endah (bahasa sehari-hari 
dan bahasa sastra), panganggone tembang lima/as warna 'penggu-
naan lima belas macam tembang', guru gatra 'patokan larik', guru 
wilangan 'patokan bilangan suku kata', guru lagu 'patokan bunyi akhir 
larik', pedhotan ing siji-sijining gatra 'pemutusan suku kata dalam 
larik', baliswara 'ucapan terbalik', dayaswara 'pengaruh ucapan', bab 
tembung kawi ing tembang 'masalah kata kawi dalam tembang', car-
ane maca tembang 'cara menembang', carane nggancarake tembang 
'cara menyadur tembang', pangrasa marang endahing basa 'nilai rasa 
terhadap bahasa', carane nggegulang nyinau kasusastran 'cara me-
nekuni sastra', pituduh tumrap wong ngarang 'petunjuk cara menga-
rang', dan kang bisa kacakup ing kasusastran Jawa 'hal-hal yang ter-
cakup dalam kesusastraan Jawa', serta (ii) bagian belakang mencakup 
tembung saroja (kata rangkap yang sama artinya), Yogaswara 'suara 
indah', tembung garba 'sandi', tembung plutan 'kata yang disingkat', 
tembung sing mingsed pake capane 'gejala bahasa', tembung mawa 
aksara lira-liru 'kata bervariasi fonem', rura basa 'bahasa yang rusak', 
kerata basa 'etimologi rakyat', tembung entar 'kata pinjaman', pariba-
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san 'peribahasa', bebasan 'pepatah', saloka (Wlgkapan semacam beba-
san), cangkriman 'teka-teki, dasa nama 'polisemi', pepindhan 'persa-
rnaan', candra 'lukisan sifat', gugon tuhon 'takhayUI', purwakanthi 
'persarnaan bWlyi', dan penutup yang berisi tentang nama-nama daun, 
bunga, buah, anak binatang, pengikat/tali, dan lain-lainnya Bagian 
depan buku itu berturut-turut ditulis dengan angka Arab 1-21, 
sedangkan bagian belakang ditulis dengan angka Romawi I-XXI. 
Dengan dernikian, tarnpak bahwa penomoran bagian-bagian itu tidak 
konsisten. Adapun buku jilid TI memuat 19 bahasan (I-XIX), yaitu 
wangsalan (sejenis teka-teki}, parikan 'pantun', guritan 'puisi bebas', 
tern bang, kasusastran ing gendhing 'kesusastraan dalam lagu', sanepa 
(ungkapan sejenis saloka), ukara sesumbar 'kalimat tantangan', pra-
lambang 'isyarat', bas a peprenesan bahasa yang dibuat-buat', bas a 
rinengga 'bahasa diperindah' islxll 'ibarat', japa 11UJII1Ta /an donga 
'mantra dan doa', sandi asma 'nama tersembunyi', sengkala 
'sengkalan', asmane para pujangga ian bulcu-buku reriptane 'nama 
para pujangga dan buku-buku ciptaannya', pethikan saka buku 
sawatara 'kutipan dan sejumlah buku'. riwayau para pujangga 
sawatara 'riwayat sejurnlah pujangga', dan penutup_ 
Secara garis besar, isi kedua buku itu ialah seperti label berikut 
Jumlah Bagian J umlah Babasa 
No. Kelerangan 
Jilid Bagian Jilid Presentase 
1 I De pan 22 32.84 Tanpa 
Belakang 21 31,34 pengetompokan 
2 II potok-pokok 
- 24 35.82 babasan 
Jumlah 67 100 
2) Kapustakan Jawi 
Buku Kapustakan Jawi disusun oleh R.MNg. Purbacaraka. Buku itu 
diterbitkan oleh penerbit Jarnbatan pada tahWl 1952. Sajian buku itu 
diawali dengan penjelasan tentang asal usul, sejarab dan perl<.erabatan 
bahasa Jawa. Sajian selengkapnya terdiri atas tujuh bab yang berisi 84 
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telaah secara singkat tentang sastra Jawa kuna, Jawa tengahan, dan 
Jawa barn. Sajian buku itu adalah (i) bab I Serat-serat Jawi Kina 
ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab Jawa Kuna yang Tergolong 
Tua', (ii) bab II Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-
kitab Jawa Kuna yang Mempergunakan Tembang', (iii) Serat-serat 
Jawi Kina ingkang Golongan Enem 'Kitab Basa Jawi Tengahan 
'Kidung Bahasa Jawa Tengahan', (vi)Jaman Islam 'Zaman Islam', dan 
(vii) Zaman Surakarta Awal 'Zaman Surakarta Awal'. 
lsi sclengkapnya buku Kapustakan Jawi itu ialah sebagai berikut. 
(1) Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab 
Jawa Kuna yang Tergolong Tua' mencakup (i) Serat Candhakar-
ana, (ii) Serat Ramayana, (iii) Sang Hyang Kamahayanikan, (iv) 
Brahmandhapurana, (v) Agasryaparwa, (vi) Uttarakandha, (vii) 
Adiparwa, (viii) Sabhaparwa, (ix) Asramawasanaparwa, (x) 
Udyagaparwa, (xi) Bhismaparwa, (xii) Asramawasanaparwa, 
(xiii) Masalaparwa, (xiv) Prasthanikaparwa, (xv) Swargara-
hanaparwa, dan (xvi) Kunjarakarna. 
(2) Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-kitab Jawa 
Kuna yang Mempergunakan Tembang' mencakup (i) Arjuna-
wiwaha, (ii) Kresnayana, (iii) Sumanasantaka, (iv) Smara-
dahana, (v) Bomakawya, (vi) Bharatayudha, (vii) Ariwangsa, 
(viii) Gathotkacasraya, (ix) Wrettasancaya, dan (x) Lubdhaka. 
(3) Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Enem 'Kitab-kitab Jawa 
Kuna yang Tergolong Muda' mencakup (i) Brahmandhapurana, 
(ii) Kunjarakarna, (iii) Nagarakretagama, (iv) Arjunawijaya, (v) 
Sutasoma atau Purusadasanta, (vi) Partayataya, (vii) Nitisastra, 
(viii) Nirartaprakreta, (ix) Darmasunya, dan (x) Harisraya. 
(4) Thukulipun Basa Jawi Tengahan Tumbuhnya Bahasa Jawa Ten-
gahan' mencakup (i) Tantu Panggelaran, (ii) Calon Arang, (iii) 
Tantri Kamandka, (iv) Korawasrama, dan (v) Serat Pararaton. 
(5) Kidung Basa Jawi Tengahan 'Kidung Bahasa Jawa Tengahan' 
mencakup (i) Dewaruci, (ii) Serat Sudamala, (iii) Serat Kidung 
Subrata, (iv) Serat Panji Angreni, dan (v) Serat Sri Tanjung. 
(6) Jaman Islam 'Zaman Islam' mencakup (i) Her Bock van Bonang 
'Buku Bonang', (ii) Een Javaans Gosckrift uit de 160 eeuw 'Nas-
kah Jawa dari abad ke 16', (iii) Suluk Sukaran, (iv) Koja-jajahan, 
(v) Suluk Wijil, (vi) Suluk Malang Sumirang, (vii) Serat Mitisruti, 
(viii) Serat Nitipraja, (ix) Serat Sewaka, (x) Serat Menak, (xi) 
Serat Rengganis, (xii) Serat Manikmaya, (xiii) Serat Ambya, dan 
(xiv) Serat Kandha. 
(7) Jaman Surakarta Awal 'Zaman Surakarta Awal' mencakup (i) 
Kyai Yosadipura l,ll, (ii) Serat Bratayuda, (iii) Serat Panitisas-
tra, (iv) Serat Arjunasastra atau Lokapala, (v) Serat Darma-
sunya, (vi) Serat Dewaruci Jarwa, (vii) Serat Menak, (viii) Serat 
Ambiya Yasadipura, (ix) Serat Tajusalatin, (x) Serat Cebolek, 
(xi) Serat Babad Giyanti, (xii) Serat Sasanasunu, (xiii) Serat 
Wicara Keras, (xiv) Sinuhun PB N, (xv) Kyai Sind~astra, (xvi) 
Kangjeng Pangeran Arya Kusumadilaga, (xvii) Kangjeng Gusti 
Pangeran Adipati Anom (Sinuhun PB V), (xviii) Raden Ngabei 
Ranggawarsita, (xix) Paramayoga, (xx) Serat Jitabsara, (xxi) 
Serat Pustakaraja, (xxii) Serat Cemporet, (xxiii) Serat Babad 
Prayut, dan (:xxiv) Serat Babad Pakepung. 
Berdasarkan bahasanya, karya sastra yang dibicarakan dalam Kapus-
takaan Jawi itu dapat digolongkan menjadi tiga, masing-masing 
berbentuk puisi dan prosa, yaitu (i) karya sastra Jawa kuna, (ii) karya 
sastra Jawa tengahan, dan (iii) karya sastra Jawa barn. Sebagai gamba-
ran secara garis besar tentang isi Kapustakaan Jawi itu, berikut ini 
disajikan tabel pembagian bab danjumlah telahaannya. 
TABEL40 
PEMBAGIAN lSI DAN PERSENT ASE BUKU 
KAPUSTAKAAN JAWI 
Jrunlah Bahasan 
No. Pokok Bahasan Butir Persentase (%) 
1 Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Sepuh 16 19,05 
2 Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 10 11,90 
3 Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Enem 10 11,90 
4 Thukulipun Basa Jawi Tengahan 5 5,95 
5 Kidung Basa Jawi Tengaban 5 5,95 
6 Jamanlslam 14 16,67 
7 Jaman Surakarta Awal 24 28,58 
Jumlah 84 100 
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Buku Kapustakan Jawi itu merupakan kumpulan telaah sastra, antara 
lain mencakup masalah isi, gaya bahasa, penulis, dan waktu penulisan. 
3) Sarining Kasusastran Jawa 
Buku Sarining Kasusastran Jawa disusun oleh R.S. Subalidinata. 
Buku itu diterbitkan oleh JYf Jaker di Yogyakarta pada tahun 1968. 
Buku itu disusun dengan tujuan seperti yang ditulis oleh Ketua Seksi 
Bahasa Daerah, Badan Keija Sarna Sekolah Pendidikan Guru di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu "lsinipun buku kasusastran Jawi 
ingkang dipun dhapuk dening Sedherek R.S. Subalidinata punika 
kados sampun lumayan kangge gegaran tumrap para siswa sekolah 
pendidikan guru" 'lsi buku Kasusastraan Jawa yang disusun oleh 
Saudara R.S. Subalidinata ini agaknya sudah cukup dapat digunakan 
sebagai pegangan para siswa sekolah pendidikan guru'. Penjelasan 
selanjutnya ialah bahwa "Para guru saged milih ingkang sakinten 
perlu kaparingaken dhateng para siswa tuwih saged mithati punapa 
ingkang dipunanggep mboten perlu" 'Para guru dapat memilih yang 
sekiranya perlu diberikan kepada para ·siswa dan dapat menyisihkan 
yang dianggap tidak perlu', sedangkan penulis buku itu sendiri men-
yatakan bahwa "buku punika kula cawisaken kangge para siswa 
Sekolah Pendidikan Guru utawi Sekolah Menengah Atas ingkang 
merdi basa Jawi, tuwin kula caosaken para dwija ingkang kersa mili-
raken kagunan Jawi" 'buku ini saya sediakan bagi para siswa sekolah 
menengah atas yang mempelajari bahasa Jawa, dan saya serahkan 
kepada para guru yang berlcenan mewariskan kebudayaan Jawa'. lsi 
buku Sarining Kasusastran Jawa itu dibagi menjadi tujuh bab dengan 
perincian bahasan sebanyak 35 butir, yaitu (i) bab I Kasusastran 
'Kesusastraan', (ii) bab II Kasusastran Lisan /an Tulis 'Kasusastraan 
Lisan dan Tulis' terdiri atas 9 bahasan, (iii) bab III Dhapukaning Basa 
lan Pangrakiting Basa ing Kasusastran 'Bentuk Bahasa dan Cara 
Menggunakan Bahasa dalam Kesusastraan' terdiri atas 7 bahasan, (iv) 
bab IV Kasusastran kang Ajeg Dhapukane lan Ajeg Panganggone 
(bentuk-bentuk sastra yang sudah tetap dan penggunannya pun tidak 
berubah) terdiri atas 8 bahasan, (v) bab V Kasusastran kang 
Dhapukane Mawa Paugeran Tartamtu (bentuk sastra dengan keten-
tuan khusus) terdiri atas 5 bahasan, (vi) bab VI Tembang terdiri dari 5 
bahasan, dan (vii) bab VII Kasusastran Jawa Modern 'Kesusastraan 
Jawa Modem' berisi beberapa puisi Jawa modem sebanyak sembilan 
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guritan. Berdasarkan materi bahasannya, buku Sarining Kasusastran 
Jswa itu membicarakan masalah pengertian tentang (i) kesusastraan 
sebesar 2,85%, (ii) kesusastraan lisan dan tulis sebesar 22,85% (iii) 
bentuk bahasa sastra sebesar 20%, (iv) bentuk sastra tetap sebesar 
22,85%, (v) bentuk sastra dengan syarat tertentu sebesar 14,28%, (vi) 
tern bang sebesar 14,28%, dan (vii) kesusastraan Jawa modem sebesar 
2,85%. Secara garis besar isi pembicaraan buku itu seperti tabel 
berikut. 
TABEL41 
PEMBAGIAN lSI DAN PERSENT ASE BUKU 
SARINING KASUSASTRAN JAW A 
Jumlah Bahasan 
No. Pokok Bahasan Butir Prosentase (%) 
1 Kasusastran 1 2,86 
2 K asusastran Lisan ian Lis an 8 22,86 
3 Dhapukaning Basa ian Pangraldting 
Basa ing Kasusastran 7 20 
4 Kasusastran kang Ajeg Dhapukane ian 
Ajeg Panganggone 8 22,86 
5 Kasusastran kang Dhapukane Mawo 
Paugeran Tartamtu 5 14,28 
6 Tembang 5 14,28 
7 Kasusastran Jawa Modern 1 2,82 
Jumlah 35 100 
4) Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara IV 
Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara IV diterbitkan 
oleh NoodhoffKolf, Jakarta, tahun 1953, atas perintah Mangkunagara 
VII. Buku itu terdiri atas tiga jilid~ seluruhnya ditulis dengan huruf 
Jawa. Berdasarlc.an keterangan dari para guru, buku yang 
dipergunakan adalah buku jilid 3 karena buku jilid 1 dan 2 terlalu 
sukar bagi siswa. Buku jilid 3 ihi terdiri atas beberapa judul tern bang 
dan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
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(i) Serat Piwulang Warna-warni 'Kitabyang berisi Bennacam-macarn 
Ajaran' yang mencakup 12 judul, (ii) Serat-serat lber mawi Sekar 
Macapat 'Surat-surat dengan Bentuk Tembang' yang mencakup 16 
macam surat, (iii) Serat Salokantara. Buku itu seluruhnya berisi 
ajaran sikap dan moral bagi umat manusia, khususnya orang Jawa, 
sehingga dapat digolongkan s·ebagai buku ajaran (Jawa) yang di-
anggap penting. Secara garis besar, isi buku jilid 3 itu ialah seperti 
tabel berikut. 
TABEL42 
PEMBAGIAN lSI DAN PERSENT ASE SERA T -SERAT 
ANGGITAN DALEM KGPAA MANGKUNAGARA IV TILID 3 
J umlah Bahasan 
No. Pokok Bahasan Butir Prosentase (%) 
1 Serat Piwulang Warni-warni 12 41,38 
2 Serat-serat Iber mawi Sekar Macapat 16 55,17 
3 Serat Salokantara 1 3,45 
Jumlah 29 100 
Keempat buku pelajaran kesusastraan yang telah dibicarakan itu, se-
cara teoritis telah menyajikan bahan atau materi pengajaran yang cukup 
lengkap. Narnun, secara praktis buku-buku itu tidak mengenai sasarannya 
karena materi yang cukup banyak sehingga tidak mungkin dapat dijamah 
seluruhnya. Di samping itu, buku-buku tersebut sudah tergolong lama, 
kecuali buku Sarining Kasusastran Jawa, sehingga tidak menyajikan con-
toh karya-karya sastra mutakhir. Sistematika penyajian buku-buku itu pun 
kurang praktis kalau dijadikan buku pelajaran. Hal yang sama juga ter-
dapat pada buku-buku (diktat) susunan para guru, misalnya buku Kasusas-
tran Jawa karya B2.2 dan Kasusastran Jawi karya B3.1 (lihat larnpiran 
2.3.2). Kedua buku itupun sebagian besar mengetengahkan teori sastra 
yang berorientasi pada buku-buku lama dan kurang mengetengahkan hal-
hal yang baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada umum-
117 
nya buku-buku kesusastraan yang dipergunakan sebagai buku pelajaran 
para guru sudah ketinggalan zaman. Sehubungan dengan itu, perlu disusun 
buku-buku yang sesuai dengan keadaan sekarang dan sesuai pula dengan 
alokasi waktu yang disediakan. Sebagai pelengkap pembicaraan di atas, 







RANGKUMAN PEMBAGIAN lSI BUKU 
PELAJARAN KESUSASTRAAN JAW A 
Judul Buku 
Judul Buku Pokok Jilid 
Bahasan 
Ngengrengan Kasusastran Jawa 2 3 
Kapustakan Jawi 1 7 
Sarining Kasusastran Jawa 1 7 
Serat-seratAnggitanDalem KGP AA 
Mangkunagara IV Jilid 3 1 3 









3.4.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran dan Buku 
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran 
Buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru Daerah 
Istimewa Yogyakarta seperti yang telah disebutkan di depan (3.4.1) mem-
punyai fungsi ganda, yaitu sebagai alat pelajaran dan sebagai media peng-
ajaran. 
3.4.2.1 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran 
Seperti telah disebutkan di depan (1.1.2.2) bahwa yang dimaksud 
dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku 
pelajaran yang berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada 
kemampuan dan keterampilan berbahasa Jawa tennasuk sastranya. Dalam 
hubungannya dengan hal itu garis-garis besar program pengajaran bidang 
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studi bahasa Jawa menyebutkan bahwa aspek pengajaran bahasa Jawa 
antara lain mencakup tiga hal, yaitu (i) pengetahuan tentang bahasa dan 
sastra Jawa, (ii) keterampilan berbahasa dan sastra Jawa, dan (iii) sikap 
positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan demikian, buku pelajaran 
bahasa Jawa sebagai alat pelajaran harus mencakup dua hal dari tiga aspek 
itu, yaitu (i) pengetahuan tentang bahasa dan sastra Jawa dan (ii) kete-
rampilan berbahasa dan sastra Jawa. Kedua aspek pengajaran bahasa Jawa 
itu telah dirumuskan dan dijabarkan dalam tujuan kurikuler dan tujuan 
instruksional. Tujuan kurikuler sebanyak empat butir, yaitu (i) siswa 
mempunyai pengetahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang/pen-
dukung kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan 
bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang diajarkan, maupun 
sebagai bahasa pengantar pembantu di TK/SD kelas I, II, dan III, (ii) siswa 
terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik, lisan dan tulis untuk 
keperluan berkomunikasi dalam masyarakat dan untuk bahasa pengantar 
pembantu di TK/SD kelas I, II, dan III, (iii) siswa mempunyai pengetahuan 
tentang sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang 
sastra Jawa. Keempat butir tujuan kurikuler itu dijabarkan lagi ke dalam 
sepuluh butir tujuan instruksional, yaitu (i) siswa mengetahui sejarah dan 
fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku bangsa Jawa dan dalam alam 
perkembangan bahasa Indonesia, terdiri atas tiga butir bahasan, (ii) siswa 
memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap 
mengajarkan di TK/SD, mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemam-
puan siswa TK/SD, mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa TK/SD, terdiri atas empat butir bahasa, (iii) siswa mampu berbicara 
dengan baik dan lancar, terdiri atas delapan butir bahasan, (iv) siswa 
mampu membaca dengan baik, terdiri atas tiga butir bahasan, (v) siswa 
gemar membaca, terdiri atas tiga butir bahasan, (vi) siswa mampu menulis, 
terdiri atas delapan butir bahasan, (vii) siswa memahami pengetahuan ten-
tang teori sastra Jawa dan mampu mengajarkan sastra Jawa sederhana 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa TK/SD, terdiri atas tiga butir 
bahasan, (viii) siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa, terdiri 
atas tiga butir bahasan, (ix) siswa memahami karya sastra Jawa, terdiri atas 
tiga butir bahasan, dan (x) siswa mampu menggunakan sastra Jawa untuk 
berbagai keperluan, terdiri atas empat butir bahasan. Tujuan instruksional 
itu dijabarkan lagi ke dalam 41 butir bahasan, yaitu (i) sejarah pertum-
buhan dan perkembangan bahasa Jawa (untuk semester 5). (ii) kedudukan 
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dan fungsi bahasa Jawa sebagai bahasa daerah/penunjang perkembangan 
bahasa Indonesia (untuk semester 5 dan 6), (iii) pemakaian bahasa dalam 
masyarakat, bahasa resmi, bahasa standar, bahasa pergaulan, dan dialek 
(untuk semester 1), (iv) bunyi-bunyi bahasa Jawa (untuk semester 1 dan 2), 
(v) tata kata dalam bahasa Jawa (untuk semester 1, 2, dan 3), (vi) tata kali-
mat dalam bahasa Jawa (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (vii) 
penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi (unggah-
ungguhing basa) (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (viii) sastra dan 
nonsastra (untuk semester 1), (ix) jenis-jenis sastra Jawa (untuk semester 
2), (x) bentuk-bentuk sastra Jawa (untuk semester 3), (xi) periodisasi sastra 
Jawa (untuk semester 3), (xii) sastrawan dan basil karya sastra Jawa dalam 
berbagai periode sastra Jawa (untuk semester 3, 4, dan 5), (xiii) bertanya 
jawab (untuk semester 1 dan 2), "(xiv) bercaka-cakap (untuk semester 1 dan 
2), (xv) bercerita (untuk semester 1, 2, 3, dan 4), (xvi) berpidato (untuk 
semester 4), (xvii) bermusyawarah (untuk semester 5 dan 6), (xviii) me-
nyampaikan berita (untuk semester 1 dan 2), (xix) menyampaikan kesim-
pulan (untuk semester 3 dan 4), (xx) menyampaikan kesimpulan (untuk 
semester 5 dan 6), (xxi) membaca dalam hati (untuk semester 1, 2, 4, dan 
5), (xxii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 1, 2, 3, dan 4), 
(xxiii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 3), (xxiv) membaca 
untuk menambah pengetahuan (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (xxv) 
membaca untuk menikmati keindahan (untuk semester 3, 4, dan 5), (xxvi) 
membaca untuk mengisi waktu senggang (untuk semester 5 dan 6), (xxvii) 
menulis surat prive (untuk semester 1), (xxviii) menulis surat undangan 
(untuk semester 2), (xxix) menulis sesuatu yang diamati (untuk semester 
3), (xxx) menulis laporan bacaan (untuk semester 4), (xxxi) menulis ikhti-
sar bacaan (untuk semester 4), (xxxii) menulis sastra anak-anak (untuk 
semester 4, 5, dan 6), (xxxiii) menulis poster/slogan (untuk semester 5), 
(xxxiv) menulis cerita/artikel (untuk semester 6), (xxxv) gaya bahasa 
dalam karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam 
karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam karya sas-
tra Jawa (untuk semester 1), (xxxvii) isi karya sastra Jawa (untuk semester 
2), (xxxviii) sastra sebagai sumber pengetahuan (untuk semester 3), 
(xxxix) sastra sebagai sumber kehidupan (untuk semester 3), (xxxx) sastra 
sebagai cermin kehidupan masyarakat (untuk semester 3), dan (xxxxi) 
sastra sebagai bahan pengajaran di TK/SD (untuk semester 4, 5, dan 6). 
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Dari hasil pengamatan terhadap garis-garis besar program pengajaran 
bidang studi bahasa Jawa diketahui bahwa aspek pengetahuan dan kete-
rampilan berbahasa sebanyak 41 butir bahasan itu diajarkan pada semester 
1, 2, 3, 4, 5, dan 6. D1tinjau dari isi kurikulum tahun 1976 dan garis-garis 
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977, isi buku-buku 
pelajaran bahasa Jawa yang telah dibahas di depan (3.1.2.3) secara teoritis 
telah lengkap memberi gambaran bahwa bahan-bahan yang terdapat dalam 
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa itu dapat menunjang 
pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan berbahasa, termasuk sas-
tranya. Hal itu terbukti telah terpenuhinya tuntutan bahan yang tertuang 
dalam garis-garis besar program pengajaran dengan alokasi waktu yang 
disediakan. Materi yang dituangkan itu terlalu luas sehingga tidak 
mungkin dapat dilaksanakan dalam waktu yang amat terbatas. Dengan 
demikian, materi itu perlu disederhanakan apabila alokasi waktu tidak 
bertambah. Berkenaan dengan itu, buku-buku pelajaran perlu disusun pula 
sesuai dengan materi dalam garis-garis besar program pengajaran dan 
alokasi waktu yang tersedia. 
3.4.2.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran 
Yang dimaksud dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai media 
pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau tempat dan sa-
rana pengajaran yang mengarah pada pendidikan dan pembentukan sikap 
terhadap bahasa Jawa. Pembentukan sikap yang dimaksud adalah pemben-
tukan sikap positif terhadap bahasa Jawa (lihat 1.1.2.2). 
Perumusan tentang sikap positif terhadap bahasa Jawa telah ditu-
angkan dalam tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran 
bidang studi bahasa Jawa, yaitu (i) siswa mempunyai sikap positifterhadap 
bahasa Jawa dan (ii) siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra Jawa. 
Tujuan kurikuler itu dijabarkan dalam tujuan instruksional, yaitu (i) siswa 
terbiasa menggunakan bahasa Jawa dengan tepat, (ii) siswa mampu men-
ganalisis penggunaan bahasa Jawa yang baik dan tepat, (iii) siswa gemar 
membaca sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai apresiasi sastra Jawa. 
Keempat tujuan instruksional itu dijabarkan lagi ke dalam 14 bahasan, 
yaitu (i) penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi bicara 
(untuk semester 1 dan 6), (ii) Penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam 
berbagai situasi (untuk semester 5 dan 6), (iii) menganalisis penggunaan 
bahasa lisan yang tepat dalam situasi bicara (untuk semester 3 dan 6), (iv) 
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menganalisis penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam berbagai tulisan 
(untuk semester4 dan 5), (v) ciri bahasa resmi dan bahasa pergaulan dalam 
tulisan (untuk semester 4 dan 5), (vi) membaca prosa (untuk semester 2, 3, 
dan 4), (vii) membaca puisi (untuk semester 4 dan 5), (viii) membaca 
drama (untuk semester 5 dan 6), (ix) memahami sastra yang bermutu 
(untuk semester 5), (x) memahami sastra anak-anak (untuk semester 4 dan 
5), (xi) memahami sastra remaja (untuk semester 5 dan 6), (xii) memahami 
sastra orang dewasa (untuk semester 6), (xiii) timbangan sastra (untuk 
semester 3, 4, 5 dan 6), dan (xiv) memahami terjemahan sastra nasional/ 
asing (untuk semester 6). 
Berdasark.an butir-butir bahasan tersebut di atas sebagai aspek pem-
bentukan sikap positif siswa terhadap bahasa dan sastra Jawa (yang 
menuntut lebih banyak aktivitas siswa), tampak bahwa buku-buku 
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang telah dibahas di depan belum dapat 
memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Jawa, seperti 
yang diharapkan dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa. Hal itu disebabkan oleh sajian materi atau bahan di dalam 
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan lebih 
mengutamakan pengajaran yang bersifat penyajian ilmu pengetahuan ba-
hasa dan sastra Jawa daripada memberikan petunjuk dan bimbingan ke 
arah pembentukan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan 
demikian, perlu disusun buku-buku pelajaran yang memenuhi kriteria 
tersebut di atas. 
3.4.3 Relevansi Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran 
dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Peng-
ajaran 
Berdasark.an data yang diperoleh, sepeni yang telah disebutkan pada 
uraian 3.4.2.1 dan 3.4.2.2, dapat diketahui bahwa antara buku-buku 
pelajaran bahasa Jawa sebagai media pengajaran teijalin hubungan yang 
erat dan sating mengisi. Buku Pelajaran sebagai alat pelajaran berarti 
bahwa buku itu harus mengarah pada pembentukan pengetahuan dan 
keterampilan berbahasa, termasuk sastranya, sedangkan buku pelajaran 
bahasa sebagai media pengajaran berarti bahwa buku itu harus mengarah 
pada pembentukan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Karena 
pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap ba-
hasa dan sastra merupakan tiga komponen yang saling berk.aitan, maka 
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buku-buku pelajaran yang dipergunakan para guru dan siswa di sekolah 
pendidikan guru tentunya harus mencakup ketiga komponen itu secara 
bersama-sama. Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan terhadap buku-
buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan oleh para guru 
dan siswa sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
diperoleh gambaran bahwa buku-buku itu belum mencakup ketiga kompo-
nen tersebut di atas. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan seperti yang 
digariskan dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi ba-
hasa Jawa, perlu segera dipikirkan tentang penyusunan buku-buku 
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang baik, dalam arti memenuhi per-
syaratan tersebut di atas dan sesuai dengan kondisi dan situasi dewasa ini. 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
4.1.1 Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
Bidang Studi Bahasa J41wa 
Kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 tidak menyebut-nyebut 
diadakannya pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Akan tetapi, atas ke-
bijaksanaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, disusunlah garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah pendidikan guru 
(1977). Pelaksanaan Penyusunannya ditangani oleh guru-guru bahasa 
Jawa yang tergabung dalam Badan Kelja Sarna SPG-SGO-SGPLB se-
Daerah Istimewa Yogyakarta. Karena penyusunannya berpolakan pada 
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia, maka 
materi yang dijabarkan dalam pokok bahasan dan subpokok bahasan amat 
luas, padahal alokasi waktu yang disediakan amat terbatas, yaitu dua jam 
pelajaran per minggu. Ak.ibatnya, pelaksanaan pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa tidak dapat tuntas sesuai dengan materi yang tertuang dalam 
garis-garis besar program pengajaran itu. Hal itu, antara lain, disebabkan 
oleh (i) status yang diberikan kepada bidang studi tersebut, yakni 
kokurikuler, (ii) pelaksanaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan 
ketentuan, dan (iii) tidak ditentukannya buku pelajaran dan buku bacaan 
yang digunakan. 
4.1.2 Guru 
Guru-guru yang menangani bidang studi bahasa Jawa tidak 
seluruhnya berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa. Dari sebelas 
123 
124 
orang guru, terdapat enam guru yang berkewenangan menangani bidang 
studi bahasa Jawa, yaitu seorang berijazah srujana muda, dan dua orang 
berijazah B 1, sedangkan lima guru yang lain berasal dari berbagai disiplin 
ilmu, di luar jurusan bahasa dan sastra Jawa. 
Berdasarkan pengalaman mengajamya, ada guru yang telah lama 
menangani bidang studi bahasa Jawa dan ada yang barn saja menangani-
nya. Pengalaman mengajar mereka berkisar antara 1 tahun hingga 24 
tahun. Guru yang tergolong berpengalaman memegang bidang studi ba-
hasa Jawa sebanyak enam orang, sedangkan yang lima orang tergolong 
belum berpengalaman. 
Skor skala sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa tergolong 
positip. Persentase skor skala sikap itu berkisar antara 70% hingga 90% 
sehingga skor rata-rata skala sikap seluruhnya mencapai 84%. Skor skala 
sikap itu menunjukkan dedikasi yang cukup tinggi untuk menangani 
bidang studi bahasa Jawa. 
4.1.3 Siswa 
Jumlah siswa wanita lebih banyak daripada siswa pria. Sebagian besar 
siswa berasal dari desa dan tinggal bersama orang tuanya. Status orang tua 
mereka pada umumnya sebagai petani. Usia mereka berkisar antara 17 
tahun hingga 22 tahun. 
Skor skala skap siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa tergolong 
positif. Skor skala sikap mereka secara klasikal berkisar antara 78,19%-
91,07% sehingga skor rata-rata skala sikap seluruhnya mencapai 82,11%. 
Skor skala sikap yang demikian menunjukkan kesungguhan perhatian 
mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa. 
Hasil tes bidang studi bahasa Jawa para siswa termasuk dalam kate-
gori cukup atau sedang, yaitu rata-rata 59,04%. Apabila dilihat dari tingkat 
kelulusan, dalam arti minimal mencapai 56, nilai rata-rata itu sudah ter-
golong memenuhi syarat. Akan tetapi, apabila dilihat dari target penca-
paian tujuan pengajaran yang ideal, yaitu minimal mencapai nilai 66, nilai 
rata-rata itu masih jauh dari harapan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pengajaran bidang studi bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru 
belum berhasil karena nilai rata-rata yang dicapai para siswa masih di 
bawah 60%. 
Bertolak dari kenyataan itu, ada dugaan bahwa hasil tes atau prestasi 
siswa sekolah-sekolah swasta pada umumnya lebih rendah 1agi karena 
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beberapa faktor yang kurang dapat menunjang pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa. Beberapa faktor itu, antara lain, yang menyangkut masalah 
fasilitas pergedungan dan peralatan sena kualifikasi dan kualitas guru yang 
relatif terbatas atau kurang memenuhi syarat, buku-buku yang kurang 
lengkap, dan kualitas siswa yang relatif lebih rendah daripada siswa 
sekolah negeri. 
4.1.4 Buku 
Buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa secara resmi belum ada. 
Demikian pula buku bacaan yang biasa terangkum dalam buku kepus-
takaan (secara resmi) juga belum ada. Untuk mengatasi ketiadaan buku-
buku itu, ada berbagai macam usaha yang dilakukan oleh para guru. Bagi 
guru yang kreatif, sambil memanfaatkan buku-buku lama, rnereka 
menyusun buku untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran itu. Se-
baliknya, bagi guru yang kurang kreatif, mereka menggunakan buku 
seadanya. Bahkan mereka tidak segan-segan menggunakan buku-buku 
pelajaran sekolah dasar dan sekolah menengah penama. 
4.1.5 Metode 
Dalam penelitian ini tidak disenakan analisis metode mengajar, tetapi 
dari hasil isian angket format 02 dapat diperoleh gambaran bahwa pada 
umumnya guru-guru bidang studi bahasa Jawa mempergunakan metode 
eklektif dalam melaksanakan tugasnya. Yang dimaksud dengan metode 
eklektif di sini ialah metode yang dipergunakan secara bersama-sama 
dengan metode lain untuk menyampaikan bahan pengajaran. Berdasarkan 
masukan format 02 itu, metode eklektif yang mereka pergunakan men-
cakup metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dalam pelak-
sanaannya, kebanyakan mereka mempergunakan bahasa Jawa sebagai 
bahasa pengantarnya. 
4.1.6 Kepala Sekolah dan Kepala Bidang Pendidikan Guru 
Penjabat-penjabat itu pada umumnya bersikap positif terhadap bidang 
studi bahasa Jawa. Hal itu dapat diketahui lewat pemyataan-pemyataan 
dan saran-saran mereka (pada format 04) untuk kelangsungan dan pe-
ningkatan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
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4.1.7 Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia dan Guru Bidang Studi 
Bahasa Inggris 
Kedua kelompok guru itu pada umumnya juga bersikap positif ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa. Hal itu dapat diketahui melalui pemya-
taan-pemyataan dan saran-saran mereka (pada format 05 dan 06) untuk 
kelangsungan dan peningkatan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
4.1.8 Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Kegiatan ekstra kurikuler yang dapat menunjang pengajaran bidang 
studi bahasa Jaw a, sepeni latihan tari dan kerawitan dapat beijalan dengan 
teratur, sedangkan kegiatan yang lain, misalnya latihan ketoprak dan peng-
isian siaran berbahasa Jawa di RRI dan TVRI hanya dapat dilakukan oleh 
sekolah-sekolah tenentu saja. Kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya 
ialah kegiatan yang mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba, mi-
salnya lomba mengarang berbahasa Jawa dan lomba tern bang Jawa. Seka-
lipun pelaksanaannya amat jarang, sebagian besar sekolah mengirimkan 
siswanya untuk mengikutinya meskipun dalam jumlah yang terbatas. 
4.2 Saran 
Ada beberapa saran untuk kelangsungan dan peningkatan pengajaran 
bidang studi bahasa J awa agar hasilnya dapat mencapai tingkat keberhasil-
an pencapaian tujuan pengajaran. Beberapa saran itu ialah sebagai berikut. 
1) Apabila memungkinkan, status bidang studi bahasa Jawa ditinjau 
kembali karena tidak relevan dengan pembinaan dan pengembangan 
bahasa daerah. 
2) Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 
sekolah pendidikan guru perlu direvisi sesuai dengan tuntutan 
kependidikan, segi kepraktisan, dan perkembangan zaman. 
3) Buku-buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa perlu disusun sesuai 
dengan tuntutan garis-garis besar program pengajaran bidang studi 
bahasa Jawa. Di samping itu, perlu disediakan buku-buku bacaan 
sesuai dengan tuntutan tersebut di atas. 
4) Guru yang berkualiflkasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa perlu 
diangkat untuk mencukupi kebutuhan. Sebelum pengangkatan itu ter-
laksana, perlu diselenggarakan penataran atau penyuluhan guru-guru 
bidang studi bahasa Jawa. Kegiatan semacam akan lebih baik lagi 
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apalagi setiap saat dapat dilaksanakan penyatuan langkah, gerak, dan 
strategi pengajaran bidang studi bahasa Jawa. 
5) Nilai bidang studi bahasa Jawa perlu diperhitungkan dalam kenaikan 
kelas atau kelulusan, seperti nilai-nilai bidang studi yang lain, yang 
ikut menentukan. 
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Format 01 
TES SISWA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU 
Waktu: 60 menit 
Pituduh Carane Nggarap 
1. Wangsulan tes iki ditulis ing lembar jawaban kang wis cumawis. 
2. Lembaran tes iki ora kena diorek-orek Ian diregedi. 
3. Sadurunge nggarap, pethikan wacan kaca 2 iki becike diwaca dhisik 
kanthi tliti. 
4. Tuladha carane nggarap. 
Pitakonan : Srandhul iku klebu kesenian apa? 
Wangsulan: Srandhul iku klebu: 
a. kesenian Msa c. kesenian tradisional 
b. kesenian rakyat d. kesenian modern 
Wangsulan sing bener yaitu nomor b. Mulan€ aksara b iku palangen 
nganggo X, dadi X. 
5. Yen pilihan wangsulan iku kleru, aksara b iku bunderana, dadi (x), 
banjur wangsulan kang bener palangen, upamane Y. Mengkono 
sateruse. oene menawa pilihan b mau tetela kang bener mangka wis 
kebacut dibunderi, mula aksara b iku wenehana garis ngism-e, dadi 
(X). Mangkono sabanjure. 
6. Yen ol<!he nggarap tes wis rampung, lembaran tes iki dikumpulake 
bebarengan karo lembar jawaban. Minangka peling, aja lali nulis 
jeneng ing papan kang wis sumadhia. 
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Wacan 
SANAK SAKA DESA 
Lagi wae lungguh ana ing sisihe Sutara, ing dalan keprungu swara 
jumedhor. Banjur kasambung dening swarane saron kang atos cumeng-
kling. Kaseling ing paparikan saka pedesan kang tedhes. 
Srandhul. Kuwi tontonan kang dijenengake srandhul. Kang mbarang 
mesthi kanca-kanca saka padesan kang uripe padha kacingkrangan. 
"Lawang plengkung jare gapura, 
tuku slendhang apa jarite. 
wonten lepat nyuwun ngapura, 
sing diarah murih becike. 
La elo ela, la elo ela elo .... " 
Lagu kuwi. Swara kuwi. Lagu padesan kang nggambarake rekasane 
wong golek pangan. Lagu kang nyindhCnake peparikan, kena kanggo ngli-
pur atine wong beburuh. Padiyem biyen asring krungu peparikan mang-
kono iku. Padiyem banjur eling marang renyahe urip ing padesan. Lanang 
wadon padha rukun, sregep ing sabarang gawe. Swasana tansah seger 
gembira, sana jan uripe padha kekurangan. Mangka ana ing kutha, Padiyem 
rumangsa banget kasepen. 
"Bedhung-bedhung masang gendera, 
nandur tela ora didhangir. 
I • Mbarang srandhul bayare ptra, 
lara lapa aja dipikir. 
La elo ela, la elo ela eto .... " 
132 
Pethikan saka Tanpa Daksa 
dening Sudharma K.D. 
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Pitakonan 
1. Swara jumedhor ing wacan dhuwur keprungu dening Padiyem: 
a. sasuwene lungguh ing sisihe Sutara 
b. kang lagi wae lungguh ing sisihe Sutara 
c. sadurunge lungguh ing sisihe Sutara 
d. sawise lungguh ing sisihe Sutara 





3. Lagu kang nyindhenake peparikan iku agawt: 
a. senenging ati 
b. ngeresing ati 
c. susahing ati 
d. mangkeling ati 
4. Krungu peparikan kaya mangkono iku, Padiyem banjur eling marang: 
a. kasangsaraning urip 
b. kerukunaning urip pactesan 
c. renyahing urip ing ctesa 
d. katresnane bapa biyunge 
5. Sanak saka Desa iku irah-irahan sawijing: 
a. novel 
b. cerita cekak 
c. episode 
d. ayat 
6. "Kang mbarang mesthi kanca-kanca saka desa kang uripe kacingkran-
gan." Mbarang iku tujuane kanggo: 
a. nglipur ati kang susah 
b. ngleluri kabudayan 
c. golek dhuwit 
d. ngongasake dhiri 
7. Urip kacingkrangan iku urip kang: 
a. kekurangan panggula wenthahe 
b. kekurangan sandhang pangane' 
c. kekurangan samubarange 
d. kekurangan pasrawungane' 
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8. "Lawang plengkung ku gapura." Dene Plengkung Ngasem tegese 
plengkung kang: 
a. digawe saka kayu asem 
b. mapan ing kampung Ngasem 
c. akeh wite asem 
d. cedhak wong dodol asem 
9. "Lagu padesan kang nggambarake rekasane wong kang golek pan-
gan." Golek pangan iku tegese: 
a. golek pangupa jiwa 
b. golek dana driyah 
c. pepriman 
d. laku colong jupuk 
10. Banget kasepen ing ukara "Padiyem rumangsa banget kasepen." 
/ 
tegese: 
a. kanget marang brayate 
b. rekasa uript( 
c. kijenan urip{ 
d. nelangsa uripe 
11. Lanang wadon ing ukara "Lanang wadon padha rukun, sregep ing 
sabarang gawe." tegese: 
a. lanang Ian wadon 
b. kabeh warga desa 
c. lanang utawa wadon 
d. tanpa mbedakake umur 
12. Slendhang iku gunane kanggo ngemban: Unen-unen "diem ban cindhe 
emban siladan" tegese: 
a. digebyah uyah 
b. disiya-siya 
c. dibedakake banget 
d. disingkang-singkang 
13. " ... kena kanggo nglipur atine wong beburuh." Wong beburuh iku 
nyambut gawe supaya oleh: 
a. bayar 




14. Lelagon "La elo ela, la elo eia elo." Ilm nggambarake rasa: 
a. gembiraning ati 
b. leganing ati 
c. cuwaning ati 
d. mirising ati 
15. Pethikan saka Tanpa Daksa dening sudhanna K.D. iku mengku karep: 
a. Sudhanna K.D. kang gawe pethikan 
b. bukune Sudhanna K.D. kang dipethik 
c. jarwan saka Tanpa Daksa 
d. ditunm saka Tanpa Daksa 
I6. Tembung saka, susun, Ian usum bisa owah dadi sangka, sungsun, Ian 
ungsum. Owah-owahan tembung iku diarani: 





17. Tembung babad nduweni teges luwih saka siji. Tembung kaya mang-





18. Tern bunging Ian saka ing ukara "Kaseiing ing peparikan saka pad~san 





19. Jeneng Padiyem asring dicekak dadi Pad, Di, utawa Yem. Panyekak-






20. Owahing tembung lungguh dadi lungguh-lungguh, nglungguhi, di-









c. lingga andhahan 
d. wod 
22. Reranglln ana ing asring owah dadi anlng, wira utama dadi wirotama. 
Owah-owahan kaya mangkono iku diarani: 
a. garba 
b. saroja 
c. kerata basa 
d. rura basa 





24. Rerangken lagi wae, ing sisihe Sutara, swara junedor, diarani 
a. ukara 
b. frase 
c. tembung camboran 
d. klausa 
25. Rerangken wong tuwa ing ukura "Wong tuwan~ Padiyem urip ana ing 
desa." diarani: 
a. tembung saroja 
b. tembung camboran 




26. "Padiyem biyen asring krungu peparikan mangkono iku." Peparikan 










c. rangkep sadrajat 
d. rangkep tundha 





29. Manut wasesane, rerangken "Padiyem biyen asring krungu peparikan 
mangkono iku." diarani ukara: 
a. nominal 
b. verbal 
c. verbal transitif 
d. verbal instransi tif 




































Kakawin iku migunakake basa: 
a. Indonesia 
b. Jawa anyar 
c. Jawa kuna 
d. Jawa tengahan 
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Arjunawijaya Ian Sutasoma iku yasane pujangga: 
a. Empu Prapanca 
b. R. Ng. Sindusastra 
c. Empu Tantular 
d. R. Ng. Yasadipura 











39. Kang sinebut pujangga pungkasan yaiku: 
a. R. Ng. Yasadipura 
b. Ki Padmasusastra 
c. R. Ng. Sindusastra 
d. R. Ng. Ranggawarsita 





d. Penyebar Semangat 
41 . Buku Kapustakan J awi iku yasane: 
a. R. ng. Purbacaraka 
b. S. Padrasukaca 
c. R.D.S. Hadiwijana 
d. R. Bratakesawa 
42. Buku Kapustakan Jawi iku isi kawruh bab anggitan-anggitan kasusas-
tran Jawajaman: 
a. Mataram (Indhu}-Majapahit 
b. Majapahit-Surakarta awal 
c. Mataram (Islam}-saiki 
d. Mataram (Ndhu}-Surakarta awal 
43. Margana Jayaatmaja iku kang nganggit buku: 
a. Serat Gerilya Sala 
b. N gulandara 
c. Sinta 
d. Sri Kuning 
44. Roman basa Jawa kang kababar ing tahun 1920, yaiku: 
a. Serat Nayaka Lelana 
b. Jodho Kang Pinasthi 
c. ngulandara 
d. Serat Riyanta 
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45. Pengarang Wanita kang nulis buku Kidung Wengi ing Gunung Gam-
ping lan Kalimput ing Pedhut, yaiku: 
a. Sri Setya Rahayu 
b. Astuti Wulandari 
c. Siti Lesmaniasita 
d. Yunani 
46. Lelagon pada nomer loro kang dumadi saka limang gatra ("Bedhug-
bedhug masang genctera" lan saterus~) ing wacan ngarep tulisan 
nganggo aksara Jawa. 
KETERANGAN TENTANG PENGISIAN ANGKET 02/04/05/06 
Angket ini dibuat untuk mengetahui hasil pengajaran bahasa Jawa di 
SPG secara nyaa. Karena Bahasa Jawa merupakan salah satu bidang studi 
bahasa, maka infonnasi tentang pengajaran bahasa yang lalu, dalam hal ini 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, diperlukan untuk melcngkapi data 
tentang pengajaran bahasa Jaa itu. Selain itu, kebijaksanaan yang berlalu di 
sekolah juga ikut menentukan jalannya pengajaran. Oleh karcna itu, kete-
rangan/saran dari pimpinan sekolah dan yang membawahinya serta dari 
guru-guru bahasa amat diperlukan dalam pengumpulan data ini. 
Angket ini disajikan untuk diisi dengan cara membubuhkan tanda 
(V) dan memberikan keterangan/saran secukupnya dalam kolom/tempat 
yang telah disediakan. Pengisian angket ini secara objektif akan sangat 
membantu dalam pengumpulan data pengajaran bahasa Jawa tersebut di 
atas. 
Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak berpcngaruh ter-
hadap kedudukan/tugas pengisi angket. 
Terima kasih dan selamat mengisi. 
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Format 02 
TANDA KENAL GURU BAHASA JA WA 
0. Nama dan alamat sekolah 
1. Nama responden 
2. Tempat dan tanggallahir 
3. Jenis kclamin : Laki-laki/perempuan*) 
4. Bekerja di sekolah ini sejak 
5. Mengajar sejak 
hingga k.ini mencapai .... th .... bln. 
6. Mengajar bahasa Jawa sejak . .. .................................................. .. 
7. Pendidikan yang pemah ditempuh: 
a. SD berijazah tahun .......... di ...................................... . 
b. SMTP berijazah tahun .......... di ..................................... .. 
c. SMT A berijazah tahun .......... di ...................................... . 
d. Akademi/PT berijazah tahun: .......... di ..................................... .. 
Jurusan .................................................... .. 
8. Di samping bahasa, di sekolah 
ini mcngajar bidang studi 
a ...................... ................................................................................. .. 
b. 
c . .. ...... .................................................................. ............................ .. 
d. 
9. Mengajar bahasa Jawa di sekolah ini sebanyak ...... jam/minggu, yaitu 
a. kelas I ........... jam/minggu 
b. kelas II ........... jarn/minggu 
c. kelas III ......... jam/minggu 
10. Di sckolah ini mengajr sebanyak ......... jam pelajaran . 
......... , ............................. 1984 
Responden, 




ANGKET UNTUK GURU BAHASA JA WA 
1. Pendidikan dan pengajaran bahasa di SPG itu meliputi bahasa Jawa, 
bahasa Indonesia, dan bahasa asing (lnggris). 
Saya berpendapat bahwa ketiganya itu sebaiknya diajarkan secara: 
( ) tetpadu, isi mengisi, lengkap-melengkapi 
( ) Bahasa Indonesia diutamakan, baru bahasa Inggris, kemudian 
bahasa Jawa 
( ) diutamakan bahasa Inggris, baru bahasa Indonesia, kemudian 
bahasa Jawa 
( ) manasuka, terserah kebijakan guru masing-masing. 
2. Pengajaran bahasa Jawa sebagai bahasa Daerah sebaiknya diusahakan 
agar: 
( ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
( ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesia saja 
( ) dapat menunjang pelajaran bahasa lnggris saja 
( ) dapat bersifat otonom, tak bersangkutan dengan pelajaran lain 
3. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya: 
( ) diajarkan di kelas I, II, dan III 
( ) diajarkan di kelas I dan II sehingga tak mengganggu EBT A 
( ) diberikan di kelas I saja sehingga tak mengganggu pelajaran lain 
( ) tidak usah diajarkan 
4. Pengajaran bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris di SPG 
menurut pendapat saya: 
( ) tepat sekali, sebab sesuai dengan tujuan pendidikan bahasa 
( ) tepat, sebab mendidikan siswa menjadi multibahasawan 
( ) kurang tepat, sebab murid SPG masih muda 
( ) tidak tepat, sebab mengganggu pelajaran IPA dan IPS 
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5. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya berstatus 
( ) kurikuler, bukan hanya ko-kurikuler 
( ) ko-kurikuler, dan nilainya menentukan kenaikan dan kelulusan 
( ) ko-kurikuler, tetapi nilainya tak mempengaruhi kenaikan/kelulusan 
( ) manasuka, diberikan kepada siswa yang berminat saja 
6. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diusahakan sampai: 
( ) siswa terampil berbahasa Jawa dengan baik dan benar 
( ) siswa mampu berbahasa Jawa dengan baik dan benar 
( ) siswa mengenal bahasa Jawa secara global 
( ) siswa tahu bahwa bahasa Jawa itu masih ada yang mempela-
jarinya 
7. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diberikan oleh: 
( ) guru yang berwenang, berkemampuan, dan berminat 
( ) guru yang berwenang dan berkemampuan 
( ) guru yang berminat dan sanggup mengajarkannya 
( ) guru yang ditunjuk oleh pimpinan sekolah 
8. Pelajaran bahaa Jawa di SPG sebaiknya diajarkan kepada: 
( ) semua murid tanpa kecuali 
( ) semua murid yang berbahasa ibu bahasa Jawa 
( ) murid yang berminat sebagai pelajaran ekstrakurikuler 
( ) murid yang benar-benar berminat saja 
9. Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diar$kan untuk membentuk: 
( ) sikap bangga, hormat, setia, dan sadar terhadap bahasa Jawa 
( ) sikap menghargai nilai-nilai buda:ya Jawa 
( ) perasaan halus pemakaiannya 
( ) kecakapan berbahasa Jawa 
10. Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diarahkan untuk menguasai: 
( ) keterampilan berbahasa Jawa dengan baik dan benar 
( ) pengetahuan bahasa Jawa secara global 
( ) pengetahuan sebagai persiapan EBT A 
( ) pengenalan bahasa Jawa 
11. Pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat: 
( ) menyadarkan siswa bahwa tiap bahasa berdasarkan sistem tata 
bah as a 
( ) menyadarkan siswa bahwa tata bahasa Jawa itu bersifat khusus 
( ) menimbulkan citra bahwa bahasa Jawa itu sukar 
( ) menimbulan kesan bahwa bahasa Jawa itu menghambat kemajuan 
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12. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat: 
( ) diterima oleh siswa dengan skap positif 
( ) diterima oleh siswa sebagai pelajaran biasa (kurikuler) 
( ) diterima oleh siswa dengan sikap ach tak acuh 
( ) diabaikan oleh sswa karena tak mempengaruhi asibnya 
13. Menurut hemat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG menimbulkan: 
( ) kesadaran keadiluhungan bahasa dan sastra Jawa 
( ) pengertian bahwa bahasa Jawa dapat dilestarikan 
( ) sikap siswa enggan berbahasa Jawa 
( ) kesan bahwa bahasa Jawa itu berbelit-belit 
14. Pengajaran bahasa Jawa di SPG mempunyai daya pengaruh yang dapat: 
( ) membangkitkan rasa bangga karena orang Jawa memiliki bahasa 
dan sastra yang adiluhung 
( ) memberikan pengertan siswa bahwa bahasa J awa tak kalah lengkap 
dengan bahasa-Qallasa lain 
( ) menimbulkan rasa kurang senang karena dipandang menghambat 
kemajuan 
( ) menimbulkan rasa malu karena unggah-unggah dan paramasas-
tranya berbelit-belit 
15. Dalam mengajarkan bahasa Jawa, saya selalu mengusahakan agar: 
( ) dapatmendukung kelancaran bela jar bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris 
( ) dapat mendukung kelancaran bela jar bahasa Indonesia saja 
( ) dapat mendukung kelancaran belajar bahasa Inggris saja 
( ) terpisah dengan mata pelajaran lain 
16. Saya mengajar bahasa Jaw a di SPG ini karena: 
( ) berniat dan memiliki kewenangan atau akta mengajar bahasa 
Jawa 
( ) berminat dan atas penunjukan pimpinan sekolah 
( ) penunjukan dari pimpinan sekolah saja 
( ) terpaksa sehingga merasa tersiksa 
17. Bahan pelajaran bahasa Jawa yang .saya ajarkan mencakup: 
( ) aspek pembentukan keterampilan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis 
( ) aspek pembentukan keterampilan menyimak dan pengetahuan 
bahasa 
( ) aspek keterampilan pengetahuan bahasa 
( ) bahan-bahan yang saya ketahui saja 
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18. Pelajaran bahasa Jawa yang saya ajarkan mencakup unsur: 
( ) unggah-unggah, ucapan, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan 
sastra 
( ) unggah-unggah, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan sastra 
( ) unggah-unggah, dan pengetahuan bahasa 
( ) pengetahuan bahasa 
19. Saya selalu membimbing para siswa agar dapat berbahaa Jawa 
( ) sesuai dengan perkembangan jam an sekarang 
( ) semurni seperti bahasa Jawa setengah abad yang lalu 
( ) yang telah kena pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
( ) modern dengan banyak campuran bahasa asing (Inggris) 
20. Dalam mengajarkan bahasa Jawa, saya selalu mempergunakan bahasa 
Jawa yang: 
( ) baik dan benar tetapi tetap komunikatif 
( ) bersifat komunikatif sesuai dengan usia anak-anak 
( ) komunikatif walaupun bercampur dengan kata-kata asing 
( ) semutakhir mungkin walaupun dengan kata-kata Inggris 
21. Sewaktu menjumpai kesalahan ucapan, tata bahasa, tulisan, pilihan 
kata, atau penggunaan gaya bahasa, saya selalu 
( ) mencatat dan membicarakannya secara klasikal 
( ) membetulkannya secara spontan dengaa penuh kebijakan 
( ) membetulkannya secara perseorangan pada kesempatan yang 
baik 
( ) membiarkannya 
22. Apabila pelajaran bahasa Jawa di SPG akan dihapus, saya: 
( ) merasa prihatin karena jalur pewarisan budaya Jawa terhapus 
( ) usul agar kebijakan itu dipertimbangkan masak-masak 
( ) menerima pelaksanaan keputusan pimpinan 
( ) merasa lega karena hambatan melangkah maju lebih sedikit 
23. Apabila hasil pelajaran bahasa Jawa di SPG dinilai tidak berhasil, saya 
merasa: 
( ) prihatin karena waktu yang tersedia relatif tersia-sia 
( ) kurang senang karena kesempatan yang ada tersia-sia 
( ) tak heran karena bahasa Jawa kurang diminati siswa 
( ) tak heran karena bahasa Jaa bersifat ko-kurikuler saja 
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24. Materi pelajaran bahasa Jawa yang saya berikan se1alu saya usahakan 
agar: 
( ) sesuai dengan pertumbuhan jiwa siswa sehingga dapat menim-
bu1kan rasa cinta terhadap bahasa ibunya 
( ) menarik hati siswa sehingga tujuan instruksionalnya tercapai 
( ) menarik hati walau terbatas pada buku pegangan saja 
( ) dapat memenuhi alokasi waktu yang tersedia 
25. Saya mengikuti pendidikan keah1ian bahasa Jawa sesudah lulus smta 
karena: 
( ) adanya dorongan batin ingin mendalami bahasa dan sastra Jawa 
( ) adanya kesempatan hanya pada bidang tersebut 
( ) hanya ikut-ikutan orang lain 
( ) sesuatu hal yang tak dapat saya jelaskan dengan kata-kata 
26. Say a menggunakan bahasa J awa kepada ternan sejawat di sekolah pad a 
waktu: 
( ) ada kesempatan, baik dalam suasana resmi maupun santai 
( ) ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana resmi saja 
( ) ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana santai saja 
( ) mengobrol dengan kelakar saja 
27. Kegiatan saya di luar jam mengajar yang berk.aitan dengan pembinaan 
dan pengembangan bahasa Jawa para siswa ialah: 
( ) memimpin dan menyelenggarakan kegiatan kesenian Jawa 
( ) mengadakan Iomba mengarang baik prosa maupun puisi Jawa 
( ) menyediakan buku-buku berbahasa J awa di perpustakaan sekolah 
( ) menganjurkan kepada siswa agar selalu berbahasa Jawa dengan 
orang tuanya 
28. Usaha-usaha lain untuk meningkatkan penguasaan bahasa Jawa den-
gan: 
( ) mengusahakan melanjutkan studi bahasa dan sastra Jawa 
( ) ingin mengikuti penataran pengajaran bahasa dan sastra Jawa 
( ) mengharap memperoleh buku paket pelajaran bahasa Jawa di 
SPG 
( ) mengharap agar sekolah menyediakan buku-buku pegangan 
pelajaran bahasa Jawa 
29. Kegiatannya di luar sekolah yang berkaitan dengan tugas saya: 
( ) selalu berperan serta dalam segalakegiatan yang bersifatkejawaan 
( ) selalu berperan serta dalam kegiatan ceramah dan macapatan 
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( ) selalu mengikuti siaran berbahasa Jawa melalui radio{fVRI 
( ) mendengarkan siaran wayang kulit/ketoprak melalui radio 
30. Kegiatan saya di luar sekolah yang tidak berkaitan dengan tugas saya 
yaitu: 
( ) menjadi pengurus kampung/desa 
( ) menjadi pengurus organisasi sosial 
( ) menjadi pengurus organisasi olah raga 
( ) menjadi pengurus organisasi profesi 
31. Sebelum mengajar bahan pelajaran bahasa Jawa, saya: 
( ) selalu menyusun rencana pelajaran sesuai dengan ketentuan yang 
ada 
( ) kadang-kadang saja menyusun rencana pelajaran sesuai dengan 
ketentuan yang ada 
( ) jarang menyusun rencana pelajaran sesuai dengan ketentuan yang 
ada 
( ) sama sekali tidak pemah menyusun rencana pelajaran sesuai 
dengan ketentuan yang ada 
32. Rencana pelajaran yang saya susun tadi, oleh kepala sekolah: 
( ) selalu meminta dan memeriksanya dengan baik-baik 
( ) meminta dan memeriksa sekadamya 
( ) tidak pemah memintanya, tetapi saya selalu menyerahkannya 
( ) tidak pemah memintanya, dan saya tidak pemah menyerahkannya 
33. Rencana pelajaran yang saya susun itu oleh sekolah: 
( ) diadakan evaluasi secara berkala 
( ) diadakan evaluasi apabila dipandang perlu saja 
( ) hanya dibicarakan antarteman secara nonformal 
( ) tidak pemah dievaluasi sama sekali 
34. Pada waktu mengajar, metode yang saya pergunakan adalah: 
( ) metode langsung, yaitu dengan bahasa pel)gantar bahasa Jawa 
( ) metode tidak langsung, yaitu dengan bahasa pengantar bahasa 
campuran 
( ) metode eklektif 
( ) metode cara bela jar siswa aktif (EBSA) 
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35. Untuk mengetahui kemampuan siswa menyerap pelajaran yang telah 
saya berikan, tiap semester saya mengadakan tes sebanyak: 
( ) satu kali 
( ) dua kali 
( ) tiga kali 
( ) em pat kali 
Format 04 
TANDA KENAL SISWA 
1. Nama siswa 
2. Jenis kelamin Laki-laki/Perempuan*) 
3. Tanggallahir 
4. Tempat lahir Desa/Kampung .................................. . 
Kecamatan ......................................... . 
Kabupaten/K.otamadya ...................... . 
Propinsi ............................................. . 
5. Kelas I, II, III*) 
6. Sekolah SPG Negeri ..................... ................. .. 
7. Alamat sekolah 
8. Alamat siswa sekarang 
9. Nama orang tua/wali*) 
10. Pekerjaan orang tua/wali 
11. Alamat orang tua/wali 
Pengisi angket, 
*) Coret yang tidak perlu. 
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Format 04 
ANGKET UNTUK SISW A 
Angket ini berisi 45 pernyataan. setiap pernyataan disertai 4 (empat) 
kemungkinan pilihan, kecuali nom or 40 perlu pengisian. Pad a setiap nom or, 
siswa (secara jujur) diharap memilih satu pilihan yang paling tepat dari 
em pat kemungkinan pilihan yang bersedia dengan cara memberikan tanda 
..J dalam tanda ( ) di samping kiri pernyataan. 
Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai-
nilai pelajaran siswa. 
Contoh isian. 
Pernyataan : Bahasa yang saya dengan dan saya pelajari waktu say a mulai 
belajar berbicara ialah: 
( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Sunda 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Makasar 
Cara memilih dan mengisi jawaban. 
Apabila semenjak masuk sekolah siswa dilahirkan dan dibesarkan di 
Yogyakarta, maka siswa akan memilih·pemyataan bahasa Jawa. Dengan 
demikian, siswa harus memberikan tanda ..J di sebelah kiri pemyataan 




1. Saya bercita-cita menjadi seorang guru yang ahli dalam bidang: 
( ) Bahasa, Sastra, Budaya, dan Seni 
( ) llmu Hayat, Ilmu Alam, dan Matematika 
( ) Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan Sejarah Perjuangan 
Bangsa, dan Ilmu Bumi 
( ) Keterampilan, Kepramukaan, Kesehatan, dan Keolahragaan 
2. Apabila saya melanjutkan ke perguruan tinggi, saya akan memilih 
jurusan: 
( ) Bahasa dan Budaya 
( ) Ilmu Pengetahuan Sosial 
( ) llmu Pendidikan 
( ) Apa saja akan saya terima dengan senang hati 
3. Bidang studi yang menarik perhatian saya adalah kelompok: 
( ) bahasa dan keterampilan seni 
( ) ilmu pengetahuan sosial dan administrasi 
( ) ilmu pengetahuan alam dan matematika 
( ) apa saja saya senang 
4. Ada anggapan bahwa jurusan ilmu eksakta di perguruan tinggi adalah 
paling baik, disusul jurusan ilmu sosial, kemudian jurusan bahasa dan 
budaya. Menurut saya: 
( ) semua jurusan itu sama baiknya 
( ) jurusan itu baik kalau sesuai dengan bakat dan minatnya 
( ) jurusan ilmu eksakta dan ilmu sosiallebih baik daripada jurusan 
bahasa dan budaya 
( ) jurusan ilmu eksakta adalah jurusan yang paling baik 
5. Di antara kelompok bidang studi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa lnggris, yang paling saya sukai adalah: 
( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Inggris 
( ) ketiga-tiganya 
6. Di antara kelompok bidang studi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa Inggris, yang paling tidak saya sukai adalah: 
( ) ketiga-tiganya 
( ) bahasa Inggris 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Jawa 
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7. Saya selalu mengalami kesulitan sewaktu mempelajari: 
( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Inggris 
( ) ketiga-tiganya 
8. Pada semester yang lalu, urutan nilai bahasa mulai yang teninggi dari 
tiga bidang studi bahasa (Indonesia, Inggris, Jawa) dalam rapor saya 
ialah: 
( ) Jawa, Indonesia, lnggris 
( ) Indonesia, Jawa, Inggris 
( ) Indonesia, Inggris, Jawa 
( ) Inggris, Indonesia, Jawa 
9. Pada waktu guru mengajar bahasa Indonesia, bahasa pengantamya 
ialah: 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahaa Jawa dan bahasa asing 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing 
10. Pacta waktu guru mengajar bahasa Jawa, bahasa pengantamya ialah: 
( ) bahasa Jawa (ragam krama) 
( ) bahasa Jawa (ragam ngoko) 
( ) bahasa Jawa (ragam krama dan ngoko) 
( ) bahasa J awa (krama dan ngoko) diseling dengan bah as a Indonesia 
11. Pad a waktu guru menerangkan pelajaran selain pelajaran bah as a J awa 
dan bahasa Indonesia, bahasa pengantamya ialah: 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa dan bahasa asing 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing 
12. Saya lebih sudah menangkap isi keterangan guru apabila guru 
menggunakan: 
( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing 
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13. Percakapan saya dengan ternan-ternan sekolah di luar kelas 
rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa (ngoko) 
( ) bahasa Jawa (krama) 
( ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
14. Percakapan saya dengan ternan-ternan di lingkungan masyarakat (luas) 
rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa (ngoko) 
( ) bahasa Jawa (krama) 
( ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama 
( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
15. Ketika saya berbicara dengan Bapak/Ibu Guru di luar kelas, saya 
rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa (krama) 
( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Inggris 
16. Pada waktu rnenegur atau menasihati rnuridnya, guru saya mengguna-
kan: 
( ) bahasa Jawa (ngoko) 
( ) bahasa Jawa (ngoko) diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Jawa diseling dengan baha,sa Indonesia 
17. Apabila berkirirn surat kepada orang tua, kaek, nenek, pam an, atau bibi, 
saya rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa (krama) 
( ) bahasa Jawa (ngoko) 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
18. Percakapan antara ayah/ibu dengan saya sehari-hari menggunakan: 
( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing 
19. Pada waktu rnenasihati saya, ayah/bu saya rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa 
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( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia 
20. Pada waktu saya rnengajukan perrnintaan kepada aya.Mbu, saya 
rnenggunakan: 
( ) bahasa Jawa (krarna) 
( ) bahasa Jawa (ngoko) 
( ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia 
21. Orang tua saya atau keluarga tempat saya rnenurnpang berlangganan 
surat kabar berbahasa: 
( ) Indonesia dan Jawa 
( ) Indonesia, Jawa, dan Inggris 
( ) Indonesia ' 
( ) Indonesia dan Inggris 
22. Orang tua saya atau keluarga ternpat saya rnenurnpang berlangganan 
rnajalah berbahasa: 
( ) Jawa 
( ) Indonesia dan Jawa 
( ) Indonesia 
( ) Indonesia dan asing . 
23. Orang tua saya atau keluarga tempat saya rnenurnpang 
( ) Jawa 
( ) Jawa dan Indonesia 
( ) Jawa, Indonesia, dan asing 
( ) Indonesia dan asing 
24. Cerita dalam majalah/surat kabar yang lebih mudah saya pahami ialah 
cerita berbahasa: 
( ) Jawa 
( ) Jawa dan Indonesia 
( ) Indonesia 
( ) Indonesia dan asing 
25. Buku-buku perpustakaan yang meharik saya adalah buku-buku yang 
berbahasa: 
( ) Jawa 
( ) Jawa dan Indonesia 
( ) Jawa, Indonesia, dan Inggris 
( ) Indonesia 
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26. Apabila saya bercerita, saya lebih mudah menggunakan bahasa: 
( ) Jawa 
( ) Jawa diseling dengan Indonesia 
( ) Indonesia 
( ) Indonesia diseling dengan Inggris 
27. Apabila televsi atau radio menyiarkan pergelaran ketoprak atau way-
ang kulit, 
( ) saya ikuti sampai tamat 
( ) saya ikuti kalau ceritanya menarik hati saya 
( ) saya ikuti tetapi tidak saya perhatikan 
( ) saya tinggalkan karena saya tidak tertarik (siaran itu) 
28. Apabila saya bercerita dengan bahasa Jawa, saya berusaha: 
( ) menggunakannya sebaik mungkin 
( ) menggunakannya semampu saya 
( ) menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia 
( ) menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia dan Inggris 
29. Apabila say a mendengarkan pidato berbahasa J awa be ream pur dengan 
bahasa Indonesia (dan bahasa Inggris), saya merasa: 
( ) prihatin 
( ) biasa saja, bahkan sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia 
( ) senang karena lebih komunikatif/memasyarakat dan mudah saya 
ikuti 
( ) senang sekali sebagai pertanda bahwa pidato itu diucapkan oleh 
orang modem 
30. Apabila saya mendengarkan pidato berbahasa Jawa yang baik dan 
benar, saya merasa: 
( ) kagum atas keindahan bahasa dan isinya 
( ) senang karena saya jarang menemukannya 
( ) sedih karena saya sukar mengikutinya 
( ) heran karena bahasa semacam itu masih digunakan 
31. Apabila saya mengikuti percakapan orang dengan menggunakan 
unggah-ungguh (bahasa) yang baik/lengkap, saya merasa: 
( ) honnat karena sopan-santunnya pantas ditiru 
( ) biasa saja 
( ) heran karena sistem feodal masih digunakan dalam alam de-
mokrasi dan modem 
( ) prihatin karena akan kembali ke alam feodal 
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32. Pada waktu saya diberi pelajaran bahasa Jawa dengan huruf Jaw a, saya 
merasa: 
( ) bangga karena bahasa Jawa masih rnemiliki tradisi penulisan 
dengan huruf Jawa 
( ) senang karena huruf Jawa merupakan warisan budaya yang ber-
harga dan perlu dipelihara 
( ) sudah karena sukar mempelajarinya 
( ) susah sekali karena saya benar-benar tidak tertarik 
33. Pada waktu saya diberi pelajaran tembang Jawa, saya merasa 
( ) bangga karena sastra Jawa memiliki puisi yang indah 
( ) senang karena saya tertarik lagu-lagu Jawa 
( ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya 
( ) susah sekali karena saya benar-benar tidak tertarik 
34. Pada waktu saya diberi pelajaran parama sastra/tata bahasa Jawa, saya 
me rasa: 
( ) bangga karena bahasa Jawa memiliki tata bahasa yang lengkap 
( ) senang karena saya menyukai pelajaran tata bahasa 
( ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya 
( ) susah sekali karena pelajaran tata bahasa itu membosankan 
35. Pada waktu saya diberi pelajaran kesusastraan Jawa, saya merasa: 
( ) bangga karena temyata para pengarang Jawa sudah maju 
( ) senang karena temyata sastra Jawa itu indah dan bennutu 
( ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya 
( ) susah sekali karena pelajaran itu membosankan dan menambah 
beban saja 
36. Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari bahasa Jawa ialah: 
( ) karena sistem paramasastra/tata bahasa yang sukar 
( ) karena sistem unggah-ungguh yang banyak ragamnya 
( ) karena penggunaan huruf Jawa 
( ) karena ketiga hal tersebut di atas 
37. Selama di SPG, saya pemah membaca karya sastra Jawa karena: 
( ) saya tertarik terhadap karya sastra itu 
( ) usaha sendiri untuk mengisi waktu luang 
( ) anjuran guru saya 
( ) tugas yang diberikan oleh guru saya 
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38. Bagi saya, karya sastra Jawa itu: 
( ) amat menarik karena isinya saat menunjang studi saya 
( ) menarik karena isinya dapat menambah pengetahuan saya 
( ) tidak menarik karena menambah pengetahuan saya 
( ) amat tidak menarik karena tak ada gunanya sama sekali 
39. Setelah membaca karya sastra Jawa, saya: 
( ) membuat ulasannya 
( ) membuat sinopsisnya 
( ) membuat catatan-catatan kecil saja 
( ) · tidak membuat apa-apa karena tak ada gunanya 
40. Karya sastra Jawa yang pemah saya baca setahun yang lalu sebanyak: 
( ) 4 buah, bahkan lebih, dengan judul .......................................... .. 
( ) 3 buah, dengan judul .................................................................. . 
( ) 2 buah, dengan judul .................................................................. . 
( ) 1 buah, dengan judul .................................................................. . 
41. Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari sastra Jawa ialah: 
( ) karena bahan yang tidak lengkap 
( ) karena cara penyajian yang tidak menarik 
( ) karena teorinya yang sukar 
( ) karena saya tidak tertarik terhadapnya 
42. Saya selaku siswa SPG pemah mengikuti lomba mengarang: 
( ) berbahasa Jawa 
( ) tembang/puisi Jawa 
( ) berbahasa Indonesia 
( ) nyanyian/puisi Indonesia 
43. Saya selaku siswa SPG pemah mendapat hadiah kejuaraan lomba 
mengarang: 
( ) berbahasa Jawa 
( ) tembang Jawa 
( ) berbahasa Indonesia 
( ) nyanyian Indonesia 
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44. Saya selaku siswa SPG pemah menulis karangan berbahasa Jawa: 
( ) dalam majalah/surat kabar berbahasa Jawa 
( ) dalam jalah sekolah/majalah dinding di sekolah 
( ) untuk ternan 
( ) untuk mengisi waktu senggang, tetapi saya simpan saja 
45. Saya selaku siswa SPG pemah mengikuti lomba: 
( ) pidato berbahasa Jawa di sekolah/di luar sekolah 
( ) tembang/puisi Jawa di sekolah/di luar sekolah 
( ) pidato berbahasa Indonesia di sekolah/di luar sekolah 
( ) nyanyian/baca puisi Indonesia di sekolah/di luar sekolah 
Format 04 
TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN 
GURU/KEPALA SEKOLAH 
0. Nama dan alamat kantor/sekolah : 
1. Nama responden 
2. Tempat dan tanggallahir 
3. Jenis kelamin 
4. Memegang jabatan ini sejak 
5. Sebelum memegang jabatan ini 
bertugas sebagai 
6. Pendidikan yang pemah ditempuh: 
a. SD berijazah tahun 
b. SMTP berijazah tahun 
c. SMTA berijazah tahun 
d. Akademi/Pf berijazah tahun 
7. Jurusan 
8. Di samping memegang jabatan ini, 
bekeija sebagai 
*) Coret yang tidak perlu 
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Laki-laki/Perempuan*) 
sejak .... .. ....... hingga .............. . 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
a ............................................ . 
' di ........................................ . 
b ............................................ . 
di ........................................ . 
c ........................ .................... . 
di .................... . 
Responden, 
Format 04 
ANGKET UNTUK KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU 
DAN KEPALA SEKOLAH 
1. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa daerah (dalam hal ini bahasa Jawa), dan bahasa 
lnggris. Mengingat siswa SPG dipersiapkan untuk mengajar di SD dan 
STK, secara pedagogis hal itu: 
( ) dapat dipertanggungjawabkan 
( ) kurang dapat dipertanggungjawabkan 
( ) tidak dapat dipertanggungjawabkan 
( ) .................................................................................................... . 
2. Pengajaran bahasa Jawa di SPG berstatus ko-kurikulerdengan alokasi 
waktu duajam pelajaran setiap minggunya. Ak.ibatnya, perhatian siswa 
dan guru temadap bahasa Jawa kurang daripada pelajaran bahasa yang 
lain. Status ko-kurikuler itu sebaiknya: 
( ) tetap dipertahankan 
( ) diubah 
( ) dihapus 
( ) .................................................................................................... . 
3. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang 
itu diajarkan: 
( ) secara terpadu 
( ) secara terpisah-pisah 
( ) dengan cara lain, maksudnya terserah kepada kebijaksanaan 
pengajar 
( ) .................................................................................................... . 
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4. llmu itu cenderung bersifat interdisipliner yang hasilnya ditentukan 
oleh team-teaching. Sehubungan dengan itu, pengajaran kelompok 
bidang studi bahasa: 
( ) memungkinkan diberikan secara terpadu 
( ) tidak memungk.inkan diberikan secara terpadu 
( ) perlu diadakan penelitian lebih dulu 
( ) .................................................................................................... . 
5. Ada pendapat bahwa pengajaran bahasa Jawa itu menghambat peng-
ajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, pen-
gajaran bahasa Jawa sebaiknya: 
( ) dihapus 
( ) diteruskan dengan perubahan 
( ) diteruskan tanpa perubahan 
( ) .................................................................................................... . 
6. Ada dugaan bahwa hambatan siswa SPG mempelajari bahasa Jawa 
terletak pada unggah-ungguh, paramasastra, dan huruf Jawa. Keluhan 
itu: 
( ) benar 
( ) kurang benar 
( ) tidak benar 
( ) .................................................................................................... . 
7. Ada keluhan bahwa kurang berhasilnya pengajaran bahasa Jawa di 
SPG dewasa ini disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya, kemam-
puan dan kewenangan guru, bahan pengajaran, alokasi, waktu, moti-
vasi, dan kurang positifnya sikap siswa. Keluhan itu: 
( ) benar 
( ) tidak benar 
( ) kurang benar 
( ) .................................................................................................... . 
8. Ada dugaan bahwa bahasa siswa SPG masih kurang baik. Dugaan itu: 
( ) benar 
( ) tidak benar 
( ) kurang benar 
( ) .................................................................................................... . 
9. Ada pendapat bahwa penguasaan bahasa ibu mempunyai pengaruh 
negatif terhadap penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 
misalnya dalam hallafal, kosa kata, dan struktur. Pendapat itu: 
( ) benar 
( ) kurang benar 
( ) tidak benar 
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( ) .................................................................................................... . 
10. Masyarakat mendambakan hasil pengajaran bahasa J awa dapat menca-
pai sasarannya, dalam arti siswa terampil menggunakan bahasa itu. 
Untuk mencapai tujuan itu, saran saya: 
Format 05/06 
TANDA KENAL GURU BAHASA INDONESIA!INGGRIS 
0. Nama dan alamat sekolah 
1. Nama responden 
2. Tempat dan tanggallahir 
3. Jenis kelamin 
4. Bekerja di sekolah ini sejak 
5. Pengalaman mengajar sejak 
6. Mengajar bahasa Indonesia/ 
Inggris sejak*) 
7. Pendidikan yang pemah ditempuh: 
a. SD beri jazah tahun 
b. SMTP berijazah tahun 
c. SMT A berijazah tahun 
d. Akademi/Pf berijazah tahun 
Jurusan 
8. Di samping mengajar bahasa 
Indonesia/lnggris, di sekolah ini 
mengajar bidang studi 
9. Di samping mengajar bahasa 
Indonesia/lnggris, pemah 
mengajar bidang studi 
*) Coret yang tidak perlu 
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Laki-laki/Perempuan*) 
hingga kini mencapai .............. . 
...... .. .. tahun ......... . bulan. 
.......... di ................................. . 
.......... di .................... ............ . . 
.......... di ................................. . 
.... .. .... di ................................. . 
a. . ......... .. sebanyak .......... jam 
b. . ........... sebanyak .......... jam 
c. . ........... sebanyak .......... jam 
d. . ........... sebanyak ... ....... jam 
a ................................. ........... . 
b. 




ANGKET UNTUK GURU BAHASA INDONESIA 
1. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu: 
( ) dapat menunjang pengajaran bahasa Indonesia 
( ) tidak dapat menunjang pengajaran bahasa Indonesia 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
2. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu: 
( ) menghambat pengajaran bahasa Indonesia 
( ) tidak menghambat pengajaran bahasa Indonesia 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
3. Dari segi lafaz ban yak say a jumpai kata-kata dengan lafal: 
( ) atau ( ) ato 
( ) bagaimana ( ) bagemana 
( ) pegawai ( ) pegawe 
( ) lantai ( ) lantai 
( ) administrasi ( ) adminitrasi 
( ) instruksi ( ) intruksi 
( ) transmigrasi ( ) transmigrasi 
4. Dari segi morfologi, sayajumpai anak-anak mempergunakan bentuk: 
( ) mengangkat batu ( ) angkat batu 
( ) berjalan kaki ( ) jalan kaki 
( ) menulis surat ( ) nulis surat 
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( ) bertemu lawan ( ) ketemu lawan 
( ) selamat beijumpa ( ) selamat jumpa 
( ) berdasarkan petunjuk ( ) berdasar petunjuk 
5. Dari segi kelompokkata, sering sayajumpai anak-anakmempergunakan 
bentuk: 
( ) memberi tahu ( ) kasih tahu 
( ) membersihkan rumah ( ) bikin bersih rumah 
( ) mengucapkan terima kasih ( ) bilang terima kasih 
( ) engkau di mana ( ) situ di mana 
( ) pada malam hari ( ) di malam hari 
( ) dia datang ( ) dia orang datang 
6. Dari segi sintaksis, sering saya jumpai anak-anak mempergunakan 
bentuk: 
( ) Apa kamu sakit? ( ) Sakitkah kamu? 
( ) Suratmu saya sudah baca ( ) Suratmu sudah saya baca. 
( ) Saudara ayahnya datang ( ) Saudaranya ayahnya datang. 
( ) Ini sepedanya ayahku. ( ) Ini sepeda ayahku. 
( ) Ia datang sama nenek. ( ) Ia datang bersama nenek. 
( ) Sekarang petang sekali. ( ) Sekarang gelap sekali. 
7. Menurut pendapat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG: 
( ) tetap diajarkan tanpa perubahan 
( ) tetap diajarkan dengan perubahan 
( ) tak usah diajarkan 
8. Untuk mempeijelas arti kata atau keterangan-keterangan lain: 
( ) perlu mempergunakan bahasa Jawa 
( ) tidak perlu mempergunakan bahasa Jawa 
( ) .................................................................................................... . 
9. Sebelum mengajar, persiapan mengajar: 
( ) selalu saya buat 
( ) kadang-kadang saya buat 
( ) tidak pemah saya buat 
( ) .................................................................................................... . 
10. Dalam hal persiapan dan pelaksanaan mengajar, sekolah: 
( ) selalu mengadakan evaluasi, .......... tahun ......... kali 
( ) kadang-kadang mengadakan evaluasi, ........... tahun ........... kali 
( ) tidak pemah mengadakan evaluasi 
( ) .................................................................................................... . 
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11. Pada waktu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunakan ialah: 
( ) bahasa Indonesia saja 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) .................................................................................................... . 
12. Pada waktu berbicara dengan siswa di luar kelas, saya pergunakan: 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) .................................................................................................... . 
13. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang 
studi itu diajarkan: 
( ) secara terpadu 
( ) secara terpisah 
( ) .................................................................................................... . 
14. Ada anggapan bahwa bahasa Indonesia dan bahasa lnggris lebih tinggi 
dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran 
bahasa Jawa kurang mendapat perhatian. Anggapan itu: 
( ) benar 
( ) tidak benar 
( ) .................................................................................................... . 
15. Untuk peningkatan pengajaran bahasa Jawa di SPG perlu: 
Format 06 
TANDA KENAL GURU BAHASA INGGRIS 
0. Nama dan alamat sekolah 
1. Nama responden 
2. Tempat dan tanggallahir 
3. Jenis kelamin 
4. Bekelja di sekolah ini sejak 
5. Pengalaman mengajar sejak 
6. Mengajar bahasa Inggris sejak 
7. Pendidikan yang pemah ditempuh: 
a. SD berijazah tahun 
b. SMTP berijazah tahun 
c. SMTA berijazah tahun 
d. Akademi/PT berijazah tahun 
Jurusan 
8. Di samping mengajar bahasa 
Inggris, di sekolah ini memegang 
bidang studi 
9. Di samping mengajar bahasa 
lndonesia/lnggris, pemah 
mengajar bidang studi 
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hingga kini mencapai ............. . 
. ...... ... tahun .......... bulan. 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
.......... di ................................. . 
a. . ........... sebanyak .......... jam 
b. . ........... sebanyak .......... jam 
c. . ........... sebanyak .......... jam 
d. . ........... sebanyak .......... jam 
a ............................................ . 
b. 




ANGKET UNTUK GURU BAHASA INGGRIS 
1. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu: 
( ) dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris 
( ) tidak dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
2. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu: 
( ) menghambat pengajaran bahasa Inggris 
( ) tidak menghambat pengajaran bahasa lnggris 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
3. Pada wak.tu menerangkan arti kata atau keterangan-keterangan lain: 
( ) sering saya pergunak.an bahasa Jawa 
( ) tidak pemah saya pergunakan bahasa Jawa 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
4. Pada wak.tu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunak.an ialah: 
( ) bahasa Inggris 
( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa 
( ) ................................................................................................... .. 
5. Pada wak.tu berbicara dengan anak. di luar kelas, saya pergunakan: 
( ) bahasa Indonesia 
( ) bahasa lnggris 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa lnggris 
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( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia 
( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa lnggris dan bahasa Jaw a 
( ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa 
( ) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa 
( ) .................................................................................................... . 
6. Dalam hal peningkatan pengajaran bahasa Jawa, saya: 
( ) pemah dimintai saran 
( ) tidak pemah dimintai saran 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
7. Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu: 
( ) tetap diajarkan tanpa perubahan 
( ) tetap diajarkan dengan perubahan 
( ) tak usah diajarkan 
( ) .................................................................................................... . 
8. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa lnggris. Sebaiknya ketiga bidang 
studi itu diajarkan: 
( ) secara terpadu 
( ) secara terpisah 
( ) .................................................................................................... . 
( ) .................................................................................................... . 
9. Ada anggapan bahwa bahasa Inggris dan bahasa Indonesia lebih tinggi 
dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran bahasa 
Jawa kurang mendapat perhatian. Anggapan itu: 
( ) benar 
( ) tidak benar 
( ) ····································································································· 
10. Sebelum mengajar, persiapan mengajar: 
( ) selalu saya buat 
( ) kadang-kadang saya buat 
( ) tidak pemah saya buat 
( ) ····································································································· 
11. Dalam hal persiapan dan pelaksanaan mengajar, sekolah: 
( ) selalu mengadakan evaluasi, ........... tahun ........... kali 
( ) kadang-kadang mengadakan evaluasi, .......... tahun ........... kali 
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( ) tidak. pemah mengadak.an evaluasi 
( ) .................................................................................................... . 
12. Saran saya untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa ialah: 
----------------------------------------------- ----
Format 07 
INVENTARISASI PRASARANA FISIK DAN 
SARANA PENUNJANG 
KEBERHASILAN PENGAJARAN BAHASA JAW A DI SPG 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
A. Prasarana Fisik Gedung/Peralatan 
0. Nama Sekolah: SPG Negeri .......................................... ..... .. ........... . 
Alamat: ........ .......................................................... . 
1. Keadaan gedung di sekolah ini : 
( ) perrnanen 
( ) semi perm an en (dindingnya separuh tern bok separuh papan/bambu) 
( ) tidak perrnanen (dinding papan/bambu) 
2. Status gedung sekolah ini: 
( ) milik negara 
( ) milik desa 
( ) milik swasta/sewaan 
3. Status tanah sekolah ini: 
( ) milik negara 
( ) milik/kas desa 
( ) milik swasta 
4. Ruang kepala sekolah di sekolah ini: 
( ) ada, dengan perlengkapan cukup 
( ) ada, dengan perlengkapan kurang 
( ) ada, menjadi satu dengan ruang guru 
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( ) ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha 
( ) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah dan tata usaha 
( ) tidak ada 
6. Jumlah ruang kelas di sekolah ini ada ........... , ruang, dengan jumlah 
kelas: 
( ) kelas I ........... ruang 
( ) kelas II ...... .. . ruang 
( ) kelas III ......... ruang 
7. Ruang perpustakaan di sekolah ini: 
( ) ada, merupakan ruang tersendiri yang dilengkapi dengan ruang 
baca 
( ) ada, tanpa ruang baca 
( ) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah 
( ) ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha 
( ) ada, menjadi satu dengan ruang guru, ruang kepala sekolah, dan 
ruang tata usaha 
( ) tidak ada 
8. Buku-buku perpustakaan di sekolah ini: 
( ) lengkap, maksudnya, buku-buku yang menunjang semua bidang 
studi tersedia 
( ) tidak lengkap, maksudnya, buku-buku yang menunjang semua 
bidang studi belum/tidak tersedia seluruhnya 
( ) tidak ada 
9. Urutan prioritas pengadaan buku-buku perpustakaan di sekolah ini: 
( ) ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa, keterampilan/lain-lain 
( ) ilmu sosial, ilmu eksakta. bahasa. keterampilan/lain-lain 
( ) bahasa, ilmu eksakta. ilmu sosial, keterampilan/lain-lain 
( ) keterampilan/lain-lain, ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa 
( ) ilmu sosial, bahasa. ilmu eksakta, keterampilan/lain-lain 
( ) bahasa, ilmu sosial, ilmu eksakta, keterampilan/lain-lain 
( ) keterampilan/lain-lain, ilmu sosial, ilmu eksakta, bahasa 
( ) keterampilan/lain-lain, bahasa, ilmu eksakta, ilmu sosial 
( ) tak ada urutan prioritas, maksudnya, buku-buku apa saja yang 
dianggap perlu segera diadakan 
10. Siswa di sekolah ini dapat meminjam buku perpustakaan 
( ) dalam waktu satu minggu/lebih 
( ) dalam waktu kurang dari satu minggu 
( ) untuk dibaca di tempat/sekolah 
Format 07 
B. Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran Bahasa Jawa 
0. Nama Sekolah: SPG Negeri ............................................................ . 
Alamat: .................................................................. . 
1. Daftar buku pegangan guru 
(Lihat Format 07 B 1) 
2. Daftar buku pegangan murid 
(Lihat Format 07 B2) 
3. Daftar buku dalam perpustakaan sekolah (khusus berbahasa Jawa) 
(Lihat Format 07 B3 dan 07 B4) 
4. Buku pegangan guru itu disediakan oleh: 
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (rutin) 
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran BP3 
( ) guru sendiri 
( ) .................................................................................................... . 
5. Buku pegangan murid itu disediakan oleh: 
( ) sekolah menggunakan anggaran rutin (dinas) 
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran BP3 
( ) anak sendiri 
( ) .................................................................................................... . 
6. Buku-buku perpustakaan itu disediakan oleh: 
( ) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (rutin) 
( ) sekolah dengan anggaran BP3 
( ) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
( ) peninggalan SGA 
( ) ····································································································· 
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7. Sekolah ini berlangganan majalah berbahasa Jawa yang dapat dibaca 
siswa, yaitu: 
( ) Mekar Sari 
( ) Djaka Lodhang 
( ) Penyebar Semangat 
( ) Jayabaya 
( ) Dannakandha 
( ) Dannanyata 
( ) .................................................................................................... . 
( ) """''''""""""a""""""""'""''"'""""""'"""'"'"'"""""'"""""'""' 
( ) ............. _____ , ........................................................................... . 
8. Sekolah ini menerbitkan:-
a. majalah dinding 
( ) ya, dan memuat karangan berbahasa Jawa 
( ) ya, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa 
( ) tidak menerbitkan 
b. majalah sekolah 
( ) ya, dan memuat karangan berbahasa Jawa 
( ) ya, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa 
( ) tidak menerbitkan 
9. Kegiatan kesenian Jawa di sekolah: 
a. perangkat/instrumen kesenian 
( ) tersedia unit wayang kulit 
( ) tersedia musik kulintang 
( ) tersedia musik angklung 
( ) tersedia unit band, unit kroncong, dan sebagainya 
( ) tersedia gamelan 
( ) ................................................................... ............. ............... . 
b. Penyelenggaraan latihan kesenian 
( ) terselenggara latihan tari J awa dengan teratur 
( ) terselenggara latihan karawitan dengan teratur 
( ) terselenggara latihan ketoprak dengan teratur 
( ) terselenggara latihan mendalang dengan teratur 
( ) terselenggara pementasan seni tiap semester/tahun 
( ) terselenggara latihan musik pop dengan teratur 
( ) ............................................................................................... . 
( ) ............................................................................................... . 
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c. Pengisian siaran kesenian Jawa 
( ) lewat TVRI Stasiun Yogyakarta 
( ) lewat RRI Studio Nusantara II Yogyakarta 
( ) lewat Siaran Radio Swasta Niaga 
( ) lewat Siaran Radio Daerah 
( ) ............................................................................................... . 
( ) ............................................................................................... . 
d. Penyertaan Iomba kesenian dan mengarang dalam rangka Har-
diknas, Sumpah Pemuda, dan sebagainya. 
( ) Iomba mengarang berbahasa Jawa 
( ) Iomba tembang macapat 
( ) Iomba tari Jawa 
( ) ............................................................................................... . 
( ) ....................... ........................................................................ . 
10. Kegiatan lain di luar jam pelajaran untuk menunjang pengajaran bahasa 
Jawa ialah: 
( ) .......................................................................................... jam 
( ) ............................................................................ .............. jam 
( ) .......................................................................................... jam 
( ) ................................................................. ......................... jam 
( ) ................................................................... ....................... jam 
( ) .......................................................................................... jam 
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Format 07: Bl 
DAFTARBUKUPEGANGANGURU 
Nom or Judul Buku Pengarang/ Penerbit Untuk 
urut Penulis Tahun terbit kelas 
............................................. .... 1984 
Pengumpul data, 
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Format 07: B2 
DAIT AR BUKU PEGANGAN MURID 
Nom or Judul Buku Pengarang/ Penerbit Untuk 





Format 07: B3 
DAFT AR BUKU PUSTAKA BERHURUF JA WA 
Nom or Judul Buku Pengarang/ Penerbit 





DAFT AR BUKU PUSTAKA BERHURUF LA TIN 
Nom or Judul Buku Pengarang/ Penerbit 




2.1 Tabulasi Fonnat 01 dan 03 
2.1.1 Tanda Kenai, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 001 
2.1.2 Tanda Kenai, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 002 
2.1.3 Tanda Kenai, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 003 
2.1.4 Tanda Kenai, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 004 
2.1.5 Tanda Kenai, Nilai Test dan Skala Sikap Siswa 005 
2.1.6 Tanda Kenai, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 006 
2.2 Tabulasi Fonnat 02, 04, 05, dan 06 
2.2.1 Tanda Kenai Guru Bidang Studi Bahasa Jawa 
2.2.2 Tanda Kenai Kepala Bidang Pendidikan Guru dan Kepala Sekolah 
Pendidikan Guru 
2.2.3 Tanda Kenai Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia 
2.2.4 Tanda Kenai Guru Bidang Studi Bahasa Inggris 
2.3 Rekapitulasi Fonnat 07 
2.3.1 Buku Pegangan Guru 
2.3.2 Buku Pegangan Siswa 
2.3.3 Buku Perpustakaan Berlmruf Jawa 
2.3.4 Buku Perpustakaan Berhuruf Latin 
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L.amplron 2.1.1 TABULASI FORMAT 01 DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA 
SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERII (001) 
Jcnis Tempo! Siswa ~lomin Orin& Tua Tinggal 
No. Usia 
Tempat Di Pekerjun 
Loki· Perem- Lahir 0...0.. Poo· Kode Nama lalr.i puan 0... 
- ~= ..... "- p,. T.,. ...,_ PowO o ..... ABRl o ... ..._ 
-· 
I AI. l Aa. A.tiyani I 18 SloDWI I I 
2 AI. 2 Dewi K.ahorowati I 20 S..p..Luo I I 
3 AI. 3 Emi JC.urwani I 19 SleDWI I I 
4 AI . 4 EmmyK~o~~triati I 18 Kla ... I 
s AI. S EDdma mdriati I 19 S..wl I I 
6 AI. 6 Em Sup<wm I 19 YOSYalwt& I I 
7 AI. 7 Eti Ekoriui I 18 SleDWI I I 
8 AI. 8 Hc:ma Suw.mh I 18 SleDWI I I 
9 AI. 9 Ha~ti JC.unuyani I 17 lltmbaua I I 
10 AI.IO Mariyoh I 19 SleDWI I I 
It Al .ll M.M. Suyati I 17 SleDWI I I 
12 A1.12 Nurdi.yati I 18 SloDWI I I 
13 Al.13 Npjicni I 18 SleDWI I I 
14 A1.14 Naa~m I 18 SleDWI I .I 
IS AI. IS PU1inoh I 29 YOSYalwta I I 
16 A1.16 Purw.m I 17 Sloman I I 
17 Al.17 Rahowlowi s. I 18 SleDWI I I 
18 A1.18 R.etoo Suwaniti I 17 Yogyalwt& I 
19 Al.l9 Rubi yanli I 19 S..wl I I 
20 Al .20 Sarbini I 19 Sloman I I 
21 A1.21 Siti Rokhayah I 19 Ma&<l&n& I I 
22 Al.22 Sri Marsiyanti I 17 Slcman I I 
23 Al.23 Sri Kumiuih I 18 SleDWI I I 
24 Al.24 SL lmuninpih I 19 rn.c.p I I 
2S AI.2S Sulw1i I 18 SleDWI I I 
26 Al.26 SLUJ.iyati I 18 Sloman I I 
27 Al.27 Sumaryani I 18 SleDWI I I 
28 Al.28 SUiiloktDO I 18 Ma.,, ... l I 
29 Al.29 SUlini I 18 Sloman I I 
30 Al.30 Tb.oe Dewi M. I 17 Slemm I I 
Jumlah 30 -
- 16 14 12 4 11 I 
Alamat 
u;.. Di Di 



































































• 823 - 27;13 
30 













SEKOLo\H PENDIDIKAN GURU NEGERJ 2 (002) 
Siswa Jenis K<l.unin 
No. Lak.i· l'mm· Kode Nama laki puan 
I A2. 1 AmiroiUIIS. 1 
2 A2. 2 A»awo Winami 1 
3 A2 3 Aaei>Budiyoti 1 
4 A2 4 Dolimua I 
5 A2 5 Pilri Nllphoni 1 
6 A2 6 !lena Soprapmoko 1 
7 A2 7 I.....; 1 
8 A2 8 Muy ..... 1 
9 A2 9 Muao 1 
10 A210 Mahlwoj I 
11 A211 Muh.Samod I 
12 A212 MlllliniDpih I 
ll A21l Par,;-. I 
14 A214 ParoodP.W. 1 
15 A215 Puji&DID I 
16 A216 llomel.u> I 
17 A2.17 Rudi H .. dckD I 
18 A2.18 Sia)tc..m.eoo I 
19 A2.19 s,; s,..u..n; I 
2ll A2.20 Sri Tulomiopil> I 
21 A2.21 Suba:rWijian10 I 
22 A2.22 Sodiy""" 1 
23 A2.23 Sulciy...., 1 
24 A2.24 SW.amo I 
25 A2.25 Supujiooo I 
26 A226 s..,..;a. I 
27 A2.27 SupriymiD I 
28 A2.28 Sw&a:Di I 
29 A229 Swy&D~Dto I 
lO A230 Suwto I 
J....W. 21 9 
' 
TABULASI FORMAT 01 DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA 
Tcmpat 
Tinggal Orang Till St. or 
Usia 
Tempo! 0. ltkerjaan Alamat K<lerlllpll 
Lahir 0....• Poa· Nilai Skola 0... 
-
~-- """" Lao- 0. Di T .. s"• Tua ,_ ...... I """'"' N'F"/ 0... ..._ ,..... B .... .... 1om DIY I...-ABIU DIY 
17 llanrul I 1 1 1 32 98 1)•· 30 
18 Y"'))ok.ona 1 1 1 26 115 • 829 
17 llanrul 1 I 1 1 31 110 ·~ •27,61 2ll llanrul 1 I I 19 134 30 18 Sloaw> t 1 t 1 32 116 
19 llanrul I I I 27 112 I1&U 7 llloot 21 o.....picW 1 1 1 25 113 
16 Slem.m I 1 1 1 17 89 
- 55.22 .. 2ll Cil.ocap 1 1 1 1 29 116 
19 ICaldal 1 1 1 31 112 l)o•30 16 
""""'"'io I 1 25 110 • 3359 17 Slem.m 1 1 I 31 96 
• 1359 18 Kul-ao 1 1 1 25 Ill 
19 Y"'))ohna I I ll 116 30 
19 Y"'))okana I I I 28 110 ·111.96 
19 o..m..picW 1 I 1 29 115 
17 B .. .w I I 30 118 
18 B .. .w I I I 24 123 
17 MoFioos I I I 36 120 
19 Bono.! I I 27 112 
19 llano.! I I 1 I 30 123 
19 Sic....,. I I 1 21 109 
18 Y"'))okana I I I I 3S IM 
20 Y"'))okana I I 1 I ll 114 
17 llano.! I I 33 88 
18 Kui-ao I I I I I 27 103 
19 llano.! I I 32 113 
18 o..m..picW I I I 27 109 
18 Kul-ao I I 26 116 
18 llano.! I I I I 23 112 
-
- 16 14 12 I II l 2 2 27 3 829') 3.3.59') 
-
L.ampir•n 2.1.3 TABULASI FORMATO! DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA 
SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI BOGEM (003) 
Siswa 
Jenis Tempat 




Lalti- Perem· Lahir Oa.om Poo-Kode Nama loki puan 
"""" 





,;~ ....... 8"""' 
-· 
ABRI 
1 AlI An Sudar.CIIlo I 17 K.la~en 1 
2 A3. 2 Edy Monoyo 1 18 Sleman 1 1 
3 A3. 3 Eny llcrlina I 17 YOCYalr.ana 1 1 
4 A3. 4 G11hot Wudoyo 1 18 S\eman 1 
5 AJ. 5 Hocli Mujoko 1 19 Y"'J'UUUU I 1 
6 AJ. 6 HO!jinah 1 17 Klatcn I I 
7 A3. 7 Huyooo 1 17 Kla"'n 1 1 
8 A3. 8 latriAunim 1 17 Sloman 1 1 
9 A3. 9 Juwanini 1 18 Sleman I 1 
10 A3.10 Kali.ooo I 19 Slemu I 1 
11 A3.11 Muburi RiyanUJ I 22 Sleman I 1 
12 A3.12 Mawud:i 1 18 Sleman I 1 
13 A3.13 Manjuari I 19 Kla~n I I 1 
14 A3.14 Nanik Sumaryali I 18 Klaten I 1 
15 A3.15 Ngabadi I 17 Sleman I 
16 A3.16 Nini.lr.Sumuah I 17 Sleman I I 
17 A3.17 Ptuctyowati C I 18 Me nuke I 1 1 
18 A3.18 Ramelan I 18 Sleman I 
19 A3.19 Sagiyo I 19 Bo.n.W I I 
20 A3.20 Sud:i I 19 Slemu I I 
21 A3.21 Slamet I 19 Klatcn I I 
22 A3.22 SriEndangW. I 19 Bo.n.W I I 1 
23 Al23 Sril.uta.ri 1 20 Klaten I 1 
24 A3.24 Sri Suailowati 1 18 Semu&n.g I I 
25 A3.25 Sn Yati.ni I 18 Klaten I 1 
26 Al26 Sriyooo I 19 K.laten I 1 
27 A3.27 Siti Muy1ll I 19 Sleman I 1 
28 A3.28 Sub&IJO I 17 Klaten I 1 
29 A3.29 Sugena Nwbadi I 17 Slemi.Jl I 
30 Al30 Su!anono I 18 Kla1en I I I 
Jumloh 18 9 - - 30 - 7 I 12 7 2 
Aloma! 
lAD· Oi o; 







































































29 93 IIAU~&l(M}CI 
·59,86'4 









lAmpiraa l .lA TABULASI FORMAT 01 DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SJSWA 
SEKOLAH PENDIDJKAN GURU NEGERJ WONOSARI (004) 
SiSWll Jenis Tempot Kclamin Tin&& a! Orang T111 
No. Usia 
Tempo! Di Pckerjaan 
Lalti- Perem- Lahir o... .. p,. 






....... B ..... 
ABRI o- ...... 
-
I A4. I A.T. EdiN ....... I 18 G....,.mdul I I 
2 A4. 2 AuWIIh~ I 17 G....,.mdul I I 
3 A4. 3 am.liu.Sulw1i I 18 G....,.mdul I I 
4 A4. 4 Dollupa:ro 1 20 G""""''<idul I 1 
5 A4. S ~=JODD I 19 Bcuul 1 1 6 A4. 6 1 18 G""""''<iclul 1 1 
7 M . 7 Dwil'ujitllha)'ll 1 19 G....,.mclul I I 
I A4. 8 llmili.aDa MorlaU 1 18 G.......pidul 1 1 
9 A4. 9 Giy.- I 19 lim lUI 1 1 
10 M.IO u.., ..... I 18 G.......pidul I 1 
11 A<!. II !bile ........... 1 17 IC!a•• 1 1 
12 A<l.tl InduathP. l 18 G.......pidul I 1 
13 A4.13 ICali ..... 1 18 a-m,Jcidul 1 1 
14 A4.14 J..oaim.m I 19 lim lUI 1 1 
15 M.l5 Mu.jilc.I&Ji 1 17 G.......pidul 1 1 
16 A4.16 s..-.. 1 18 G""""&kidul 1 1 
17 A4.17 Soryoao 1 19 G.....,p;dul I 1 
11 M .ll Satibn 1 17 GIIIUUl&lridul I I 
19 A4.19 Sili Purwati 1 17 G.....,lridul I 1 
20 A4.20 Slamo<S......ti I 19 G""""&'ridul I 1 
21 A4.21 Sri Windari I 18 G.....,lridul 1 1 
22 A4.22 SuciyiDIO I 18 G.....,lridul I 1 
Zl A4.23 SujiyaDI.O I 20 GIIIUUl&lridul 1 1 
24 A4.24 Sukam10 1 II G""""&'ridul 1 1 
25 A4.25 Submi 1 18 G""""&'ridul 1 1 
26 A4.26 5""-Vjiy ..... 1 18 G......p;dul 1 I 
27 A4.27 Subani 1 18 G.......pidul 1 I 
21 A4.21 s..,; Haryau 1 18 GIIIUUl&lridul I 1 
29 A4.29 S,.riyadi 1 18 G.....,p;dul 1 I 
30 A4.30 s....u 1 19 G.....,p;dul I 1 





l.oio- Di Di T,. n• u. 
.... DIY DIY 
I 33 125 1)••30 
I 31 125 • 918 
I 2S Ill 
•ill-30.-I 23 Ill 30 1 36 135 
1 32 128 ~10011. 
1 32. 126 ..... 30 • 
I 31 136 
• 59,8K I 31 114 
1 33 134 2)a•30 1 31 116 
• 3825 I 27 141 ·~ 1 23 131 
I 21 145 30 
I 29 127 • 127.30 
1 29 100 
1 30 119 
I 35 136 
I 2S 121 
1 33 132 
1 21 120 
I 34 140 
1 29 136 
I 27 128 
1 35 133 
1 26 126 
I 37 118 
1 32 127 
I 26 140 
I 37 143 
30 918') 3.825') 
-
Lampiran 2.1.5 TABULASI FORMATO! DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SlKAP SISWA 
SEKOLAH PENOIDIKAN GURU NEGERI BANTUL (005) 




Pekerjun No. Laki· Perem· Lahir O..,.m .... 
Kode Nama lak..i puan 0... 1.::,:: h-· ,... 
--
T- N....., "- hW>i 8-
).8111 Daa ...... .... 
I Al. I O..wali I 18 Banllll I I 
2 A5. 2 Dwi R&bayau. I 18 Banllll I 1 
3 Al. 3 Eko Su.ilowati I 11 Banllll I 1 
• 
Al. 4 EDdaoa Sulwtiyah 1 17 Baollll 1 1 
5 A5. 5 EDdanih 1 17 Banllll 1 
6 Al. 6 ~.maim 1 18 Banllll 1 1 
7 Al. 7 Iatri Wc.r&na 1 18 Banllll 1 1 
8 A5. 8 JumaryiD&i 1 19 Banllll 1 1 
9 Al. 9 Jumioi 1 18 Baollll 1 1 
10 Al.IO Kamiaoih 1 18 Banllll 1 1 
II Al.ll KMUo&h 1 20 Banllll 1 1 
12 Al.12 K.aajyem 1 18 Baollll 1 1 
13 Al.13 Ka.miyati. I 19 Baollll 1 1 
14 Al.14 Mahm...W. 1 19 Banllll 1 1 
1l Al.1l Martini 1 17 B~tW 1 1 
16 Al.16 Muly...,..U. I 17 Baollll 1 1 
17 Al.17 Mwyab I 11 Baollll 1 1 
18 A5.18 NaoikSunami 1 19 Banllll 1 1 
19 A5.19 Nina Wahywti 1 17 Baollll I 1 
20 A5.20 Ninik.Suman:iai 1 18 Baollll I 1 
21 A5.21 Npdiyali 1 18 Baollll I 1 
22 Al.22 NurSri Hayati 1 18 Baollll 1 1 
23 A5.23 Puiyem I 18 Baollll 1 1 
2A A5.1A Rctna Hucuti 1 19 Banllll 1 1 
2l Al.2l Sali)'ICm 1 18 Banllll 1 1 
26 A5.26 Sia.m.ini 1 19 Banllll 1 1 
27 A5.27 Sri Jumianih 1 18 Banllll 1 1 
28 Al.28 Subariyah 1 19 Banllll 1 1 
29 A5.29 Sudaryanti 1 18 Banllll I 1 
30 A5.30 Sugiyati 1 11 KulooproJ!O 1 1 
Jumlah 
-
























































































Lamplran 2.1.6 TABULASI FORMAT 01 DAN 03 
TANDA KENAL, NILAI TES, DAN SKALA SIKAP SISWA 
SEKOLAH PENDIDIKAN GURU NEGERI WATES (006) 
Siswa Jenil Tempot Kelamin Till&aaJ Orlll& Tua 
No. Usia 
Tempot [); Peerjun 





1- ..._ ....... a ..... 
-
ABII 
I A6. I A.,.tiDiopih I 19 Purworcjo I I 
2 A6. 2 A.,.wo~.,.. I 17 Kui'"'P"'JO I 1 
3 A6. 3 AIIARoldloa>ayui I 18 KulooproJO I I 
4 A6. 4 &mbuocU..- I 20 Kuloopn>JO I 
5 A6. 5 Do!JmiD I 18 Kui'"'P"'JO I I 
6 A6. 6 GmanD I 18 Kuloaproao I I 
7 A6. 7 llldDPurwui I 17 KW.,.,..,ao I I 
8 A6. 8 JolwiyUIIo I 18 Kui'"'P"'ao I I 
9 A6. 9 IG.uiyah I 18 Kui'"'P"'JO I I 
10 A6.10 J(..,.jdi I 18 Ola<ap I I 
II A6.11 Ma.joy.- I 19 Kui'"'P"'JO I I 
12 A6.12 ManiDab I 19 Kuloopn>ao I I 
13 A6.13 Muh. AliDurudiD I 18 Kuloopn>ao I I 
14 A6.14 Mw.;,.... I 18 KuiODprOJO I I 
u A6.15 MW..1 Wahym~ I 18 Kui'"'P"'JO 1 1 
16 A6.16 Purw.- I 18 Kui'"'P"'JJ I I 
17 A6.17 Salam RiyiDID I 18 Kuloaproao 1 I 
18 A6.18 Siti Mumiyati I 18 KWODprOJO I I 
19 A6.19 Sri Maryali I 18 Kw011p10ao I I 
20 A6.20 s......, I 10 Kuloopn>ao I 1 
21 A6.21 Sub<mi I 19 KwODproJO I I 
22 A6.22 Sukiran I 18 Kw01¥0ao I I 
23 A6.23 Sumadi I 21 Pwworojo I I I 
24 A6.24 s.....,; I 17 KuiODprOJO I I 
23 A6.25 s......, ..... 1 18 Kuloopn>ao I 
26 A6.26 SumW 1 18 Kw'"'P"'JO I I I 
XI A6.XI St.m.iyani I 18 KIIIOilpiOJO I I 
2ll A6.28 SIIIWJ'O I 18 KuiODpi'OJO I I 
29 A6.29 s....,...... I 19 B...IW I I 
30 A6.30 SuparyuiD I 18 Kwoaproao I I 
lumlah 16 14 
-




LoiD- Di [); T• Sill. 
..... DIY ~ DIY 
I 35 105 I)D•30 
I 30 ll6 :1:943 
I 40 126 a943 
I 33 98 30 - 31;401. 
I 2ll lll 
I 30 109 ..... 31,43 •1001. 
I 30 101 50 
I 29 ll4 
-62.-
I 35 94 
I 2ll 98 l)D• 30 I 30 117 
I 3447 I 39 94 :t 3447 I 29 131 
I 33 124 30 
I 30 ll6 •144,90 
I 31 136 
I 32 124 
I 31 109 
I 40 120 
I 33 92 
I 25 120 
I 30 lOS 
I 30 130 
I 34 1!8 
I 30 124 
I 30 129 
I 22 127 
I 34 124 
I 31 107 
I 31 126 
-
XI 3 943') 3.447') 
umplran 2.2.1 TABULASI FORMAT 02 
TANDA KENAL, DAN SKALA SIKAP GURU BIDANG STUD! BAHASA JAWA 
J.ru. Pea&..W.... T em pat Mens-jar GUN Kclamin Peodidihn T mu:1 Me""ju 
Muw 











I 001 SPG NeFri I 8LI Harimurni - I 41 Bojor&&oro 81 Pcod.idib.n Umwn 81 1964 1968 1982 
2 001 SPG Nep>ri I Bl.2 SiD Xomari yah - I 55 Pwwon::jo FKSS Bahaaalnuri& SujanoMuda 1966 1951 1981 
IICIP 
3 001 SPG Nep>ri I BJ.J C.RukmiRneboni - I 56 Yosyu.n. Bl Pendidikan Umum Bl 1955 1951 1984 
4 002 SPG Nep>ri 2 82.1 Samidjo I - 50 Banwl FKSS B&h.ua Jawa SujanoMuda 1966 1958 1961 
!KIP 
5 002 SPG Nep>ri 2 B2.2 MoenUah - I 59 Kulouproao FlP T cori Scjarah Sarjana 1980 1941 1962 
H&Jjaoo !KIP Pendidiltan 
6 003 SPG Nep>ri BoFm B3.1 Sarju Suyatoo I - 51 Kl&ton 81 Balua& Jawa 81 1964 1956 1964 
1 004 SPG Neacri WODO- 84.1 Smooo I - 33 Wooc.ori FlP Pcnd.id.ikanUmum SujanoMuda 19110 1983 1983 
aari IICIP 
8 005 SPG Nep>ri Banwl B5.1 H. Djum.ijo I - 54 Banwl Bl Bahualawa BJ 1956 1962 1966 
9 005 SPG NeFri BILDtW 85.2 R. Djumijo I - 50 Banwl FKSS BahAaaJawa Sujana 1968 1961 1968 
IICIP 
10 006 SPG Nep>ri w,,. B6.1 SuJUmo I - 53 Kulouproao FKIP BahuaJawa SujanoMuda 1964 1952 1963 
II 006 SPG NcFfi Waa B6.2 Too.y Giyatno I - 34 Kulonproao F88S Bahaaa Jaw a SujanoMuda 1982 1984 1984 
IICIP 
Jumloh 1 4 
-
-















































U.mpiron 2.2.2 TABULASI FORMAT024 
TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU DAN KEPALA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU 
Ktpola Bulma/ ]..,.. 
Pccdichbo Tmw Pqal&mau T cmJ:.l Berb.tpa Ktpola Sekolah Kclam~n Kerja 
MW.. 
No. Pe Tcmpal Pcri\D'\Wl Menj.lbu 
Kodc Namo LW 
""" 
U~:Ut l..alur T'"g l/ Juruan I)U&h Tahm MW.. JabaLID Kode Nama lUi Abdcmi puan Torakhir 
I 
- Bielan& l'aldicl.kan PI s ........... I - Sl Surab•y• FabdlU (7) Sarj&Da 1984 1953 1984 
G..u Filu!ll UGM 
2 001 S.lwlah Pcncloc!Wn E1.2 Socm.ujoao I 
-
G..uNepi I 
so YOSYabna FIP !KIP Pe:odidib.n UJIW.m Sujana 1968 19SS 1975 
3 002 Selwlah Pcnduloke E23 Sundi 1 - S3 Sleuwo lPG S.jar>h Sarjuoa M .... 1964 19S3 1977 
Guru Nepi 2 
4 003 S.lwlah Pendidikan EJ.1 Suowlm 1 -
GuruNepiBopm 
55 YOSYabna STO PembinunOl .... SujanaM .... 1965 19M 1984 
s 004 Selwlah Pcndidikan &1.1 Socjmo I -
Guru Ncpti W CD)-
S1 Kuloapn>IJO FKSSIKIP Bahaaa lnd<mooia Sujana M .... 19M !9S3 1980 
,..; 
6 oos Selwlah Pendidikan E5.1 T. MariJODO I - S1 Banwl FKIP Bahu&Jawa Sujana M .... 1956 1951 1981 
Guru Nepi S...wl Djolowuito 
7 006 S.lwlah Pendidikan Eli! lJD.Si&met 1 - 53 YOSYa!tarta F1P !KIP Tc.ori Sejuah Sarjma 1969 1952 1980 









1o1.an A.M. s..,,ii 38 
YOSYabna 
Jal._n Keoui 4 
YOSYabna 
ICalao.m, p .. Koluuo 
YOSYabna 
Iol.an WaiU)'O 2, 
Wonauri,O......, Kidul 
YOSYabna 






Lampir .. 2.2.3 TABULASI FOR\1AT 05 
TANDA KEJI,"AL GliRli BIDA]I;G STu D! BAHASA INDONESIA 
c ... l..U. Pcnd.JdJi.aoTmw PcqalamauLrja Tempat~ IWamin 
Tcmpat Mu.la.i Tucu 
I 
No. 
I...W· Po· Uaia Lalw Per,cwua.n Memca.ana Sclai.n Bidao1 So.di Kook Nuna Kook Nuna r.m· Tmui/ luru&an !j&ub T&bun Mu.lai Babua Momcpna Y•"' Poroah loki Ak.Adetru Bahau Dipopna I J"W' lndon:•ia 
I lndoncaia 
I 001 SW>lob p, ... i~ Cl.l D•wimah - I 42 YosyU.ana FKS !KIP B&.b_ual.ndooc:&tA Sujana M..S. 1965 1964 1964 Kc~terampilan nm.P..,...-GUNNepri I Sc.ial 
2 002 SW>Iab Paulidik.ul C2.1 S. Djoj-
- I 55 Semuq F!P !KIP Bahua lndoou1a Sujana M..S. 1971 1952 1952 - -c .... Ne.,nl i 
I 
J 003 SW>Iab Peocidik.ul 0.1 Sultimao I - 49 Bantu! FKSS!K!P Bahan lndoou1a Sarjana 1971 1963 1968 - Bohua Kawi 
! Gwu NcFi Boacm 
-'-0 
4 004 SW>Iab Peocidik.ul CA. I Sllmirab 
- I 40 Bantu! FKS !KIP Ba.hualnd~ia Sujana 1912 1968 1968 - -GuruNe..,t 
0 
Woooaui 
5 005 Sc:.kolah Pndidikan 0 .1 R. Dj...Ujo I 
- 50 Bantu! FKSS !KD' Bahaaa'lawa S.ujana 1968 1961 1961 BahuaJawa S.janoh GUN Neacri Bantu! 
6 006 S.U.Iab Poucicikan C6.1 Slam.< I 
- 29 KWonproao FPBS IKD' Bahua lndooe&ia Sujana M..S. 1980 1981 1981 - -Gwu Neaai 
KulooproJO 
Lampi ron 2.2A TABULASI FORMAT 06 
TANDA KENAL GURU BIDANG STUD! BAHASA INGGRIS 
Q..,. J..U. Pcndid.ika.n Tmui Tcmpe.t Benu.p Kdaaun P..,o~unan K&~a 
Pcrsuruan M..W Tucu No. Po- Ulia S.iam BidonaSIIIdi LaJu. Tcmpat Tmgl/ }......., McmtpDJ KD<k Nama KD<k Nama ..,. Lolur Ijozah Taluo M.W Mc""'J&DI JG&Ponah laiD Alwle, Bahua pow> il&b.ua O.pe ... , lodc:aaia lndoaoaia 
1 001 S.k.oW. Pe~ululihn 01.1 FL Pny<mo I 
- 45 KiaiOD FKSS IKlP Bahua lnagria Sarjona Muda 19M 19M 19M - Bahua~ GuruNop I Seai S\&C'a, 
S.jonb Dunio 
2 002 S.lu>W. PC<Ididilwo m1 
-
- I 34 YOfiYalwto FKSS IKlP BahualnaJrio Sarjona Muda 1974 1975 1975 - Padiclilan 
Guru No.,n 2 K.ejah ........ 
Bahua~ 
.-
0\ 3 003 S.k.oW. PC<Ididilwo 03.1 S~Suyatno 1 
- 51 KiaiOD Bl Blhanlawa Bl 1964 19X> 1983 BahaN. Jaw& 
-
Gwu Ncpri Boaem 
4 004 S.k.oW. Pendodilwo 04.1 Sunani - 1 40 Slemm FKS IKIP Bahaulnagria Sujana Muda 1967 1967 1967 
- Bahau~ 
GuruNop Pcadidilwo 
Wooa.ari K.ejah ..... 
Kelu.oraa 
5 005 S.lu>W. PC<Ididilwo 05.1 Abdul Kador 1 - 57 Y"'yalwto Bl Bahau Bl 1958 1953 1959 
-
IlmuPaati, 
o .... Nop Banwl S.jonb.~ 
6 006 Sekola.b Pcndidikan 06.1 SriNifiati 






No. Judul Buku 
I &sS4 Ja- 4, 5, 6, (llllllllt SO) 
2 Baoesast:ra Djawa 
3 Bautulro Jawa-lltdotvs~ 
4 Swat54ri 
5 "KapnanBua· (diktat) 
6 Kap~DjDwi 
7 /Uura"B•• Tjaltdra S••Bkala 
8 ~UJ .... w.&s .. 
9 IAJ<U18 B<b4Sdn ku1 Salok<o 
10 N&'"''~ft&tJII Ka11ututrao~~ Djawa l. II 
II NJi""" 84» ku1 SasiN Ja..,. I, 2., 3 (untult SMP) 
12 Pa~~&nu~tlall 
13 PaNmt.Uallra Djawi I, U 
14 Pa1lJfFttJMJIIra Dja'IWI 
15 Part~~~ttUastra Djawa 
16 PartJ~M.Jastra Djawi 
17 PMibaltaJafl 
18 Pt~tltillill& Ba» Jawa 
19 PtJtoluutittg N~luuahn 
20 •Ringkuan Parama.sastra Jawi• (dikllt) 
21 SMilie Btua Djawa 
22 Sarillifl& Ka.nutJstran DjtJWtJ 
23 Sarini/18 PM4111tJ.ItJ.Jira Djawa 
24 S4Jalla StJ.ttrtJ 
25 Sa.stra Gila WitjtJra 
26 s~JuJr c~lldi"' 
27 S~ral-Mral Araggi~ara Dal~m XGPM MtJrtgiJcMNJgara fV 
2l! Ta~a~sa~e Nyuat &sa Djawi 
29 Tala Sa11ra 
30 Unggah-ungguhing Basa (diktat) 
31 U/Qr-•l<v &ssa Jawi (untult SO) 
REKAPITCLASI FOR;1.1AT 07 
BUKUPEGA~GA~GGRU 
P<nguang/Penuhs Penc:rbit 
~1uh. Sigit Prawoto dan Y 
Suwamo CV Asco 
W J .S. Pa:rwldotminta J .D. Wolters 
S. PnwiroatmodJo Gunung AgWlg 
S. Pnwirodihardja Harapan Masa 
K.i Sudarban D. 
-
R. M. Nc. Pllerbatjar&U Djambatan 
R. Brotokelowo Dalai Pustak.a 
K. Prawirasubrata Sujadi 
Mas Mertuendjaja H.A. Boening 
S. Padmuukatja Hien Hoo Sing 
Siti K.olimah dklr.. Spring 
M. Tanojo Boekhandel 
Antun Suhooo Hien Hoo Sing 
Djohar 
-
S. Sutruupadma Sujadi 
K. Prawiruubrata Sujadi 
D. Prawiradihardja Spring 
lgn. Sutrisno As. P<rmata W idya 
M. Hudjawiraga Dalai Pustaka 
Tomy Giyatno 
-
S. Padmasukatja Noordhoff K.olf 
R. S. Subolidinota PT Jaker 
W J .S. Pa:rwadarminta Noordhoff K.olf 
Ki Yasawidagda Dwidjaja 
K.i Hadiwidjana Dwidjaja 
W. Sutrawirjana 
-
KGPAA. Mangkunagau IV Noordhoff Kolf 
Tjab&ng Bagian Bahasa 
-
Kementeri P.P. dan K. 
R.D.S. Hadiwidjana UP Indonesia 
Ki Subordan D. 
-



































Sckolah P<ndidikan Guru Neceri 
Jwnlab 
001 002 003 004 oos 006 










I - - - - - I 
- - - I - - I 
- - I - I I 3 
-
I 
- - - -
I 
- - - - - I I 




I I 4 i 
I - - - - - I I 
I - - - - - I 
I I I I I I s 
--
- -
1 - - 1 
-
1 








- - - - I 
I - - - - I 2 
-
1 
- - - -
I 
















I - I 
- - - -
1 - I 
I - - - - - I 
-
I -
- I I 3 
- - I - - - I 
-
I 
- - I I 3 
- - - I - - I 
I - - - - - I 




t'o. Judul Buku 
1 &>a Ja""' 1, 2, 3. 4. S, 6 (wnk SO) 
2 B,.ral Sari 
3 "K.asusastran Jawa· (dilct.ll) 
4 K.asusastran Jawi (dilct.lt) 
s LA tiM• 8tU4 Jawi ~ I~ Ill. (dilctat) 
6 lAJ<UI& Ha !Ia c,. RD X<. (UD!Ult SO) 
7 ParolfltUIUlf'IJ Djdwa I. U 
8 "Pararnasastra Jawi" (dilct.lt) 
9 Piw .. laltg &» Djdwi 
10 Rat jiG• &M< ~ II 
II "Hingkasan Pararnasastra Jaw a" (dilctot) 
12 Si!ral Mal'llja.wami 
13 ScraJ· suul A"&gitart O<Jlem KGPM MangkNMgaro IV 
14 Wasis: Mac:G I, 2, 3 (wlluk SO) 
REKAPITULASI FORMAT 07 
BUKU PEGAI\GA'\ SISWA 
Pengarang!Penulis Penerbn 
Mllb. Sigit Prawoto dan CV 1\sco 
Y. Suwamo 






Oharmabrata Pradnya Pararmto 
Antun Suhmo Hicn lloo Sing 
Sarju Suyatno 
-
R. Sutamo Gunung Agung 
M. Mardjana J . B. Wolters 
Tomy Giyamo 
-
J. K.ats Noordhoff Kolf 
KGPAA Mqkunagara IV Noordhoff Kolf 



















Sekolah Pendidikan Guru :\egeri 
Jwnlab 
001 002 003 ~ ~ 006 
- -






- 1 - - 1 
- - I -






I - ~ - -
- 1 
- 1 - -- - - 1 
-
- 1 - - - I 
-
- - - - I I 
- I - - 1 - 2 
- - - - - I I 
-
-












2 3 3 - 3 4 IS 
Lampiran 2.3.3 REKAPITIJLASI FORMAT 07 
BUKU PERPUSTAKAAI'i BERHURUF JAWA 
No. ludul Bultu Penerbit 
Tahwt Sekolah Pendidikan Guru Negeri 
Jwnlab Pen gar ang/PI: nu lis Terbit 001 002 003 004 oos 006 
I iAJl'll& H• N• C• R• KJJ (UD!llk SD) Dharm.lbrat.a Pn.dnya Parunita 19'7S I - - - I - I 
2 Nayolw L.tlalta Susanlo Tlll<lprodjo Djawatan 19SS - - - - - I 2 
Pengojaran P.P. dan 
3 Nc,./Wbwn&<~llalt Mas Setjusmara K. Ke~nterian P .P. 1956 - - - - - I I 
4 Scala!a Muur Mas Setjusmara danK. 1956 - - - - - I I -
'f. 
5 ScuaM SastrtJ K.i Jasawidagda Dwidjaja 1953 - I - - I - 2 
6 Sa.Jlra Gi14 WiljQro K.i Hadiwidjana Dwidjaja 19S3 - I - - I - 2 
7 s~rtJJ Aji.l4!iJ l . Katat Noordhoff Kolf 19S2 - - - - - I I 
8 SeroJ.J<101 Aro&&it<J• Dalem KGPM Ma~tgkwnag•,.. IV KGPAA M&n&l<unagan IV Noordhoff Kolf 1953 I - - - I I 3 
9 s~rol Wiwadya R. Ng. Rangpwarsita Albert Rusche 1934 I - - - - - I 




No. Judu1 Bul:u 
I ll•up;ll& Td4d 
2 SW'dt Sdri 
3 Oolf&t.lll StJto LMall 
4 K..JUo!pta ;•& P tdlul.t 




9 Li>JGIII Beb<ulo• lao SaloAa 
10 Nac~t~rt11fatt K4:Jucufra:ll OjtJ'Na I 
II Pt~tjirtJII 
12 PaNift4MI.JIN Dja'llli 
13 p,,.., i•gk4•& /ljo/ 
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